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Halaman Persembahan

Bersyukurlah kepada Tuhan, sebab Ia baik! Bahwasanya untuk selama-

lamanya kasih setia-Nya (Mazmur 136:1).

Tuhanku, aku mohon pimpin putraku jangan dipimpin di atas jalan yang
mudah dan lunak, tapi di bawah tekanan, desakan dan kesulitan hidup.

Tuhanku, bentuklah putraku, supaya teguh berdiri di atas badai. Bentuklah
putraku menjadi manusia yang cukup kuat, untuk mengetahur manakala dia
lemah, dan berani menghadapi dirinya manakala dia takut, manusia yang bangga
dan teguh dalam kekalahannya, jujur dan rendah hati serta berbudi halus dalam
kemenangan.

(Douglas Mac Arthur)

Karya ilmiah in1 penulis persembahkan untuk saudara-saudara yang
penulis kasihi.

Tuhan Jesus Kristus, satu-satunya pahlawan kemenangan. Barangsiapa
percaya kepada-Nya akan hidup untuk selamanya. Papi di surga, mami tercinta,
dan kakak-kakaku: mas Umbaran Selokanti, mas Amboro Liring Setyawan, mas
Asta Mandegani, mas Rimbang Amiyoso, mas Arinta Palimirma, dan mas Ama
Yudiawan.

Saudara seiman dalam komunitas sel: koh Dony Toshiro, kak Thomas,
mbak Lisa Irene, mbak Desy Sulistyowaty, mbak Risa Diah, Steven, Heny,
Endah, Nanik, Ely, Adit, dan Ajik.

Sahabat terkasih: Kurniasari, Sumartini, M.M. Kismiyati, dan Fransiska
Setyaningrum.

Dosen-dosen tercinta: Bapak Slamet Soewandi, bapak Widharyanto, bapak
Setyo Nugroho, bapak Pranowo, Romo Prapta Diharja, bapak P. Hariyanto, bapak
Karmin, bapak G. Sukadi dan ibu Yuliana Setyaningsih.
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ABSTRAK

Ananti, Ayu. 2003. Kemampuan Siswa Kelas Il SMU Kolese De Britto
dalam Membuat Wacana Bebas Bicara Ditinjau dari Prinsip
Ekonomi dan Prinsip Ekspresivitas. Skripsi Program Sarjana (S,).
Yogyakarta: PBSID, Universitas Sanata Dharma

Media persuratkabaran, khususnya surat kabar harian (SKH) di
Indonesia pada umumnya memiliki ruang publik yang dikhususkan bagi
masyarakat umum atau pembacanya. Ruang publik tersebut ditempatkan dalam
halaman khusus yang memiliki nama-nama yang berlainan, misalnya “Surat
Pembaca” dalam SKH Kompas, “Pikiran Pembaca” dalam SKH Kedaulatan
Rakyat, “Gagasan” dalam SKH Jawa Pos, dan “Bebas Bicara” dalam SKH
Bernas.

Wacana “Bebas Bicara” (BB) merupakan wacana di dalam SKH
Bernas yang ditulis oleh masyarakat luas, khususnya masyarakat di Yogyakarta.
Dalam penelitian awal yang peneliti lakukan, peneliti menemukan fenomena yang
menarik dari media wacana BB yaitu bahwa dalam penulisan wacana BB tersebut
ternyata terdapat penggunaan unsur-unsur yang ada dalam prinsip ekonomi yaitu
unsur pronominalisasi, singkatan, elipsis, penggalan, akronim, kontraksi, dan
lambang huruf sedangkan maksim ikonisitas dan pengulangan ekspresif adalah
unsur-unsur dalam prinsip ekspresivitas yang digunakan oleh siswa kelas 1[I SMU
Kolese De Britto. Karena fenomena tersebut peneliti tertarik untuk meneliti
kemampuan siswa kelas II SMU Kolese De Britto dan menemukan ada tidaknya
kedua prinsip tersebut dalam wacana BB yang ditulis oleh siswa kelas II SMU
Kolese De Britto.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa
kelas 11 SMU Kolese De Britto dalam membuat wacana BB yang berisi kritikan
ditinjau dari prinsip ekonom: dan prinsip ekspresivitas! Ada dua hal yang
dideskripsikan lebih lanjut, yakni (1) seberapa tinggi tingkat kemampuan siswa
kelas II SMU Kolese De Britto dalam membuat wacana BB yang berisi kritikan
ditinjau dari prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas; (2) perwujudan prinsip
ekonomi dan prinsip ekspresivitas dalam bahasa pada wacana BB yang berisi
kritikan oleh siswa kelas II SMU Kolese De Britto.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Selain pendekatan kuantitatif, digunakan juga pendekatan kualitatif
dikarenakan adanya penelitian awal pada 25 data wacana BB terbitan bulan
Januar1 2003. Data penelitian yang berupa kemampuan siswa kelas II SMU
Kolese De Britto dalam membuat wacana BB ditinjau dari prinsip ekonomi dan
prinsip ekspresivitas dan perwujudan kedua prinsip tersebut dalam bahasa pada
wacana BB yang berisi kritikan diperoleh dari hasil tes menulis wacana BB pada
tanggal 28 Oktober sampai dengan 4 November 2003. Data penelitian, baik yang
terdapat dalam tataran wacana, sintaksis, dan kata, didekati dengan menggunakan
kerangka teori prinsip-prinsip pragmatik (Leech, 1993).

Lebih lanjut, teknik analisis yang digunakan untuk mengkaji dan
menginterpretasikan data adalah skor rata-rata, simpangan baku, dan konversi
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dalam skala sepuluh yang dikembangkan oleh Nurgiyantoro (2001). Kemudian
frekuensi perwujudan kedua prinsip tersebut dinyatakan dalam bentuk persentase
(%).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemampuan siswa
kelas II SMU Kolese De Britto diketahui berada pada interval tingkat penguasaan
46% - 55%. Setelah nilai tersebut dikonversikan ke dalam penghitungan
persentase skala sepuluh ditemukan bahwa taraf kemampuan menulis wacana BB
yang berisi kritikan ditinjau dari prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas ini
berada pada taraf kemampuan hampir sedang.

Siswa kelas II SMU Kolese De Britto berada pada taraf
kemampuan hampir sedang dikarenakan siswa tersebut dalam menulis wacana BB
kurang kreatif mengembangkan ide atau gagasan penulisan sehingga wacana yang
ditulisnya kurang runtut. Karena kurangnya pengembangan ide atau gagasan
dalam penulisan wacana ini unsur-unsur yang terdapat dalam prinsip ekonomi dan
prinsip ekspresivitas tidak semuanya dipenuhi dalam tulisan wacana BB siswa.
Prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas tidak semuanya dipenuhi oleh siswa
kelas II SMU Kolese De Britto. Hal tersebut disebabkan guru pengampu mata
pelajaran Bahasa Indonesia belum melatih siswanya untuk menulis wacana BB
khususnya wacana BB dengan tinjauan prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas.
Pembelajaran bahasa Indonesia khususnya mengenai wacana dengan tinjauan
prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas belum pemmah diajarkan pada siswa
kelas II SMU Kolese De Britto. Dar1 wawancara informal dengan guru pengampu
mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas II, wacana BB dengan tinjauan
kedua prinsip di atas belum pernah diajarkan.

Lebih lanjut di dalam penelitian ini ditemukan juga perwujudan
prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas ke dalam bahasa pada wacana BB siswa
kelas II SMU Kolese De Britto. Dari ke tujuh unsur dalam prinsip ekonomi yakni
pronominalisasi, singkatan, elipsis, penggalan, akronim, kontraksi, dan lambang
huruf, unsur pronominalisasi-lah yang paling dominan dikuasai oleh siswa kelas 11
SMU Kolese De Britto yaitu sebanyak (7,14%), menyusul singkatan (7%), elipsis
(3,14%), akronim (2,86%), kontraksi (2,14%), dan lambang huruf (2,14%). Dani
kedua unsur dalam prinsip ekspresivitas yaitu unsur maksim ikonisitas dan unsur
pengulangan ekspresif, unsur pengulangan ekspresif-lah yang paling dominan
dikuasai oleh siswa kelas II SMU Kolese De Britto sebesar (17,50%) menyusul
frekuensi penggunaan unsur maksim ikonisitas yang dikuasai oleh siswa kelas II
sebanyak (9,50%).

Hasil data penelitian di atas menunjukkan bahwa penggunaan
unsur prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas tidak mencapai nilai 100%
dikarenakan setiap sampel dalam 66 sampel wacana BB tersebut tidak
menggunakan keseluruhan dan sembilan unsur dalam prinsip ekonomi dan prinsip
ekspresivitas.

Temuan-temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh praktisi
maupun teoretisi. Para praktisi seperti pengajar jurnalistik, redaksi surat kabar,
pemerhati, pengelola media massa, dan peneliti bahasa, dapat memanfaatkan
temuan-temuan penelitian ini untuk pengembangan bidang pragmatik dan bidang
Jurnalistik di Indonesia khususnya dalam analisis wacana surat kabar.
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ABSTRACT

Ananti, Ayu. 2003. The Ability of the Second Grade Students of SMU Kolese De
Britto in Writing Free Speaking Discourse Viewed from Economy
Principles and Expressiveness Principles. A Sarjana Pendidikan (S,)
Thesis. Yogyakarta: PBSID, Sanata Dharma University.

Newspaper media, especially the daily news in Indonesia generally have
public space specialized for the society or the readers. The public space is placed
in special page having different names, for example “The Readers’ Letter” in
Kompas daily news, “Readers’ Opinion” in Kedaulatan Rakyat daily news,
“Ideas” in Jawa Pos, and “Free Speaking” in Bernas daily news.

The discourse of “Free Speaking” i1s a discourse in Bernas daily news
written by the wide society, particularly the society of Yogyakarta. In her initial
research, the researcher finds out an interesting phenomenon of the discourse of
free speaking that is, there i1s the usage of the elements of economy and
expressiveness principles in writing the discourse, namely the elements of pro-
nominalization, abbreviation, ellipsis, fragment, acronym, contraction, letter
symbol, while iconicity maxim, and expressive repetition are the elements of
expressiveness principles used by the second grade students of SMU Kolese De
Bntto. Because of the phenomenon, the researcher is interested in investigating
the ability of the second year students of Kolese De Britto Senior High School and
finding the existence of the two principles in free expression Discourse written by
the second year students of Kolese De Britto Senior High School.

This research 1s aimed to describe the ability of the second year students
of Kolese De Britto Senior High School in making the discourse of free
expression containing critics viewed from the economy and expressiveness
principles. There are two things that are described further, namely (1) how high
the ability of the second year students of Kolese De Britto Senior High School in
making the discourse of free expression containing critics viewed from economy
and expressiveness principles 1s; (2) the manifestation of economy and
expressiveness principles represented in the language of the free expression
discourse containing the critics by the second year students of Kolese De Britto
sentor high school.

The approach used in this research is a quantitative one. Beside the
quantitative approach, it is also used the qualitative one because of the existence
of initial research in 25 data of Free Speaking discourse edition January 2003. The
research data are the ability of the second year students of Kolese De Britto senior
high school in making free expression discourse viewed from the economy and
expressiveness principles and the manifestation of the two principles in the
language of the free expression discourse containing the critics gained from the
result of the test of writing free expression discourse on October 28 unto
November 4 2003. The research data, both in the level of discourse rank, syntax,
and words, are approached by using the frame of theory of pragmatic principles
(Leech, 1993).
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Furthermore, the analysis techniques used to analyze and interpret the
data are score, standard deviation, and conversion score of the ability writing free
expression discourse of the second year students Kolese De Britto senior high
school of ten scales developed by Nurgiyantoro (2001). Then, the frequency of the
manifestation of the two principles is expressed in percentage (%).

The result of this research shows that the ability level of the second year
students of Kolese De Britto senior high school is known in the interval of
mastery level 46% - 55%. After the score is conversed into ten-scale percentage
estimation, it is found that the ability level of writing free expression discourse
containing critics viewed from the economy and expressiveness principles is in
the level of nearly medium.

The second year students of Kolese De Britto senior high school are in
nearly medium level, because when they write Free Speaking discourse they are
less creative in developing the writing idea so that the discourse they write is less
harmonious. Because of the lack of idea development in writing the discourse, the
clements of the economy and expressiveness principles are not fulfilled wholly in
the students™ discourse. This happens because the teacher of Indonesian language
has not trained the students to write free expression discourse especially that is
viewed from the economy and expressiveness principles. In the subject of
Indonesian language, teaching about discourse with the view of economy and
expressiveness has not been done for the second year students of Kolese De Britto
senior high school. This information is taken from the result of the informal
interview with the teachers of Indonesian Language for the second year students,
the free expression discourse has not been taught.

Furthermore, it is also found the manifestation of economy and
expressiveness principles into the language of the discourse made by the second
year students of Kolese De Britto senior high school. Among the seven elements
in economy principles, namely pro-nominalization, abbreviation, -ellipsis,
fragment, acronym, contraction, and letter symbol, the most dominant element
mastered by the students is pro-nominalization element, that is as much as
(7,14%), then abbreviation (7%), ellipsis (3,14%), acronym (2,86%), contraction
(2,14%), and letter symbol (2,14%). From the two elements in the expressiveness
principles, iconicity maxim and the element of expressive repetition, are the most
dominantly mastered by the second year students of Kolese De Britto senior high
school (17,50%) then the frequency of using the iconicity maxim mastered by the
students (9,50%).

The findings in this research can be used by the practitioners and
theorists. The practitioners such as journalists, newspaper editors, mass media
managers, and language researchers can use the findings in this research for
developing the area of pragmatic and journalism in Indonesia.

X
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KATA PENGANTAR

Segala kemuliaan bagi Allah atas terselesaikannya penulisan skripsi ini.
Rasa hormat dan kagum penulis berikan kepada Tuhan Yesus Kristus yang telah
memulai karya yang indah dalam diri penulis sehingga penulis mampu selangkah
lebih maju lagi dengan menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Skripsi ini memberikan pengalaman baru bagi penulis tentang karya Roh
Kudus yang memampukan penulis menyelesaikan tugas terakhir sebelum penulis
meninggalkan kampus Universitas Sanata Dharma tercinta..

Skripsi im tidak akan berhasil tanpa bantuan dari banyak pihak yang
Tuhan tempatkan bagi penulis. Terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu. Penulis menghaturkan terima kasih kepada :

1. Dr. A M. Slamet Soewandi, M.Pd selaku dosen pembimbing yang telah sabar
dengan segala kenakalan, kelalaian, dan ketidaktelitian peneliti. Sebuah
pengalaman yang berharga, sebuah berkat yang teramat besar, sebuah
pelajaran tentang semua hal yang disebut dengan kebaikan. Terima kasih
dalam kesibukan bapak selaku dekan FKIP, bapak meluangkan waktu yang
berharga untuk membimbing penulis. Halaman persembahan ini tidak akan
cukup untuk menggambarkan terima kasih penulis kepada bapak.

2. A Heryjiyanto, M A., Ph. D. yang telah memberikan banyak bantuan dalam
memberikan ijin penelitian. Terima kasih bapak memberikan keleluasan bagi
penulis dan semua mahasiswa FKIP untuk berkembang dan menggapai cita-
cita.

Dr. B. Widharyanto, M.Pd. selaku dosen pembimbing kedua penulis. Bapak
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telah menjadi segala-galanya bagi penulis. Sebagai sahabat, bapak membuat
penulis mampu mengerjakan skripsi tanpa tertekan. Sebagai bapak, bapak
telah membeﬁkan dorongan, arahan dan motivasi yang penulis perlukan
untuk menyelesaikan skripsi ini. Sebagai dosen, pengetahuan yang bapak

berikan membantu penulis dalam memahami penulisan skripsi. Penulis
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percaya bapak akan digunakan Tuhan untuk menyelamatkan masa depan
anak muda.

Drs. Th. Sukristiyono, kepala sekolah SMU Kolese De Britto yang telah
memberikan penulis kesempatan untuk belajar mengenal kehidupan
sesungguhnya di dunia pendidikan. Terima kasih telah memberikan perasaan
nyaman ketika penulis bergabung untuk belajar mengenai sebuah pengabdian.
Semoga Tuhan Yesus selalu menyertai setiap langkah bapak yang membawa
kemuliaan bagi nama-Nya.

Drs. St. Kartono selaku guru bahasa Indonesia kelas I yang telah banyak
membimbing penulis dalam penelitian yang merupakan hal baru bagi penulis.
Terima kasih untuk memberikan kepercayaan kepada penulis dalam
penelitian ini dengan bebas dan mengarahkan jalan pikiran penulis.
Kemurahan hati bapak untuk mendidik penulis sebagai pendidik telah
membantu mengerti makna pemberian diri kepada sesama.

Seluruh siswa kelas II SMU Kolese De Britto, yang telah membantu penulis
bukan hanya sebagai responden penelitian namun sebagai guru untuk berani
berbicara dan mengemukakan pendapat. Tulisan-tulisan kalian merupakan
sentilan segar dalam otak penulis yang membuat lebih bergairah dan lebih
hidup. Terima kasih yang sebesar-besarnya dan budayakan selalu slogan
“diam..bukan lagi emas”. Semoga bangsa ini akan semakin baik dengan
generasi muda yang jujur seperti kalian.

Bapak dan Tbu dosen Universitas Sanata Dharma program studi PBSID yang
telah teramat sabar mendidik penulis sehingga penulis boleh belajar mengenai
kehidupan dan segala dinamisasinya. Terima kasih telah memberikan ruang
untuk berbuat kesalahan dan terima kasih atas doa-doanya yang membuat
penulis menemukan anugerah untuk kembali kepada-Nya dan menjadi lebih
baik. Kesempatan dan kenang-kenangan akan sebuah hubungan kekeluargaan
yang akan terus terjalin sampai kesudahan jaman.

Papi yang berada di surga. Terima kasih untuk papi yang berjuang keras
untuk melthat anak-anaknya berhasil. Terima kasih telah mengajarkan sebuah

kebebasan berkarya, kepercayaan din dan cinta akan Tuhan
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Terimakasih penulis haturkan kepada mami tercinta. Terima kasih telah
membesarkan penulis dan membantu menjadi seperti apa yang telah Tuhan
rencanakan. Doa-doa Mami telah membawa semua kebaikan dan
keberuntungan dalam hidup penulis. Penumpangan tangan Mami merupakan
berkat yang terus penulis terima. Terima kasih telah mengisi hati penulis
dengan kasih.

Kakak-kakak penulis: mas Umbaran dan mbak Siwi beserta Avis dan Etsa,
mas Amboro dan mbak Riri beserta Rodang, mas Asta dan mbak Inung
dengan Dimas dan Enggar-nya, Mas Rimbang dan mbak Dede beserta Dyera
dan Alber, mas Ama dan mas Rinta. Terima kasih buat perhatian dan tempaan
hidup yang keras dan kasih sayang yang tulus yang telah kalian
berikan. Terima kasih karena bersedia dengan tulus ikhlas memantau
perkembangan penulis. Percayalah, siapa menabur ia akan menuat.

Buat Popeye dan Bobby. Terima kasih buat pengorbanan kalian yang begitu

besar, tidur di lantai hanya untuk menemani penulis. Kalian sangat luar biasa.

. Terima kasih untuk Donmoen, Sidney Mohede dengan GMB-nya, Franky

Sihombing, Hillsong. Tanpa kalian penulis tidak memiliki semangat yang
luar biasa untuk memuji Tuhan. Karena kalian Roh kudus datang dan
menjamah penulis sehingga mampu menyelesaikan skripsi ini.

Terima kasih buat bantuan terbesar dari komputer GTC dan printer BIC 2100
SP. Terima kasih karena penulis mampu mengerjakan skripsi dengan bebas.
Terima kasih karena memahami penulis sehingga dapat menyelesaikan
penyusunan skripsi ini.

Terima kasih buat teman-teman sel gereja, komunitas terbaik. Kalian telah
diutus Tuhan untuk mengubah penulis.Terima kasih untuk koh Doni atas
diskusinya. Terima kasih untuk mbak Desi, Heni dan mbak Kus, atas
bimbingan yang luar biasa. Kalian mengubah pola pikir penulis bahwa hidup
penuh dengan roh kudus, hidup bersama Tuhan Yesus adalah satu-satunya
jalan hidup. Terima kasih buat Endah, Iven dan kak Thomas. Terima kasih
buat mbak Risa atas kenangan manis yang telah diberikan karena itu semua

adalah rencana Tuhan. Terima kasih untuk mbak Lisa. Pendadaranmu adalah
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semangat hidup penulis untuk menyelesaikan skripsi. Terima kasih untuk Ely
dan Nanik. Terima kasih karena kalian penulis mampu hidup lebih baik lagi
Terima kasih karena kalian memperkenalkan gereja Moming Star
Internasional.

Terima kasih kepada Sari, Sumartini, Ika, Kismi dan Kalsum. Terima kasih
buat persahabatan yang indah. Baik dan buruknya kehidupan pernah kita
lalui, sekaranglah saatnya kita mengubah hidup kita masing-masing. Carilah
kerajaan Allah, maka semuanya itu akan ditambahkan kepadamu.
Teman-teman Bahasa BODA angkatan 1998: Bebek, Ika, Niko, Penyo, Rora,
Dewi, Lia, Resta, Awan, Satrio, Desi, Silfi, Chomeng, yang telah menjadi
inspirasi bagi penulis.

Teman-teman PBSID angkatan 1997, 1998, 1999, 2000, 2001,2002. Terima
kasih telah menjadi penyemangat hidup penulis dalam menyelesaikan skripsi
ni.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Bab ini berturut-turut memuat tentang latar belakang masalah yang diteliti,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, rumusan variabel dan

batasan istilah, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penyajian.

1.1 Latar Belakang

Media persuratkabaran, khususnya SKH di Indonesia pada umumnya
memiliki tuang publik yang dikhususkan bagi masyarakat umum atau
pembacanya. Ruang publik tersebut ditempatkan dalam halaman khusus yang
memiliki nama-nama yang berlainan, misalnya “Surat Pembaca” dalam SKH
Kompas, “Pikiran Pembaca” dalam SKH Kedaulatan Rakyat, “Gagasan” dalam
surat kabar Jawa Pos dan “Bebas Bicara” di dalam SKH Bernas. Istilah-istilah
yang sama dengan nama-nama yang berbeda di dalam ruang publik tersebut dapat
dijadikan sebagai suatu kesimpulan bahwa istilah “Surat Pembaca” adalah istilah
yang sama dengan “Bebas Bicara” .

Wacana “Bebas Bicara” (BB) merupakan wacana di dalam surat kabar
harian (SKH) Bernas yang ditulis oleh masyarakat luas, khususnya masyarakat di
- Yogyakarta. Isi wacana BB beraneka ragam, sesuai dengan pesan yang ingin
disampaikan oleh penulis. Wacana BB pada umumnya berisi keluhan, pendapat,
ucapan terima kasih atau kritikan. Dalam contoh tulisan wacana BB, misalnya
dimuat penulisan tentang keluhan terhadap pelayanan pramuniaga yang tidak

ramah, asap knalpot bus yang mengganggu pernafasan, kehilangan handphone,
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ucapan terima kasih, kritikan terhadap pendapat seseorang atau kritikan terhadap
pelayanan instansi pemerintah daerah maupun swasta.

Menurut Junaedhie (1991:255-256), “Surat Pembaca” (SP) adalah rubrik
atau halaman khusus dalam penerbitan pers yang disediakan bagi pembaca untuk
mengeluarkan pendapat, komentar, protes, kritik, pujian maupun simpati tentang
sesuatu hal. Penjelasan Junaedhie tersebut menunjukkan bahwa i1si wacana BB
yang terdapat di dalam surat kabar harian Bernas dapat juga dikategorikan dalam
wacana SP, dikarenakan wacana BB merupakan halaman khusus yang disediakan
bagi masyarakat umum untuk menyampaikan saran, pendapat atau kritikan.

Dar1 pengamatan yang telah dilakukan, wacana BB yang berisi kritikan di
SKH Bernas berbeda-beda 1s1 dan tujuan penulisannya sesuai dengan argumen
vang ingin disampaikan oleh pembaca. Definisi argumen sesuai dengan
pernyataan di atas adalah alasan yang dapat dipakai untuk memperkuat atau
menolak suatu pendapat, pendinan, atau gagasan (KBBI, 1990:48). Wacana BB
yang bersi kritikan pada umumnya bersinggungan atau berkaitan antara penulis
dengan perorangan, masyarakat, instansi daerah maupun instansi swasta,
pelayanan umum, universitas yang bersangkutan dan tempat- tempat pariwisata.

Penelitian awal mengenai wacana BB di SKH Bernas dilakukan pada
wacana BB terbitan bulan Januari 2003. Pada wacana BB terdapat duapuluh lima
(25) data wacana BB yang berisi kritikan. Peneliti menemukan bahwa 25 wacana
BB tersebut menggunakan bentuk lambang huruf, penggalan, kontraksi,
singkatan, akronim, pronominalisasi, dan elipsis. Penggunaan bentuk-bentuk

pemendekan kata tersebut menunjukkan bahwa pada umumnya penulis BB
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disadari maupun tidak disadari telah menerapkan prinsip ekonomi berupa
pemendekan kata yang bersifat konvensional. Selain prinsip ekonomi, peneliti
juga menemukan bahwa wacana BB tersebut menggunakan bentuk pengulangan
ekspresif dan delapan belas di antaranya melanggar maksim ikonisitas. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa penulis BB tersebut dengan sengaja maupun
tidak disengaja telah mempersuasi pembaca dengan menggunakan prinsip
ekspresivitas di dalam wacananya. Dengaﬁ ditemukannya penggunaan prinsip
ekonomi dan prinsip ekspresivitas pada wacana BB tersebut maka topik wacana
BB relevan untuk diteliti.

Setelah dilakukan telaah pada Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) untuk
tingkat SMU, terdapat kompetensi dasar, hasil belajar dan indikator hasil belajar
yang secara tidak langsung mengarah ke dalam topik wacana BB. Dalam KBK
untuk SMU kelas I Semester 2, terdapat kompetensi dasar yang relevan dengan

topik penelitian ini. Kompetensi tersebut disajikan dalam Tabel 1 sebagai berikut

ini.
Tabel 1
Kompetensi Dasar dalam KBK yang Relevan dengan Topik Penelitian
Kompetensi Dasar Hasil Belajar Indikator Hasil Belajar
Menyampaikan pesan/ e Menginformasikan | ¢ Menyampaikan
mformasi 1st buku, majalah, informasi penting yang
atau surat kabar terdapat dalam buku,
yang dibaca majalah, atau surat
kabar yang dibaca
Mengritik atau e Mengritik suatu ¢  Mengritik suatu
memberikan pujian masalah dengan masalah dengan
dengan alasan memperhatikan memberikan bukti
fakta atau opint (fakta) dalam
kehidupan sehari-hari
dengan pilihan kata
yang tepat dan lugas.
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Kurikulum di atas merupakan kompetensi dasar bagi siswa SMU dalam
pemmbelajaran wacana. Kompetensi yang ada dalam KBK untuk kelas I tersebut
menjadi bekal pengetahuan bagi siswa SMU untuk melangkah pada tahap
setingkat di atasnya. Pada jenjang kelas yang lebih tinggi, yaitu SMU kelas I,
siswa dituntut memiliki kompetensi memahami isi teks wacana buku, majalah,
atau surat kabar dengan berbagai pola pengembangan paragraf. Kompetensi
tersebut terdapat dalam KBK untuk SMU kelas II semester 1 yang disajikan

dalam Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2
Kompetensi Dasar dalam KBK yang Relevan dengan Topik Penelitian
Kompetensi Dasar Hasil Belajar Indikator Hasil Belajar
Membaca dalam hati | Siswa mampu: Siswa dapat:
Membaca dalam teks e Mengungkapkan isi teks
yang mengandung dengan bahasa yang baik
hubungan umum- dalam beberapa kalimat
khusus (deduktif) atau e Menentukan gagasan
sebab-akibat utama paragraf dalam
teks
¢ Menentukan paragraf
yang mengandung
hubungan umum-khusus
(deduktif)

e Menentukan paragraf
yang mengandung sebab-

akibat
Membaca dalam hati | Siswa mampu e Menemukan berbagai
secara ekstensif membaca dalam hati pola pengembangan
teks dengan berbagai paragraf (induktif)

pola pengembangan e Mengungkapkan isi teks
e Menyimpulkan isi teks

Hasil belajar dalam kurikulum tersebut secara tidak langsung menuntut
pembelajar (dalam hal ini siswa SMU kelas II) untuk memahami isi surat kabar

dengan berbagai pola pengembangan paragrafnya. Di dalam SKH Bernas 16
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halaman, terdapat halaman khusus untuk wacana BB yang isi dan pengembangan
pola paragrafnya mudah dipahami oleh siswa SMU.

Kompetensi-kompetensi dasar tersebut mengindikasikan bahwa SMU kelas
11 diharapkan memiliki kompetensi memahami 1s1 surat kabar dengan kemampuan
untuk memberikan kritikan dari suatu permasalahan yang ada. Adanya
kompetensi dasar dalam KBK di atas menjadi acuan bagi peneliti untuk
menganalisis kemampuan siswa kelas I SMU Kolese De Britto dalam membuat
wacana BB yang berisi kritikan ditinjau dari prinsip ekonomi dan prinsip
ekspresivitas.

Penelitian ini dikhususkan pada wacana BB yang berisi kritikan. Selain
belum pernah diteliti, dalam telaah awal pada 25 wacana BB yang berisi kritikan
di SKH Bernas terbitan bulan Januari 2003, terdapat penggunaan prinsip ekonomi
dan prinsip ekspresivitas. Kenyataan tersebut membuat peneliti tertarik untuk
meneliti kemampuan menulis wacana BB siswa Kelas II SMU Kolese De Britto
ditinjau dari prinsip ekonomi dan prinsip ekespresivitas dan menemukan ada atau
tidaknya penggunaan prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas pada wacana BB
yang berisi kritikan, dan perwujudan kedua prinsip tersebut ke dalam bentuk
bahasa yang ditulis oleh siswa kelas [T SMU Kolese De Britto.

Peneliti memilih siswa kelas 11 SMU Kolese De Britto dikarenakan selama
peneliti menjalani praktik pembelajaran bahasa Indonesia di SMU Kolese De
Britto, SMU Kolese De Britto memanfaatkan media surat kabar dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. SMU Kolese De Britto memiliki fasilitator yang

mencukupi di dalam pembelajaran wacana surat kabar, baik itu fasilitator dari
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guru maupun dari pihak sekolah. Guru di SMU Kolese De Britto dalam
praktiknya lebith memfokuskan ragam bahasa jumalistik untuk diterapkan pada
siswa SMU. Hal tersebut diwujudkan dengan adanya ekstra kurikuler jumalistik.

Tinjauan prinsip ekonomi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
unsur prinsip ekonomi yang berupa (a) lambang huruf, (b) penggalan,
(¢) kontraksi, (d) singkatan, (e) akronim, (f) pronominalisasi dan (g) elipsis, dalam
wacana BB yang ditulis oleh siswa kelas II SMU Kolese De Britto. Tinjauan
prinsip ekspresivitas bertujuan untuk mengetahui unsur maksim (a) ikonisitas dan
(b) bentuk pengulangan ekspresif yang digunakan oleh siswa kelas II SMU
Kolese De Brifto dalam menulis wacana BB yang berisi kritikan.

Dengan adanya analisis 25 data tersebut, dapat diambil kesimpulan awal
bahwa penggunaan prinsip ekonomi dan prinsip ekpresivitas merupakan metode
yang digunakan oleh 25 penulis wacana BB SKH Bernas dalam
mengkomunikasikan wacana BB yang berisi kritikan. Hal tersebut bertujuan agar
lebih mudah dipahami tulisannya secara singkat dan jelas karena penggunaan
bentuk-bentuk dalam prnsip ekonomi merupakan bentuk-bentuk yang telah
dipahami oleh masyarakat pada umumnya. Selain itu, penggunaan prinsip
ekspresivitas bertujuan untuk menarik kesan atau minat pembaca agar membaca
wacana kritiknya dari awal hingga selesai.

Analisis wacana BB i dilakukan dengan menggunakan aspek-aspek
retorika tekstual wacana. Leech ( via Baryadi, 2002:47) mengajukan empat
prinsip retorika tekstual wacana, yaitu: (a) prinsip prosesibilitas, yaitu prinsip

yang menganjurkan agar teks disajikan sedemikian rupa sehingga mudah bagi
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Prinsip ekonomi dalam kutipan (2) tersebut ditunjukkan dengan digunakannya
bentuk singkatan yaitu kata dkk, dan penggunaan bentuk elipsis yang berupa kata

bila.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, secara khusus masalah yang
diteliti adalah kemampuan siswa kelas II SMU Kolese De Britto dalam membuat
wacana BB yang berisi kritikan ditinjau dari prinsip ekonomi dan prinsip
ekspresivitas. Kemampuan dalam penelitian ini mencakup dua hal:

a. Seberapa tinggi tingkat kemampuan siswa kelas II SMU Kolese De Britto
dalam membuat wacana BB yang berisi kritikan ditinjau dan prinsip ekonomi
dan prinsip ekspresivitas wacana ?

b. Bagaimanakah prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas wacana diwujudkan
dalam bentuk bahasa pada wacana BB yang berisi kritikan oleh siswa kelas II

SMU Kolese De Britto?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang ditetapkan pada 1.2,
penelitian imi dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan “kemampuan siswa
kelas II SMU Kolese De Britto dalam membuat wacana BB yang berisi kritikan
ditinjau darn prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas”. Melalui penelitian ini
peneliti akan mendeskripsikan jawaban atas rumusan masalah di atas. Dengan

demikian tujuan penelitian ini adalah,
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a. Mendeskripsikan seberapa tinggi tingkat kemampuan siswa kelas II SMU
Kolese De Britto dalam membuat wacana BB yang berisi kritikan ditinjau dari
prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas.

b. Mendeskripsikan bentuk prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas yang
diwujudkan dalam bahasa pada wacana BB yang berisi kritikan oleh siswa

kelas II SMU Kolese De Britto.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terdiri atas manfaat teoretis dan manfaat praktis.
Diharapkan hasil penelitian ini secara teoretis dapat bermanfaat bagi:
a. Pengembangan mata kuliah pragmatik

Adanya hasil analisis in1 diharapkan dapat menambah khazanah
pengetahuan dalam mata kuliah pragmatik, yang dirasa masih kurang dalam
penyajian teori-teori pragmatik di dalam kelas dan penerapan teori-teori tersebut
ke dalam wacana, khususnya wacana surat kabar. Dari pengalaman yang peneliti
peroleh selama ini, pembelajaran mata kuliah pragmatik masih terfokus pada
teori-teori dasar dan penerapan teori tersebut ke dalam contoh di dalam reader
yang dibuat oleh dosen mata kuliah yang bersangkutan. Pembelajaran pragmatik
yang berlangsung saat ini belum membahas teori-teori yang banyak dikemukakan
oleh para ahli pragmatik, dan penerapan teori tersebut ke dalam wacana surat
kabar. Dengan adanya penelitian in1 diharapkan dapat menjadi bahan masukan
bagi pengembangan mata kuliah pragmatik khususnya pembelajaran teori

pragmatik dan penerapannya ke dalam wacana khususnya wacana tulis.
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b. Guru Bahasa dan Sastra Indonesia

Analisis wacana ini diharapkan dapat membantu para guru maupun calon
guru khususnya guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam memilih bahan ajar
yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa sehingga proses belajar mengajar
dapat efektif dan efisien. Dengan adanya analisis wacana ini guru dapat
menggunakan wacana BB yang ada di surat kabar harian untuk dianalisis melalw
kajian pragmatik, khususnya kajian retorika tekstual wacana. Selain 1tu guru dapat
meminta siswa untuk membuat wacana BB yang berisi kritikan dengan
menerapkan prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas. Guru dapat menggunakan
matert pembelajaran dalam KBK yang secara tidak langsung mengarah ke
pembelajaran mengenai isi surat kabar. Dengan dianalisisnya kemampuan siswa
kelas Il SMU Kolese De Britto dalam membuat wacana BB yang berisi kritikan
ditinjau dari prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas, guru dapat secara mandiri
mengembangkan materi pembelajaran yang ada di dalam KBK dengan pola
pembelajaran seperti dalam topik analisis tersebut. Dengan demikian guru lebih
mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan ajar sesuai dengan kondisi
lingkungan sekolah dan kemampuan siswanya, seperti yang diharapkan dalam
kurikulum nasional.
c. Bagi perancang kurikulum Bahasa Indonesia

Adanya penelitian mengenai wacana BB ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi tim penyusun kurikulum KBK sehingga pembelajaran wacana BB

dengan pendekatan pragmatik ini dapat digunakan sebagi materi pembelajaran
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dalam pengembangan strategi pembelajaran berdasarkan KBK. Hal ini dinyatakan
oleh Purwo (1990:9) di bawah ini:

Dengan pendekatan pragmatik, pengajaran bahasa diharapkan dapat

dikembangkan untuk menjadi menarik bagi siswa. Belajar bahasa di kelas

menjadi kegiatan yang memang benar-benar bergumul dengan bahasa
sebagaimana yang digunakan di dalam komunikasi, bahasa yang hidup.

Belajar bahasa menjadi kegiatan yang memang benar-benar berupa kegiatan

berbahasa, menggunakan bahasa, dan bukan kegiatan meningkatkan

pengetahuan mengenai bahasa.
Penelitian im juga diharapkan bermanfaat secara praktis bagi:
a. Siswa Sekolah Menengah Umum (khususnya siswa kelas II SMU Kolese De
Britto)

Diharapkan penelitian ini1 dapat berguna bagi siswa SMU khususnya dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa
SMU mahir membuat wacana BB yang berisi kritikan di surat kabar harian
khususnya SKH Bernas. Dengan adanya tinjauan prinsip ekonomi dan prinsip
ekspresivitas diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi para siswa tersebut
dalam memanfaatkan kedua prinsip wacana tersebut ke dalam tulisan krntikan
maupun bentuk tulisan lainnya.

b. Praktisi di bidang linguistik

Sebagai kelanjutan usaha penelitian terhadap retorika tekstual wacana dalam

pragmatik, dan menjadi sumbangan pemikiran, pengetahuan dan pengalaman

demi perkembangan bahasa wacana surat kabar di Indonesia pada umumnya dan

khususnya perkembangan bahasa wacana di SKH Bernas Yogyakarta.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Rumusan Variabel

Variabel yang akan diteliti adalah kemampuan siswa kelas 11 SMU Kolese
De Britto dalam membuat wacana BB yang berisi kritikan ditinjau dari prinsip
ekonomi dan prinsip ekspresivitas wacana. Wacana BB peneliti batasi pada
wacana BB yang berisi kritikan. Seperti yang dikemukakan dalam latar belakang
penelitian, wacana im dikhususkan pada wacana yang berisi kritikan karena selain
belum pernah diteliti, dalam analisis awal peneliti menemukan penggunaan
prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas dalam 25 wacana BB terbitan bulan
Januari 2003. Adanya kenyataan tersebut memunculkan ketertarikan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut pada siswa kelas II SMU Kolese De Britto. Hal
tersebut dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa tersebut dalam membuat
wacana BB ditinjau dari prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas.
1.5.2 Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah benda, hal, proses, kegiatan, tempat atau orang
yang diambil datanya untuk variabel penelitian dan yang dipermasalahkan
(Arikunto, 1989:109). Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SMU
Kolese De Britto Yogyakarta yang terdiri dari dari 6 kelas, yaitu siswa kelas 11-1,
11-2, 11-3, 1I-4, II-5, dan II-6 yang berjumlah 219 siswa.
1.5.3 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada pertengahan semester 1 bulan Agustus-
September 2003. Penelitian dilaksanakan pada semester 1 dikarenakan topik

penelitian ini terdapat pada KBK untuk SMU kelas II semester 1. Selain itu,
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penelitian ini dilaksanakan pada pertengahan semester 1 karena pada awal
semester digunakan oleh guru-guru SMU Kolese De Bntto untuk pembukaan
awal pelajaran oleh siswa dan guru.
1.5.4 Lokasi Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian ini berlokasi di SMU Kolese De Britto yang
terletak di Jalan Adi Sucipto no. 161 Yogyakarta. SMU Kolese De Britto adalah
SMU swasta Katolik. Sejarah SMU Kolese De Britto dimulai ketika pada tanggal
19 Agustus 1948, para Romo Yesuit mendirikan SMA Kanisius di bawah
pimpinan Romo Van Thiel, S.J. Pada awalnya sekolah ini menerimma siswa putra-
puiri sebanyak 65 orang. Kemudian pada bulan Okiober 1949 dibuatlah
kebijaksanaan untuk memisahkan peserta didiknya berdasarkan jenis kelamin.
Kelompok putra dinamakan SMA Santo Yohanes De Britto, sedangkan kelompok
putri di bawah asuhan para Suster Carolus Boromeus. Pada tanggal 9 Juni 1953,
SMA Santo Yohanes De Britto berganti nama menjadi Kolese De Britto sampai

dengan sekarang di bawah yayasan De Britto.

1.6 Batasan Istilah
Istilah-istilah dalam analisis ini penulis batasi sebagai berikut ini.
a. Wabana berarti kesatuan bahasa di atas kalimat yang terlengkap dan tertinggi
atau terbesar dengan koherensi dan kohesi yang tinggi yang
berkesinambungan, yang mampu mempunyai awal dan akhir yang nyata,

disampaikan secara lisan atau tertulis (Badudu via Eriyanto, 2001:2).
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b. Wacana BB di SKH Bernas beristilah sama dengan istilah SP di SKH
Kompas. Dengan demikian peneliti menggunakan istilah SP sebagai istilah
yang sama dengan BB. “Surat Pembaca™ (SP) adalah rubrik atau halaman
khusus dalam penerbitan pers yang disediakan bagi pembaca untuk
mengeluarkan pendapat, komentar, protes, kritik, pujian, maupun simpati
tentang sesuatu hal (Junaedhie, 1991:255-256).

c. Kritikan/ kritik (mengritik) berarti mengemukakan kekurangan dari perbuatan,
pendapat, atau hasil karya orang lain disertai dengan uraian pertimbangan baik
buruknya (Salim & Salim, 1991: 630).

d. Prinsip ekonomi adalah prinsip yang mengusahakan agar teks itu singkat dan
mudah dipahami (Leech, 1983:102).

e. Prinsip ekspresivitas adalah prinsip yang menganjurkan pemakai bahasa agar
teks 1tu meniru aspek-aspek pesan atau dinamakan dengan maksim ikonisitas
(Leech, 1983:104). Dalam penjelasannya, Leech (1983:104) menyatakan
bahwa bentuk pengulangan ekspresif dalam prinsip ekspresivitas adalah
pengulangan suatu bentuk yang dilakukan untuk tujuan-tujuan retoris, seperti
memberi kejutan, membuat petutur terkesan, atau membangkitkan minat

petutur

1.7 Sistematika Penyajian
Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab I berisi pendahuluan. Pada bab ini

diuraikan perihal latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
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penelitian, variabel penelitian, ruang lingkup penelitian, batasan istilah, dan
sistematika penyajian.

Bab 11 berisi uraian tentang landasan teoretis. Pada bab ini dikemukakan
mengenai tinjauan pustaka yang mengemukakan perihal bagaimana penelitian
terdahulu yang serupa dengan topik penelitian, sehingga topik penelitian relevan
untuk diteliti. Selain itu dipaparkan juga mengenai kerangka berpikir yang sesuai
dengan topik penelitian sehingga menjadi teori acuan dalam penelitian ini.
Kemudian diuratkan juga mengenai rumusan hipotesis penelitian.

Bab [II memaparkan mengenat metodologi penelitian yang digunakan dalam
penelitian in1. Pada bab 1n1 diuraikan tentang jenis penelitian, populasi dan sampel
penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, uji validitas dan
reliabilitas instrumen, dan teknik analisis data.

Bab IV berist uraian tentang hasil penelitian dan pembahasan. Hasil
penelitian tersebut memaparkan uraian tentang deskripsi data penelitian, hasil
penelitian dan pembahasan.

Bab V memaparkan mengenai kesimpulan dari penelitian ini. Bab i

memaparkan uraian yang berisi kesimpulan, implikasi dan saran.
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BAB I1

LANDASAN TEORETIS

Bab int menguraikan tiga hal pokok mengenat (1) kajian terhadap teori-teori
yang relevan dan (2) kajian terhadap penelitian terdahulu yang relevan dengan
topik penelitian, (3) kerangka teori, dan (4) hipotesis penelitian. Berikut ini

penjelasan ketiga hal tersebut.

2.1 Kajian terhadap teori-teori yang relevan

Dalam pokok ini akan diuraikan teori-teori mengenai (1) pengertian wacana,
(2) BB sebagai wacana (3) pengertian kritikan, (4) prinsip ekonomi dalam teks
wacana, dan (5) prinsip ekspresivitas dalam teks wacana.
2.1.1 Pengertian Wacana

Dalam referensi yang menguraikan wacana banyak dikemukakan pendapat
oleh para ahli bahasa mengenai arti wacana. Berikut ini akan dikemukakan
pendapat dari beberapa ahli bahasa mengenai definisi wacana. Badudu (via
Eriyanto, 2001:2) mendefinisikan wacana sebagai kesatuan bahasa yang
terlengkap dan tertinggi atau terbesar di atas kalimat atau klausa dengan koherensi
dan kohesi yang tinggi yang berkesinambungan, yang mampu mempunyai awal
dan akhir yang nyata, disampaikan secara lisan atau tertulis.

Menurut Hawthorn (via Eriyanto, 2002:2), wacana adalah komunikasi
kebahasaan yang terlihat sebagal sebuah pertukaran di antara pembicara dan

pendengar, sebagal sebuah aktivitas personal di mana bentuknya ditentukan oleh

16
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tujuan sosialnya. Selain itu, Samsuri (via Pranowo, 1988:53) menyatakan bahwa
wacana adalah suatu konstruksi yang terdiri atas kalimat yang satu diikuti kalimat
yang lain, yang merupakan suatu keutuhan konstruksi dan makna. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa wacana dapat berupa wacana lisan dan tulisan.

Moeliono (1990:1005) mengartikan wacana scbagai satuan bahasa
terlengkap, realisasinya tampak pada bentuk karangan yang utuh, seperti novel,
buku atau artikel. Sedangkan menurut Keraf (1984) wacana adalah himpunan dari
kalimat-kalimat dalam suatu rangkaian alinea yang teratur untuk membentuk
suatu gagasan yang disusun secara logis. Samsuri via Sudjiman (1993:6)
menyatakan bahwa wacana 1alah rekaman kebahasaan yang utuh tentang peristiwa
komunikasi, biasanya terdiri atas seperangkat kalimat yang mempunyai hubungan
pengertian yang satu dengan yang lain. Komunikasi itu dapat menggunakan
bahasa lisan, dan dapat pula memakai bahasa tulisan. Hal ini ditegaskan dalam
Lull (via Sobur, 2001:11) yang mengartikan wacana sebagai cara objek atau ide
diperbincangkan secara terbuka kepada publik sehingga menimbulkan
pemahaman tertentu yang tersebar luas.

Edmonson via Tarigan (1987:25) menyatakan wacana adalah suatu peristiwa
yang terstruktur yang dimanifestasikan dalam perilaku linguistik (atau yang
lainnya) sedangkan teks adalah suatu urutan ekspresi-ekspresi linguistik yang
terstruktur yang membentuk suatu keseluruhan yang padu atau uniter.

Dari pendapat beberapa ahli bahasa di atas mengenai wacana, maka dapat
disimpulkan bahwa wacana adalah kesatuan rekaman kebahasaﬁn yang terdin atas

suatu konstruksi kalimat yang satu ditkuti kalimat yang lain menjadi paragraf
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yang bersusun-susun dan berisi interaksi antar pembicara dan pendengar yang
dapat berwujud lisan maupun tulisan dan bentuknya ditentukan oleh tujuan
sosialnya.

2.1.2 “Bebas Bicara” sebagai Wacana

Wacana BB adalah bentuk wacana di SKH Bernas yang ditulis oleh
masyarakat umum. Wacana BB pada umumnya berisi kritikan, keluhan, pendapat,
pujian, berita kehilangan dan informasi lain. Surat kabar harian pada umumnya
memiliki ruang publik bagi masyarakat umum, khususnya ruang publik bagi
pembaca setia surat kabar harian itu sendiri. Nama-nama ruang publik tersebut
berbeda-beda sesuai dengan nama SKH-nya. Tujuan ruang publik tersebut sama,
yaitu memberikan ruang bagi pembaca untuk berpendapat. Yang membedakan
hanyalah nama- nama ruang publik tersebut. Misainya “Surat Pembaca™ di SKH
Kompas, “Pikiran Rakyat” di SKH Kedaulatan Rakyat dan “Bebas Bicara” di
SKH Bernas.

Hal senada juga disampaikan oleh Koesworo dkk (1994:111) yang
menyaiakan bahwa di daiam penerbitan media ceiak hampir semuanya
menyediakan Tuang kiasus uituk surat peinbaca sebagai perwayudai Konrinkasi
antaia 1edia tersebut dengan peinvacanya. Bentuk dan namanya berimacanni-
Tracaly sepet it “Surat Penvaca’, ‘Koniak Penvaca’, maupun ‘Redaks: Tir, dan
wiasii Danyak iagl, sesudl dengan kekilasan imasing-iiasing media.
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penerbitan pers yang telah disediakan bagi pembaca untuk mengeluarkan
pendapat, komentar, protes, kritik, pujian, maupun simpati tentang sesuatu hal
(Junaedhie, 1991:255-256). Definisi tersebut dikemukakan juga oleh Koesworo
dkk (1994:111) yang menyatakan bahwa isi dari SP pada umumnya menyangkut
keluhan, kritikan, saran atau semacam ‘urun rembug’ yang menyangkut
kepentingan umum dan juga dapat berupa suatu pengaduan. Misalnya ada SP
yang melukiskan keluhan warga terhadap jalan yang berlubang atau timbunan
material di pinggir jalan yang bisa mencelakakan pemakai jalan. Koesworo dkk
(1994:112) juga menambahkan bahwa banyak sekali fungsi sosial kemasyarakatan
yang bisa diemban dalam rubrik SP di media cetak tersebut sehingga hampir tak
ada media cetak yang mau melewatkannya.

Soewandi (1996:345) menjelaskan bahwa suatu wacana termasuk ragam
lengkap apabila wacana itu sebagai keutuhan memiliki ciri-ciri linguistis khusus
dan lengkap. Ciri-ciri itu mencakup semua unsur bahasa: penulisan, pengucapan,
kosa kata (bentuk dan jenis), pembentukan kata; pembentukan frasa, kalimat dan
wacana. Yang termasuk ragam lengkap adalah (1) ragam bahasa untuk
menyampaikan ilmu, ragam untuk menyampaikan fakta, opini, dan pemberitahuan
(jurnalistik), dan ragam untuk menyampaikan hal-hal yang bersifat ekspresif-
estetis (sastra), dan (2) ragam bahasa yang disampaikan secara tertulis atau lisan
(Soewandi, 1996:345).

BB termasuk wacana ragam lengkap dikarenakan isi dari wacana BB adalah
penyampaian fakta dan opini. Soewandi (1996:345) menegaskan bahwa ragam

jurnalistik dipergunakan untuk mengungkapkan hal-hal yang dialami, diketahui,
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dan dipikirkan oleh sebagian besar orang. Hal-hal itu berupa fakta (berita),
pendapat (opini), dan pemberitahuan. Sifat umum ragam ini adalah penggunaan
unsur-unsur bahasa seefektif-efektifnya, mengingat keterbatasan ruang, dan
waktu.
2.1.3 Pengertian Kritikan

Media massa khususnya wacana BB, pada umumnya dijadikan ajang
mengritik dengan bentuk permainan bahasa yang ditujukan penulis kepada orang
lain maupun instansi masyarakat yang bersangkutan. Menurut Moeliono
(1990:466) kata kritik diartikan sebagai kecaman atau tanggapan, kadang-kadang
disertai uraian dan pertimbangan baik buruk terhadap suatu hasil karya, pendapat
dan sebagainya. Sedangkan Badudu dan Zain (1994:724) mengartikan kata kritik
(dari b. Belanda) yang berarti kecaman, pendapat tentang baik buruknya suatu
hasil karya seseorang (sering justru mengemukakan kekurangan, keburukannya).

Soegiarta (1984: 79) menjelaskan bahwa kata kritik berarti ulasan tentang
suatu karangan berdasar pada data-data yang ada. Dalam kritik dikemukakan
kelemahan-kelemahan suatu karya. Ditunjukkan letaknya serta bagaimana
sebaiknya. Juga dikemukakan kebolehannya. Kritik yang baik adalah kritik yang
objektif. Kritik yang baik sangat membantu para pengarang dan para pembacanya.
Kritik yang bersifat komersial kebanyakan tidak jujur dan sangat merugikan
pembaca.

Sudiati (1983:62) menjelaskan bahwa kata kritik berarti bahasan atau
kecaman; sedangkan kata mengkritik berarti mengecam, membahas. Sebagai

pedoman bagi peneliti mengenai definisi kritikan dalam penelitian ini, digunakan
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rumusan mengenai definisi kritik atau mengritik yang berarti mengemukakan
kekurangan dari perbuatan, pendapat, atau hasil karya orang lain disertai dengan
uraian pertimbangan baik-buruknya (Salim & Salim, 1991: 680).

2.1.4 Prinsip Ekonomi dalam Teks Wacana

Prinsip ekonomi merupakan prinsip yang ada dalam pragmatik tekstual.
Pragmatik tekstual menurut Slobin via Leech (1993:97) terdiri dari empat prinsip
yang terdiri dari: (a) prinsip prosesibilitas; (b) prinsip kejelasan; (¢) prinsip
ckonomi; dan (d) prinsip ekspresivitas.

Leech (1993:97) mendefinisikan prinsip ekonomi adalah prinsip yang
mengusahakan agar teks tersebut singkat dan mudah dipahami. Bila teks dapat
dipersingkat tanpa merusak pesan maka waktu dan tenaga yang diperlukan untuk
mengenkode dan mendekode juga dapat dihemat (Leech, 1993:102). Dijelaskan
oleh Harris via Nurgiyantoro (2001:167) bahwa proses dekode (decoding) adalah
proses usaha memahami apa yang dituturkan orang lain (yang disebut juga dengan
kemampuan reseptif). Sebaliknya, kemampuan produktif merupakan proses
enkode (encoding) yaitu proses usaha mengkomunikasikan ide, pikiran, atau
perasaan melalui bentuk-bentuk kebahasaan (yang disebut juga dengan
kemampuan produktif).

Baryadi (2002:50) menguraikan bahwa prinsip ekonomt adalah prinsip yang
menganjurkan agar teks itu singkat tanpa harus merusak dan mereduksi. Teks
yang singkat dengan mengandung pesan yang utuh akan menghemat waktu dan

tenaga dalam pemahamannya.
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Soewandi (1996:349) menyatakan bahwa keekonomisan wacana disebabkan
juga oleh karena kesengajaan yang dilakukan oleh pimpinan majalah atau surat
kabar sebagai salah satu kebijaksanaan dalam penulisan, atau mungkin juga
karena kendala ruang. Dijelaskan pula oleh Soewandi (1996:349) bahwa ada
penyimpangan dari ketentuan penulisan, akan tetapi dengan maksud untuk
menarik perhatian atau mengurangi kekaburan pemahaman. Pada tataran
penulisan dan pengucapan terdapat contoh sebagai berikut.

.. Kapten Pol Drs Ruslan dan Kapten Pol Drs Rifai... alif-alih Kapten. Pol.
Drs. Ruslan dan Kapten. Pol. Drs. Rifai (Kedaulatan Rakyat, 13 Mei 1995).

Dari hasil analisis awal dalam 25 wacana BB terbitan bulan Januari 2003,
keekonomisan kata yang ada dalam wacana tersebut terdiri dari 7 bentuk
pemendekan kata yaitu lambang huruf, penggalan, kontraksi, singkatan, akronim,
pronominalisasi, dan elipsis. ' Bentuk keekonomisan kata di atas dalam
Kridalaksana (1982:162) diistilahkan dengan pemendekan kata. Proses
pemendekan kata menurut Kridalaksana (1989:162) terbagi menjadi 5 jenis
pemendekan yaitu singkatan, penggalan, akronim, kontraksi, dan lambang huruf.
Proses-proses pemendekan kata tersebut sebagai berikut.

a. Singkatan

Singkatan menurut Kridalaksana (1989:162) adalah salah satu hasil probses
pemendekan yang berupa huruf atau gabungan huruf, yang digja huruf demi huruf.
Di bawah ini contoh bentuk singkatan yang berupa gabungan huruf.

USD (Universitas Sanata Dharma)

DIY (Daerah Istimewa Yogyakarta)
KKN (Kuliah Kerja Nyata).
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Kridalaksana (1982:154) mengartikan istilah singkatan sebagai kependekan
yang berupa huruf atau gabungan huruf, baik yang dilafalkan huruf demi huruf,
seperti DPR, KKN, maupun yang tidak, seperti dsb, u.p., yth.

Samsuri (1988:129) menyatakan bahwa salah satu pembentukan kata yang
produktif ialah singkatan. Hal tersebut mungkin disebabkan oleh pendeknya daya
ingat manusia, sedangkan terdapat kata-kata gabungan yang perlu diutarakan
dalam komunikasi. Cara untuk meringankan beban ingatan manusia, yaitu dengan
bentuk singkatan yang berupa bunyi atau huruf pertama tiap-tiap kata yang
menjadi komponen gabungan itu, contohnya: Kedutaan Besar Republik Indonesia
disingkat menjadi KBRI (Samsuri, 1988: 129). Samsuri (1988:130) menegaskan
bahwa di kalangan masyarakat singkatan-singkatan itulah yang dikenal tanpa
perlu penjelasan lagi seperti KBRI, LKMD, KUD, UGM, IPB, dan ITB.

Istilah singkatan menurut Hartanto (1995:23) adalah istilah yang dibentuk
dengan menanggalkan satu bagian atau lebih. Misalnya:

(majalah, buletin dsb.) bulanan

(tabloid) mingguan

(surat kabar) harian

(surat) kawat

lab(oratorium)

(kereta api) ekspres

Penggunaan bentuk singkatan dari 25 wacana BB ditemukan bentuk
singkatan kata berjumlah 166 kata. Contoh bentuk singkatan tersebut disajikan
dalam kutipan (3) sebagai berikut ini.

(3) Beberapa pekan terakhir ini di Yogyakarta marak demonstrasi sebagai

aksi protes penolakan terhadap kebijakan pemerintahan pusat yang

menaikkan secara serentak harga BBM, listrik dan telepon (Bernas, 21
Januari 2003).
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Paragraf dalam kutipan di atas menggunakan bentuk singkatan BBM yang
merupakan kata-kata gabungan dan Bahan Bakar Minyak.
b. Penggalan

Penggalan adalah proses pemendekan yang mengekalkan salah satu bagian
dari leksem, seperti: Prof dari kata Profesor, Bu dari kata /bu, Pak dari kata Bapak
(Kridalaksana, 1989:162). Bentuk penggalan (c/ipped word) menurut
Kridalaksana (1982:127) adalah kependekan yang terbentuk dengan
mempertahankan salah satu bagian kata, biasanya sebuah suku kata, misalnya Lab
(dari laboratorium), dan Dok (dar1 dokier).

Dari analisis awal dalam 25 wacana BB SKH Bemas, ditemukan
penggunaan bentuk penggalan yang berjumlah 4 buah kata. Contoh bentuk
penggalannya terdapat dalam kutipan (4) berikut in1.

(4) Dalam sebuah dialog interaktif di sebuah stasiun radio swasta setelah

kenaikan tarif tersebut, dengan mantapnya Pak Agung selaku Direktur
PDAM Bantul... (Bernas, 14 Januari 2003: 4).

Kutipan di atas menggunakan bentuk penggalan berupa kata Pak, yang
merupakan penggalan dari kata Bapak.
c. Akronim

Dirumuskan oleh Kridalaksana (1989:162) bahwa akronim adalah proses
pemendekan yang menggabungkan huruf atau suku kata atau bagian lain yang
ditulis dan dilafalkan sebagai sebuah kata yang sedikit banyak memenuhi kaidah
fonotaktik Indonesia, seperti:

FKIP /efkip/ dan bukan /ef/, /ka/, /i/, /pe/.

ABRI /abri/ dan bukan /a/, /be/, /er/, /i/.
AMP] /ampi/ dan bukan /a/, /em/, /pe/, /i/
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Dijelaskan oleh Kridalaksana (1993:5) bahwa definisi akromm (5b;onym)
adalah kependekan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain
yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang sesuai dengan kaidah fonotaktik
bahasa bersangkutan, misalnya: ABRI, HANKAM, RUDAL.

Akronim ‘berbunyi’ seperti kata dan diambil darn suku-suku tertentu
beberapa kata, seperti Puskesmas dari Pusat Kesehatan Masyarakat, Siskamling
yang merupakan akromim Sistem Keamanan Lingkungan, Camat merupakan
akronim dari Calon Diplomat (Samsuri, 1988: 130-131). Menurut Samsuri
(1988:130-131), akronim banyak dipakai di kalangan angkatan bersenjata karena
mungkin banyak ungkapan-ungkapan kelembagaan yang harus diakronimkan
untuk memudahkan para prajurit dalam mengacu ke nama-nama satuan-satuan
ketentaraan, seperti HANKAM untuk Pertahanan dan Keamanan, KODIM untuk
Komando Distrik Militer, dan sederetan akronim lain seperti Angratmil, Rokom,
Denkomlekmil, Puskopad, Kodiklat, Koramil, Korem, Banharpal, Kapolres,
Polsekta.

Menurut Anwar (1991:68) akronim (acronym) ialah singkatan yang
dibentuk dari huruf-huruf kata uraian. Gejala akronim melanda masyarakat kita,
dan dengan sendirinya memasuki dunia pers. Akronim adalah bentuk singkatan
yang berupa gabungan huruf awal, gabungan suku kata ataupun gabungan
kombinasi huruf dan suku kata dari deret kata yang ditulis serta dilafalkan sebagai
kata yang wajar (Hartanto, 1995:23-24). Hartanto (1995:24) menggolongkan

akronim sebagai berikut:
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a. Akronim vyang terdiri atas huruf-huruf pertama dari kata yang
disingkatkan. Untuk itu seluruhnya ditulis dengan huruf kapital (huruf
besar) misalnya:

ABRI PBB
PDAM PLN
ASEAN UNESCO
BUMN UNO
PMI UNICEF
MA MPR
DPR PPP

DPA PDI
GPEIL GINSI

b. Akronim yang berupa gabungan huruf dan suku kata ditulis dengan huruf
biasa (huruf kecil) seluruhnya; kalau bukan nama diri, kecuali kalau
penciptanya memberikan ketentuan yang lain. Akronim dalam bentuk
nama diri dimulai dengan huruf kapital. Misalnya:

tapol Golkar
aspri Akabri
Depdikbud Deppen
Atmil Depkes
‘Telkom Depdagri
Litbang rapim
Radar tilang
tibum Perum

Dari analisis awal pada 25 wacana BB di SKH Bernas, terdapat penggunaan
bentuk akronim sejumlah 52 kata. Contoh penulisan kata-kata yang berakronim
terdapat dalam kutipan (5) berikut 1ni.

(5) Dulu kita pemnah dikenalkan dengan Genta dan Getar. Keduanya itu

adalah akronim, bila direntang menjadi Gerakan Cinta Tanah Air dan
Gerakan Cinta Rupiah (Bernas, 3 Januari 2003: 4).
Paragraf pada kutipan (5) di atas menggunakan akronim kata Genta dan

Getar yang merupakan pemendekan dart Gerakan Cinta Tanah Air dan Gerakan

Cinta Rupiah.
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d. Kontraksi

Kontraksi adalah proses pemendekan yang meringkaskan leksem dasar atau
gabungan leksem, seperti tak dan tidak, takkan dan tidak akan, sendratari dari
seni drama dan tari, berdikari dari berdiri di atas kaki sendiri, dan rudal dari
peluru kendali (Kridalaksana, 1989:162).

Dijelaskan pula oleh Kridalaksana (1982:94) bahwa kata kontraksi
(contraction, reduction) adalah kependekan yang terbentuk dengan
menghilangkan suatu bagian kata atau bagian kelompok kata, misalnya bentuk
tiada (= tidak ada), harian (berasal dari surat kabar harian), ekspres (berasal dari
kereta api ekspres).Contoh penulisan bentuk kontraksi terdapat dalam kutipan (6)
berikut in1.

(6) Mereka beranggapan pemerintah tak perlu ikut campur dalam urusan
barang dan jasa (Bernas, 4 Januari 2003: 4).

Penulisan bentuk kontraksi pada paragraf di atas terdapat pada kata rak yang
merupakan kepanjangan dari kata tidak.
e. Lambang Huruf

Lambang huruf adalah proses pemendekan yang menghasilkan satu huruf
atau lebih yang menggambarkan konsep dasar kuantitas, satuan atau unsur, seperti
huruf g yang merupakan lambang huruf dari gram, cm yang merupakan lambang
huruf dari sentimeter, dan Au yang merupakan lambang huruf dari Awrum
(Kridalaksana, 1989:163). Dijelaskan pula oleh Kridalaksana (1982:97) bahwa
pemendekan kata yang berupa lambang huruf (letter symbol) adalah lambang

yang berupa satu huruf atau lebih, yang menggambarkan konsep ilmiah dasar,
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seperti kuantitas, satuan, unsur, misalnya huruf g (untuk gram), gabungan huruf
cm (untuk sentimeter), dan gabungan huruf Ca (untuk kalsium).
Hartanto (1995:23) menyatakan bahwa lambang huruf adalah bentuk yang

tulisannya disingkatkan, tetapi lafalnya dijabarkan dari bentuk lengkapnya.

Misalnya:
kg kilogram
cm sentimeter
dm desimeter
cal kalori
sin sinus
cos kosinus
1 liter

Bentuk penulisan lambang huruf cm terdapat dalam kutipan (7) berikut ini.

(7) Kamis, 30 Januari 2003, saat saya melewati Jalan Cik Di Tiro saya
melihat dua pipa besar dengan diameter kurang lebih 25 em dan panjang
masing-masing sekitar 3 meter tergeletak di devider (pemisah jalan)
sebelah selatan bundaran UGM (Bernas, 31 Januari 2003).

Tampaknya gejala-gejala yang dapat dianalisis dengan kacamata ilmiah
bahasa ini pada kutipan (3) sampai dengan (7) di atas banyak ditemukan dalam
wacana BB yang berisi kritikan di SKH Bernas. Hasil analisis yang dilakukan
terhadap 25 data wacana BB dapat disimpulkan bahwa penggunaan prinsip
ekonomi yang diwujudkan dalam bentuk lambang huruf, penggalan, kontraksi,
singkatan, akronim dan elipsis dikarenakan penulis ingin menghemat waktu dan
bentuk penulisan. Penggunaan bentuk-bentuk tersebut pada umumnya sudah
diketahui oleh masyarakat luas (merupakan pemahaman umum bersama).

Dengan ditemukannya bentuk-bentuk bahasa pada wacana BB yang berisi

kritikan di SKH Bernas, maka penelitt memfokuskan penelitian pada penggunaan

bentuk-bentuk bahasa yang terdapat dalam prinsip ekonomi yaitu: (1) lambang
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huruf, (2) penggalan, (3) kontraksi, (4) singkatan, (5) akronim, (6)
pronominalisasi, dan (7) elipsis pada wacana BB yang berisi kritikan oleh siswa
kelas II SMU Kolese De Britto. Bentuk-bentuk dalam prinsip ekonomi seperti
yang telah disebutkan di atas menggunakan rumusan teori yang dikemukakan oleh
Kridalaksana (1989).

f. Pronominalisasi dalam Teks Wacana

Menurut Baryadi (2002: 52) pronominalisasi merupakan cara mereduksi teks
dengan menggantikan konstituen yang telah disebut dengan pronomina.
Pronomina pengganti biasanya lebih pendek daripada konstituen terganti. Berikut
kutipan contoh yang diuraikan oleh Baryadi.

(8) Pada Jumat pekan lalu, 36 ulama Cirebon dari MUIL, Persis,
Muhammadiyah, Al Irsyad, NU, HMI, DKM, dan remaja mesjid,
bertemu di Masjid Panjunan, membahas kehadiran arena adu
ketangkasan yang berunsur judi, dan panti pijat. Hasilnya pernyataan
protes. Mereka kini menunggu sikap Pemda setempat tentang usulan
agar arena judi dan maksiat ditutup (Republika, 8 Juni 1995:1).

Baryadi (2002:52) menjelaskan, pada contoh kutipan (8) terlihat bahwa kata
mereka menggantikan 36 ulama Cirebon dari MUI, Persis, Muhammadiyah, Al
Irsyad, NU, HMI, DKM, dan remaja mesjid.

g. Penggunaan Elipsis dalam Wacana

Soegiarta (1984:37) menjelaskan art1 kata elipsis sebagai berikut ini.

elipsis adalah gaya bahasa dengan cara menyembunyikan satu kata atau

frasa dengan keyakinan bahwa unsur yang disembunyikan itu pasti dapat

diselesaikan/ dipenuhi oleh pihak pendengar. Sedangkan kata e/ips sendiri
diartikan sebagai peristiwa hilangnya unsur kalimat atan sama dengan
peristiwa hilangnya suatu gatra kalimat. Contoh: Saya makan nasi menjadi

saya makan. Kemarin ia pergi ke Surabaya; sekarang Jakarta. Rakyat
disuruh makan jagung, ia sendiri gandum.
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Ducrot and Todorov via Tarigan (1985:138) merumuskan bahwa elipsis
adalah gaya bahasa yang di dalamnya dilaksanakan penanggalan atau
penghilangan kata atau kata-kata yang bentuk kalimatnya lengkap berdasarkan
tata bahasa. Atau dengan kata lain: elipsis adalah penghilangan salah satu atau
beberapa unsur penting dalam konstruksi sintaksis yang lengkap Contoh yang
dikemukakan oleh Tarigan (1985:138) sebagai berikut:

Mereka ke Jakarta minggu yang lalu (penghilangan predikat: pergi,

berangkat).

Pulangnya membawa banyak barang berharga serta perabot rumah tangga

(penghilangan subyek: mereka, dia, saya, kami, dll).

Orang itu memukul dengan sekuat daya (penghilangan obyek: saya, istrinya,

ular, kepala pamannya, dll).

Tadi malam (penghilangan subyek, predikat, dan obyek sekaligus).

Nenek saya besok pagi (penghilangan predikat).

Menulis sekarang (penghilangan subyek).

Saya akan berangkat hari ini (penghilangan keterangan tujuan).

Ke Bandung (penghilangan subyek, predikat, obyek sekaligus).

Keraf (1985:132) memberikan definisi mengenai elipsis yang berarti suatu
gaya bahasa yang diwujudkan dengan menghilangkan suatu unsur kalimat yang
dengan mudah dapat diisi atau ditafsirkan sendiri oleh pembaca atau pendengar,
sehingga struktur gramatikal atau kalimatnya memenuhi pola yang berlaku.

Contoh:

Masihkah kau tidak percaya bahwa dari segi fisik engkau tak apa-apa,
badanmu sehat; tetapi psikis...

Elipsis merupakan salah satu cara mereduksi konstituen sintaktik dengan
melesapkan konstituen tertentu. Tentu saja pelesapan tersebut tidak melanggar
prinsip kejelasan (Baryadi, 2002:51). Kutipan berikut ini merupakan contoh

penggunaan elipsis yang dikemukakan oleh Baryadi.
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(9) Gubernur jelaskan bantuan sukarela senilai Rp. 1,8 miliar (Suara
Merdeka, 17 Juni 1995:1).

(10) Bermain cukup taktis dan membuat lawannya berada dalam tekanan,
Chang menang 7-5, 6-0, 6-1 (Republika, 8 Juni 1995: 1).

Pada contoh kutipan (9) terdapat pelesapan afiks me(N)- pada verba
jelaskan. Pada contoh kutipan (10) terdapat pelesapan kata Chang pada klausa
pertama.

2.1.5 Prinsip Ekspresivitas dalam Teks Wacana

Pada telaah awal dalam 25 wacana BB yang benisi kritikan di SKH Bernas
tersebut, terdapat permainan bentuk bahasa yang diwujudkan dengan adanya
pelanggaran maksim ikonisitas dan bentuk pengulangan ekspresif. Penelitian ini
akan menganalisis tingkat kemampuan siswa kelas I[I SMU Kolese De Britto
dalam menggunakan kedua bentuk tersebut, dan perwyjudannya di dalam bahasa.
Pengertian prinsip ekspresivitas dijelaskan oleh Leech (1993:104) berikut ini.

“Prinsip ckspresivitas adalah prinsip yang menganjurkan pemakai bahasa

agar teks itu meniru aspek-aspek pesan (maksim ikonisitas). Dalam prinsip

ekspresivitas terdapat bentuk pengulangan ekspresif (pengulangan suatu
bentuk yang dilakukan untuk tujuan-tujuan retoris, seperti memberi kejutan,
membuat petutur terkesan, atau membangkitkan minat petutur)”.

Selain itu Leech (1993:97) menambahkan, prinsip ekspresivitas diartikan
sebagai prinsip yang menghendaki agar teks dikonstruksi secara ekspresif. Leech
menjelaskan mengenai prinsip ekspresivitas sebagai berikut:

Dengan prinsip ekspresivitas kita tidak hanya memasalahkan efisiensi teks

saja tetapi juga efektifitas teks dalam arti yang luas dan yang meliputi aspek-

aspek ekspresif dan estetis komunikasi. Misalnya, prinsip ekspresivitas juga
harus mencakup maksim ikonisitas (iconicity), maksim ini menganjurkan si
permakai bahasa agar teks itu meniru aspek-aspek pesan. Prinsip

ekspresivitas menganjurkan agar teks dikontruksi selaras dengan aspek-
aspek pesan.
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Mengenai bentuk pengulangan ekspresif, dijelaskan oleh Beaugrande dan
Dressler (via Leech, 1993:104) dengan menggunakan contoh kalimat berbahasa
Inggris pada kutipan (12) di bawah 1ni.

(11) They put in the best they had and we put in the best we had and we beat
them and we beat them bad. (Mereka berusaha sekuat tenaga dan kami
berusaha sckuat tenaga dan kami mengalahkan mereka dan kami
mengalahkan mereka habis-habisan)

“Teks dalam contoh tersebut dapat saja disingkat tanpa teks itu menjadi

taksa. Namun tampak pada kalimat-kalimat tersebut bahwa walaupun tidak

ada kekhawatiran akan ketaksaan, prinsip ekonomi tetap tidak dipakai. Ini
berarti bahwa ada prinsip lain yang dipakai. Kalimat in1 merupakan contoh
apa yang disebut pengulangan ekspresif; artinya pengulangan suatu bentuk
yang dilakukan untuk tujuan-tujuan retoris, seperti memberi kejutan,
membuat petutur terkesan, atau membangkitkan minat petutur (Leech,
1993:97)”.
a. Penggunaan Maksim Ikonisitas dalam Wacana

Soewandi (1988:126) menegaskan bahwa mengenai pengurutan kalimat-
kalimat ke dalam paragraf tersebut, pada umumnya berdasarkan pada masalah dan
maksud penulisnya. Leggett dkk (via Soewandi,1988:126-127) memaparkan
mengenai lima cara pengurutan logis. Dart kelima cara tersebut terdapat
pengembangan paragraf dengan penjelasan sebab atau akibatnya. Cara tersebut
bertujuan untuk memerikan kekuatan atau apa saja yang menyebabkan timbulnya
sesuatu, atau untuk memerikan hasil atau akibat yang ditimbulkan oleh sesuatu.

Baryadi (2002:53) membatasi pengertian prinsip ekspresivitas sebagai
berikut:

Prinsip ekspresivitas dapat pula disebut prinsip ikonisitas. Prinsip ini

menganjurkan agar teks dikonstruksi selaras dengan aspek-aspek pesan.

Artinya, pesan yang bersifat kausalitas dipaparkan menurut struktur

pesannya, yaitu sebab dikemukakan lebih dulu dan baru akibatnya.
Demikian juga misalnya bila ada dua peristiwa atau lebih yang terjadi secara
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berturut-turut, maka peristiwa yang terjadi lebih dulu akan dipaparkan lebih
dulu dan peristiwa yang terjadi kemudian dipaparkan kemudian.

Uraian di atas dijelaskan dalam kutipan (12) berikut ini.

(12) Ternyata pelaksanaan divestasi PT Indosat dan pemberlakuan kenaikan
tarif BBM, TDL dan tarif telepon secara serentak pada 2 Januari 2003
langsung menuai aksi protes serta sikap penolakan yang ramai dan
luas di masyarakat hingga saat ini (Bernas, 9 Januari 2003:4).

Kutipan (12) memenuhi maksim ikonisitas, yaitu kalimat pertama berupa

sebab dikemukakan lebih dahulu dan baru kalimat kedua berupa akibat

dinyatakan kemudian.

Mengenai maksim ikonisitas ini, Keraf (1991:14) menjelaskan bahwa
hubungan kausal (hubungan sebab dan akibat) pada umumnya dapat berlangsung
dalam tiga pola berikut:

a. Sebab ke akibat

Hubungan sebab ke akibat mula-mula bertolak dari suatu peristiwa yang
dianggap sebagai sebab yang diketahui, kemudian bergerak maju menuju
kepada suatu kesimpulan sebagi efek atau akibat yang terdekat. Efek
yang ditimbulkan oleh sebab tadi dapat merupakan efek tunggal atau
dapat berbentuk serangkaian efek.

b. Akibat ke sebab

Hubungan akibat ke sebab merupakan suatu proses berpikir yang induktif
juga dengan bertolak dari suatu perisitiwa yang dianggap sebagi akibat
yang diketahui, kemudian bergerak menuju sebab-sebab yang mungkin

telah menimbulkan akibat tadi.
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c. Akibat ke akibat
Corak ketiga dalam hubungan kausal adalah proses penalaran yang
bertolak dari suatu akibat menuju suatu akibat yang lain, tanpa menyebut
atau mencari sebab umum yang menimbulkan kedua akibat tadi.

Seperti yang telah dikemukakan pada bab pendahuluan, bahwa dalam
praktiknya, wacana BB ditulis dengan cara melanggar maksim ikonisitas, yaitu
pola akibat ke sebab (Keraf, 1991:14). Hal tersebut dikarenakan penulis ingin agar
pembaca yang sedang membaca wacana BB yang ditulisnya mengikuti terus
jalannya peristiwa dalam wacana BB tersebut. Penerapan pola akibat ke sebab
membuat pembaca ingin memenuhi rasa ingin tahu dan apa yang dibacanya
dengan mencari penyebab yang melatar belakangi hal akibat dikemukakan di awal
paragraf wacana BB tersebut.

Dua puluh lima data wacana BB di SKH Bernas tersebut dalam analisis
awalnya, peneliti menemukan 18 di antaranya melanggar maksim ikonisitas, yaitu
pola akibat ke sebab. Atau, peristiwa yang terjadi lebih dahulu dinyatakan
kemudian dan peristiwa yang terjadi kemudian akan dipaparkan lebih dahulu.
Menurut Widharyanto (2000:130), hal tersebut dinamakan dengan analisis data
penahapan atau staging. Data penahapan atau staging berwujud paragraf-paragraf.
Widharyanto (2000:268), menjelaskan bahwa strategi-strategi penahapan ini
digunakan untuk menciptakan suspens, yaitu untuk meyakinkan pembacanya akan
kebenaran apa yang ditulis dengan menambahkan perincian-perincian penunjang

yang masuk akal, untuk membujuk pembacanya agar menerima sajian aksi, atau
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untuk mengguncangkan atau mengejutkan perhatian pembaca menurut sudut

pandang wartawan atau surat kabarnya.

Ada dua pola penyajian informasi yang dipergunakan untuk membangun

perspektif pemberitaan. Kedua pola itu adalah (1) pola urutan kewajaran, dan (2)

pola keeksplisitan (Widharyanto, 2000: 157). Dalam penelitian ini, peneliti akan

memaparkan pola yang sama dengan teori maksim ikonisitas, yaitu pola urutan

kewajaran. Pola tersebut dipaparkan sebagai berikut ini:

a. Pola urutan wajar atau natural order ini berkaitan dengan penyajian

rangkaian penuturan peristiwa yang berpijak pada urutan terjadinya
peristiwa. Suatu peristiwa yang terjadi lebih dulu akan dilaporkan
mendahului peristiwa yang terjadi kemudian. Urutan-urutan penyajian
dalam rangkaian kalimat menunjukkan urutan-urutan terjadinya
peristiwa itu dalam dunia nyata (Widharyanto, 2000: 158).

Contoh pola urutan wajar dipaparkan oleh Widharyanto (2000:160) yang
terdapat dalam kutipan (13) berikut ini:

(13) Adi Andojo dan Dekan FE Universitas Tnsakti Chiruman,
bermnegosiasi dengan Dandim dan Kapolres Jakarta Barat, untuk
mengatur agar mahasiswa bisa bubar dengan tertib.

Namun saat itu, terjadi kenibutan. Para mahasiswa menemukan seorang
yang dicurigai sebagai intel, berada dalam kerumunan mahasiswa.
Sebagaian mahasiswa mencoba mengamankan orang itu, sebagian lagi
mengejar dan meocoba memukul.

Melihat ribut-ribut itu, para mahasiswa maju ke depan mengambil posisi
berhadapan dengan aparat yang saat itu juga bergerak merapat ke arah
mahasiswa.

Suasana tegang imi berlangsung sekitar sepuluh menit. Tiba-tiba
terdengar aparat mengokang senapan dan menembakkan senapan ke
udara. Saat itu juga, barisan aparat terdepan berhamburan mengejar dan
memukuli massa dengan pentungan. Aparat juga memukuli seorang
wartawan ABC.

Suasana menjadi kacau balau. Wartawan Republika yang berada di
halaman gedung Walikota Jakarta Barat melaporkan aparat berteriak-
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teriak meminta massa bubar, sambil terus menembakkan senapan ke
udara. Namun massa mahasiswa berlarian, sebagian menyelamatkan diri
masuk ke gedung Walikota Jakarta Barat
b. Pola urutan tidak wajar atau tidak kronologis

Menurut Widharyanto (2000:160) yaitu peristiwa yang terjadi
belakangan di dalam dunia nyata justru ditempatkan pada urutan-urutan
awal mendahului peristiwa-peristiwa lain yang terjadi lebih dahulu.
Menurut Widharyanto (2000:160) pembolak-balikan urutan ini
merupakan strategi dalam penahapan yang bertujuan untuk menonjolkan
aspek-aspek tertentu dari wacana, menimbulkan kesan khusus tertentu
yang berupa penonjolan yang lebih pada penstiwa tertentu melebihi
peristiwa yang lain yang dapat melahirkan relasi sebab-akibat di dalam
rangkaian peristiwa tersebut
Contoh pola urutan tidak wajar terdapat dalam kutipan ( 14) berikut ini:
(14) Insiden di Universitas Trisakti, Enam Mahasiswa Tewas
Urutan Peristiwa:

1. Aksi keprihatinan ribuan mahasiswa di kampus Universitas

Trisakti;

2. Aparat yang berada di Jalan layang Grogol (Grogol fly over)
diduga menembak dengan peluru tajam ke arah mahasiswa;
3. enam mahasiswa tertembak atau terkena peluru tajam;
4. enam mahasiswa tersebut tewas;
5. puluhan mahasiswa lainnya luka-luka berat dan ringan.
Urutan penyajian dalam berita:

‘Enam mahasiswa Universitas Trisakti, Jakarta tewas 3terkena
peluru tajam yang ditembakkan aparat keamanan 'sewaktu terjadi aksi
keprihatinan ribuan mahasiswa yang berlangsung di kampus Universitas
Trisakti Grogol Jakarta Barat, Selasa (12/5). *Keenam mahasiswa itu

tertembak sewaktu berada di dalam kampus oleh berondongan peluru
yang diduga ditembakkan oleh aparat yang berada di Jalan layang
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Grogol (Grogol fly over). *Puluhan mahasiswa lainnya menderita luka-
luka berat dan ringan (Widharyanto, 2000:274).

Widharyanto (2000: 273-274) menegaskan bahwa dari kutipan (14) di atas
terlihat bahwa terdapat ketidaksesuaian antara urutan-urutan peristiwa yang
sesungguhnya terjadi dengan urutan penyajiannya di dalam berita. Pada kutipan di
atas terdapat pembalikan urutan penstiwadan #1234 S5# menjadi#431325
# yang menimbulkan “kesan khusus” tertentu.

Pada kutipan (14) ditunjukkan bahwa rangkaian peristiwa nomor 4, dan
peristiwa nomor 3, yaknl enam mahasiswa tewas dan enam mahasiswa terkena
peluru tajam adalah peristiwa-peristiwa yang paling menonjol dan paling penting,
dibandingkan dengan rangkaian peristiwa-peristiwa lain yang terjadi. Dua
peristiwa in1 walaupun dirangkaikan tanpa menggunakan suatu kata tugas tertentu
namun memperlihatkan adanya hubungan sebab-akibat antar keduanya. Tersirat
dar kutipan (14) bahwa peristiwa 4 terjadi karena ada peristiwa 3 (Widharyanto,
2000: 275).

b. Pengulangan Ekspresif dalam Wacana

Keraf (1973:14) menyatakan bahwa bahasa pertama;tama timbul sebagai
alat untuk menyatakan ekspresi diri. Tetapi dalam perkembangan lebih jauh yang
lebith menonjol adalah sebagai alat untuk mengadakan hubungan, komunikasi
dengan anggota-anggota masyarakat. la memungkinkan kita mengekspresikan diri
kita sendiri, memungkinkan kita melahirkan pikiran dan perasaan kita. Dengan
demikian pengulangan ekspresif dapat digunakan untuk menyatakan ekspresi diri

dalam berkomunikasi dengan orang lain.
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Parera (1988:49) menjelaskan bahwa bentuk ulang adalah satu kata,
sedangkan ulangan kata adalah beberapa kata, walaupun kata-kata yang diulang
itu sama saja bunyinya. Parera (1988:50) menggambarkan contoh bentuk ulangan
kata seperti berikut di bawah 1.

Dengarkanlah catatan mati ini:

Boleh boleh boleh boleh dipandang

Jangan jangan jangan jangan dipegang

Syair nyanyian berbahasa Indonesia di atas secara beruntun mengulang
sebuah kata dengan irama dan isi yang menarik untuk didengarkan. Kata-kata itu
diulang dan kata-kata itu mempunyai otonomi sendiri-sendiri. Ini disebut ulangan
kata dan bukan bentuk ulang (Parera, 1988:50). Parera menegaskan bahwa secara
struktural bentuk bolehboleh dan janganjangan dapat dikembalikan ke dalam
bentuk dasar seperti boleh dan jangan. Akan tetapi, secara semantis sama sekali
tidak ada hubungannya. Dalam bentuk ulang harus diperhatikan hubungan yang
setara antara bentuk dasar dan bentuk ulang dalam hal struktur dan semantik/
makna.

Parera (1988:50) menambahkan bahwa ulangan kata dapat dijumpai pada
waktu seseorang ingin menjajakan sesuatu atau si penjual meneriakkan barang-
barangnya. Secara kasar dapat kita dengarkan sebuah teriakan seperti: pak// pak//
pak, atau pisang// pisang// pisang, roti// roti// roti, minyak// minyak. Bentuk-
bentuk in1 sama sekali bukan bentuk ulang, tetapi ulangan kata. Sedangkan
Soewandi (2000:57) memberikan contoh mengenai pengulangan kata atau frasa
sebagai berikut ini: Nenek membelikan adik kucing. Nenek tahu adik memang

suka kucing.
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Akhadiah dkk (1989:125) menjelaskan bahwa pengulangan kata dalam
sebuah kalimat kadang-kadang diperlukan dengan maksud member penegasan
pada bagian ujaran yang dianggap penting. Pengulangan kata yang demikian
dianggap dapat membuat maksud kalimat menjadi lebih jelas. Akhadiah
memberikan contoh pengulangan kata sebagai berikut:

(a) Dalam pembiayaan harus ada keseimbangan antara pemerintah dengan
swasta, keseimbangan domestik dengan luar negeri, keseimbangan
perbankan dengan lembaga keuangan nonbank, dan sebagainya.

(b) Pembangunan dilihat sebagai proses yang rumit dan mempunyai banyak
dimensi, tidak hanya berdimensi ekonomi tetapi juga dimensi politik,
dimensi sosial, dan dimensi budaya.

Repetisi adalah perulangan kata-kata kunci, yaitu kata yang dianggap
penting dalam kalimat utama atau kalimat-kalimat sebelumnya (Keraf, 1973:38).
Ditegaskan kembali oleh Keraf (1985:127) bahwa repetisi adalah perulangan
bunyi, suku kata, kata atau bagian kalimat yang dianggap penting untuk memberi
tekanan dalam sebuah konteks yang sesuai. Contohnya adalah sebagai berikut:

Anggota-anggota masyarakat dalam lingkungan suatu kebudayaan tahu

akan adat istiadat, kebiasaan, dan undang-undang, tahu bagaimana ia mesti

berkelakuan dalam lingkungan masyarakat dan kebudayaan, dan ia tahu
juga menafsirkan kelakuan sesamanya dalam masyarakat dan kebudayaan
itu, sehingga ia dapat mereaksi terhadapnya dengan cara yang selayaknya.

Bentuk pengulangan ekspresif terdapat dalam kutipan (15) sebagai berikut
ini.

(15) Jangan-jangan selama lima tahun terakhir ini kita sebagai bangsa tidak
berhasil keluar dari krisis multidimensional di negara kita yang
katanya “tata tentrem loh jinawi” karena kita memang tidak memiliki
pemimpin-pemimpin yang memiliki kualitas sebagai negarawan!
Sebaliknya, kita hanya memiliki pemimpin-pemimpin yang
kualitasnya sebatas mampu memaksa rakyatnya membayar berbagai

pajak dan retribusi hanya untuk membiayai suatu kebijakan yang
kemudian melahirkan pertikaian antar mereka akibat masing-masing



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
40

berlomba-lomba memenuhi kepentingan pribadi/ kelompoknya
semata-mata dan bersifat sesaat (Bernas, 9 Januari 2003:4)

Kutipan paragraf di atas menggunakan bentuk pengulangan ekspresif, yaitu
mengulang-ulang kata kita. Pengulangan kata kita dimaksudkan sebagai ajakan
dari penulis wacana tersebut kepada para pembaca yang bertujuan untuk merubah
keadaan dari keterpurukan kualitas pemerintahan di Indonesia. Kutipan (11)
sampai dengan (15) di atas mengindikasikan bahwa pada analisis awal banyak
ditemukan penggunaan prinsip eskpresivitas dalam wacana BB di SKH Bernas.
Dari hasil analisis awal tersebut, penggunaan prinsip ekspresivitas (khususnya
pengulangan ekspresif) dalam wacana BB dikarenakan petutur/ penulis ingin
membangkitkan minat pembaca, membuat pembaca terkesan dalam membaca
wacana BB-nya, dan ingin menunjukkan kepada pembaca fokus apa yang tengah

disoroti oleh penulis di dalafn wacana BB yang ditulisnya.

2.2 Penelitian Terdahulu yang Relevan dengan Topik Penelitian

Penelitian terdahulu ini disajikan dalam bentuk Tabel 3. Penyajian tabel
penelitian terdahulu im dikarenakan banyaknya penelitian sejenis yang telah
dijadikan skripsi khususnya oleh mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa,
Sastra Indonesia, dan Daerah (PBSID) Universitas Sanata Dharma Yogyakarta.
Selain itu penyajian dalam bentuk Tabel 3 ini dimaksudkan untuk mempermudah
pembaca dalam membaca penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang

drteliti.
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Tabel 3
Penelitian Terdahulu yang Relevan dengan Topik Penelitian
No Judul Skripsi Penulis Tahun/ Tempat
Pembuatan
1 | Analisis Wacana Persuasi Justina Wiwiek | 1995. PBSID
Iklan Media Cetak Berbahasa | Iswanti Universitas Sanata
Indonesia pada Majalah Dharma Yogyakarta
Mingguan Tempo
2 | Analisis Wacana Informatif Theresia Hesti 1995. PBSID
Iklan Lowongan Kerja Windarti Universitas Sanata
Berbahasa Indonesia pada Dharma Yogyakarta.
Harian Kompas
3 | Analisis Wacana Informatif Melkior Tri 1996. PBSI
Permakluman Berbahasa Harsanti Universitas Sanata
Indonesia dalam Harian Dharma Yogyakarta.
Kompas
| 4 | Analisis Wacana Ucapan Martina Sukest1 | 1996. PBSI
Terima Kasih Berbahasa Universitas Sanata
Indonesia di Media Cetak Dharma Yogyakarta.
5 | Wacana Rubrik “Sesegar Rokhani Puji 1996. PBSI
Mawar” Surat Kabar Harjanti Universitas Sanata
Kedaulatan Rakyat: Suatu Dharma Yogyakarta
Tinjauan Pragmatis
6 | Analisis Wacana Humor Tulis | Lucia Septi 1998. PBSID
Rubrik “Tulalit” Majalah Mundi Wahyu | Universitas Sanata
Remaja HAI: Suatu Tinjauan | Lestari Dharma Yogyakarta
Pragmatik dan Semantik
7 | Analisis Wacana “Nama dan Maria Estri 1998. PBSID
Peristiwa” Surat Kabar Wahyuningsih | Universitas Sanata
Kompas: Sebuah Tinjauan Dharma Yogyakarta
Struktural
8 | Analisis Wacana Surat Theophilla Sigit | 1998. PBSID
Pembaca yang Berisi Keluhan | Untarni Universitas Sanata
dalam Surat Kabar Harian Dharma Yogyakarta
Kompas: Suatau Tinjauan
Pragmatik
9 | Humor dalam Wacana Rubrik | Antonina 1999. PBSID
“Ana-ana Wae” Surat Kabar Sulistyanendah | Universitas Sanata
Harian Bernas: Suatu Tinjauan Dharma Yogyakarta
Sosiolinguistik
10 | Wacana “Pengantar Redaksi” | Benedikta Heny | 2000. PBSID
Majalah Remaja Kuswardani Universitas Sanata
Suatu Tinjauan Struktural Dharma Yogyakarta
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11 | Analisis Wacana lklan Alat- Valentina Dwi | 2000. PBSID
alat Kecantikan: Studi Kasus Harjanti Universitas Sanata
Wacana Iklan Kecantikan Dharma Yogyakarta
dalam Majalah Femina Tahun

] 1998

12 | Analisis Wacana Tajuk C. St Astuti 2001. PBSID
Rencana pada Surat Kabar Universitas Sanata
Harian Kompas: Suatu Dharma Yogyakarta
Tinjauan Struktural dan
Ragam Bahasanya J

Isi dalam Tabel 3 tersebut menyajikan penelitian-penelitian yang sejenis
dengan topik yang akan diteliti. Dari 12 penelitian yang sejenis tersebut peneliti
mengambil 2 penelitian terdahulu yang serupa dan relevan dengan topik penelitian
ini (yang mengkaji isi wacana pada SKH), yaitu penelitian Wahyuningsih (1998)
dan penelitian Astuti (2001). Peneliti mengambil 2 dari 12 penelitian di atas
dikarenakan 2 dari 12 penelitian sejenis tersebut meneliti mengenai hubungan
semantis yang berupa bentuk sebab-akibat, pengulangan dan keekonomisan kata
yang sesual dengan topik peneliti.

Wahyuningsih (1998) menganalisis wacana “Nama dan Peristiwa™ surat
kabar Kompas: sebuah tinjauan struktural. Hasil penelitian Wahyuningsih
(1998:71-72) dengan tinjauan struktural menemukan penggunaan hubungan
antarsatuan kalimat dalam paragraf. Hubungan antarsatuan kalimat dalam paragraf
ialah hubungan semantis yang berupa hubungan sebab-akibat dan pengulangan.
Dalam hubungan gramatikal Wahyuningsih menemukan penggunaan elipsis.

Menurut Kridalaksana (via Wahyuningsih, 1998:21), keutuhan wacana
mempunyal hubungan semantis dalam wacana antara lain dapat berupa hubungan
sebab-akibat. Menurut Wahyuningsih  (1998:69), hubungan leksikal dalam

wacana “Nama dan Peristiwa” antara lain berupa pengulangan.
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Pada analisis hubungan gramatikal dalam wacana “Nama dan Peristiwa”,
Wahyuningsih (1998:70) menemukan adanya penggunaan bentuk elipsis. Elipsis
ialah apa yang diungkapkan dalam salah satu bagian, biasanya mengulang apa
yang telah diungkapkan dalam bagian wacana lain dengan cara penghilangan.
Contohnya:

Menteri pun boleh bertanya. Itu yang dilakukan menteri Kehakiman Oetojo

Oesman (62), ketika mengadakan temu wicara dengan masyarakat Bali di

Riang gede, Penebel, Tabanan, Senin (6/10). (Kompas, 7 Oktober, him. 24).

Astuti (2001:85-87) dalam penelitiannya menemukan adanya penggunaan
ragam bahasa jurnalistik berdasarkan ciri-cir1 linguistis ragam bahasa jurnalistik.
Pada tataran penulisan (ejaan), ada penghematan atau keekonomisan penulisan
(penggunaan ejaan). Pada tataran kosa kata dan morfologi terdapat penghematan
penggunaan kata bantu kata kerja dan kata bantu bilangan penunjuk satuan,
kemudian ada penghilangan preposisi penghubung kata kerja. Kemudian terdapat
penggunaan  konjungsi  ketergantungan (konjungsi kalimat majemuk),
pengungkapan konsep jamak yang menggunakan cara yang paling ekonomis, dan
penghematan penggunaan kata fungsi.

Penelitian Astuti (2001) yang relevan dengan topik peneliti terdapat dalam
tataran penulisan (ejaan). Pada tataran ini terdapat 4 ciri pemilihan ketentuan
penulisan yang lebih ekonomis. Yang relevan dengan topik penelitian yaitu
adanya (1) penulisan singkatan nama orang, gelar, jabatan, dan pangkat tanpa
tanda titik (Astuti, 2001:64). Contoh:

Pendapat Dewan Ekonomi Nasional dikemukakan oleh Ketua DEN prof

Emil Salim dan Sekretaris Dewan Dr Sr1 Mulyani Indrawati ... (Kompas,

13 Desember 1999) alih-alih Pendapat Dewan Ekonomi Nasional ... Prof.
Emil Salim dan Sekretaris Dewan Dr. Sri Mulyani Indrawati, ...
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(2) Lambang bilangan yang dapat dinyatakan dengan satu kata yang ditulis
dengan huruf (Astuti, 2001:67). Contoh:

Setelah dua pekan puasa dijalani, dua hari lagi perayaan Natal dan kurang

dari dua pekan Tahun Baru, secara umum kita masih dapat menyaksikan

suasana pasar yang relatif tenang (Kompas, 23 Desember 1999).

Astuti (2001:69) menemukan adanya penghilangan awalan pada bagian-
bagian wacana. Kata-kata yang dihilangkan awalannya merupakan kata kerja
dasar yang aktif. Penghilangan awalan meliputi awalan me- dan alomorfnya, serta
awalan se-. Contoh adanya penghilangan awalan tersebut dikemukakan berikut
1ni.

Dengan pencapaian yang diraithnya selama beberapa tahun terakhir, RRC

memang makin percaya diri dalam kancah pergaulan intemasional (Kompas,
3 Desember 1999), alih-alih Dengan pencapaian ... RRC memang semakin

Bentrokan bermuatan agéma di Seram minta korban 42 orang tewas
(Kompas, 7 Desember 1999), alih-alih Bentrokan ... meminta korban 42
orang tewas.

Tabel 3 di atas memperlihatkan bahwa wacana-wacana tersebut diteliti dari
tinjauan pragmatik yang berupa deiksis, praanggapan, tindak tutur, struktur retoris
wacana, konteks wacana. Selain itu juga ditinjau dari sudut pandang semantik,
sosiolinguistik, tinjauan struktural dan ragam bahasanya. Sampai dengan saat ini
belum ada penelitian yang menganalisis relevansi antara wacana di SKH dengan
kompetensi siswa dalam membuat wacana BB ditinjau dari prinsip ekonomi dan

prinsip ekspresivitas.

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu seperti yang disajikan dalam tabel 3,
dapatlah ditegaskan bahwa penelitian mengenai kemampuan siswa kelas II SMU

Kolese De Britto Yogyakarta dalam membuat wacana BB yang berisi kritikan
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ditinjau dari prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas wacana belum pernah
dilakukan. Adanya penelitian ini dapat mengungkapkan kemampuan siswa kelas
II SMU Kolese De Britto dalam membuat wacana BB ditinjau dari prinsip
ekonomi dan prinsip ekspresivitas, perwujudan bentuk bahasa dalam prinsip
ekonomi dan prinsip ekspresivitas dalam wacana BB yang ditulis oleh siswa kelas
II SMU Kolese De Britto. Selain itu dalam KBK untuk SMU terdapat kompetensi
siswa yang berkaitan dengan topik penelitian ini. Uraiannya terdapat pada Tabel 4
dalam lampiran 1. Uraian mengenai beberapa kompetensi dalam KBK yang
disajikan dalam Tabel 1, 2, dan 4 menunjukkan bahwa topik penelitian ini dapat
dijadikan materi pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas I, II, maupun
kelas III. Kompetensi di atas menuntut siswa memiliki kemampuan untuk
membuat wacana BB yang berisi kritikan ditinjau dari prinsip ekonomi dan
prinsip ekspresivitas. Dengan adanya komptensi yang terdapat dalam KBK
tersebut maka topik penelitian wacana BB yang berisi kritikan relevan untuk

diteliti.

2.3 Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan intisari dari teori-teori yang berupa (1) definisi
wacana, (2) definisi wacana BB, (3) definisi kritikan, (4) definisi prinsip ekonomi
dalam teks wacana, dan (5) definisi prinsip ekspresivitas dalam teks wacana. Teori

di atas akan menjadi kerangka teori dalam penelitian 1ni.
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(1) Definisi Wacana

Pendapat dari beberapa ahli bahasa mengenai wacana (lihat subbab 2.1.1),
dapat disimpulkan bahwa wacana adalah kesatuan rekaman kebahasaan yang
terdiri atas suatu konstruksi kalimat yang satu diikuti kalimat yang lain menjadi
paragraf yang bersusun-susun dan berisi interaksi antara pembicara dan pendengar
yang dapat berwujud lisan maupun tulisan dan bentuknya ditentukan oleh tujuan
sosialnya.
(2) Definisi wacana BB

Wacana BB adalah wacana di SKH Bernas yang 1si wacananya sama dengan
wacana Surat Pembaca di SKH Kompas. Dengan demikian maka istilah SP di
SKH Kompas digunakan sebagai istilah yang sama yang akan digunakan dalam
teori wacana BB pada penelitian ini. SP adalah rubrik atau halaman khusus dalam
penerbitan pers yang telah disediakan bagi pembaca untuk mengeluarkan
pendapat, komentar, protes, kritik, pujian, maupun simpati tentang sesuatu hal
(Junaedhie, 1991:255-256).
(3) Definisi Kritikan

Sebagai pedoman bagi peneliti mengenai definisi kritikan dalam penelitian
ini, digunakan rumusan mengenai definisi kritik atau mengritik yang berarti
mengemukakan kekurangan dari perbuatan, pendapat, atau hasil karya orang lain -
disertai dengan uraian pertimbangan baik-buruknya (Salim & Salim, 1991:680).
(4) Teori Prinsip Ekonomi dalam Teks Wacana

Prinsip ekonomi adalah prinsip yang mengusahakan agar teks tersebut

singkat dan mudah dipahami (Leech, 1993:97). Bentuk ekonomi kata menurut
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Kridalaksana diistilahkan dengan pemendekan kata. Proses pemendekan kata
menurut Kridalaksana (1989:162) terbagi menjadi 5 jenis pemendekan yaitu
singkatan, penggalan, akronim, kontraksi, dan lambang huruf. Proses-proses
pemendekan kata tersebut dijelaskan sebagai berikut.
a. Singkatan
Singkatan menurut Kridalaksana (1989:162) adalah salah satu hasil proses
pemendekan yang berupa huruf atau gabungan huruf, yang dieja huruf demi
huruf, seperti:
FSUI (Fakultas Sastra Universitas [ndonesia)
DKI (Daerah Khusus Ibukota)
KKN (Kuliah Kerja Nyata)
b. Penggalan
Penggalan adalah proses pemendekan yang mengekalkan salah satu bagian
dari leksem, seperti: Prof darn kata Profesor, Bu dari kata /bu, Pak dari kata
Bapak (Kridalaksana, 1989:162).
c. Akronim
Dirumuskan oleh Kridalaksana (1989:162) bahwa akronim adalah proses
pemendekan yang menggabungkan huruf atau suku kata atau bagian lain yang
ditulis dan dilafalkan sebagai sebuah kata yang sedikit banyak memenuhi
kaidah fonotaktik Indonesia, seperti:
FKIP /efkip/ dan bukan /ef/, /ka/, /1/, /pel.
ABRI /abri/ dan bukan /a/, /be/, /er/, /1.
AMPI /ampv/ dan bukan /a/, /em/, /pe/, /V/.
d. Kontraksi

Kontraksi adalah proses pemendekan yang meringkaskan leksem dasar atau

gabungan leksem, seperti fak dan tidak, takkan dan tidak akan, sendratari dari
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seni drama dan tari, berdikari dari berdiri di atas kaki sendiri dan rudal dan

peluru kendali (Kridalaksana, 1989:162).

. Lambang Huruf

Lambang huruf adalah proses pemendekan yang menghasilkan satu huruf atau
lebih yang menggambarkan konsep dasar kuantitas, satuan atau unsur, seperti
huruf g yang merupakan lambang huruf dari gram, gabungan huruf cm yang
merupakan lambang huruf dari sentimeter, dan gabungan huruf Au yang

merupakan lambang huruf dar Aurum (Kridalaksana, 1989:163).

Pronominalisasi

Pronominalisasi merupakan cara mereduksi teks dengan menggantikan
konstituen yang telah disebut dengan pronomina. Pronomina pengganti
biasanya lebih pendek daripada konstituen terganti (Baryadi, 2002:52).
Baryadi memberikan contoh sebagai berikut:

Pada Jumat pekan lalau, 36 wulama Cirebon dari MUI , Persis,
Muhammadiyah, Al Irsyad, NU, HMI, DKM, dan remaja mesjid, bertemu
di Masjid Panjunan, membahas kehadiran arena adu ketangkasan yang
berunsur judi, dan panti pijat. Hasilnya pernyataan protes. Mereka kini
menunggu sikap Pemda setempat tentang usulan agar arena judi dan maksiat
ditutup (Republika, 8 Juni 1995:1).

Pada contoh di atas terlthat bahwa kata mereka menggantikan 36 ulama
Cirebon dari MUIL, Persis, Muhammadiyah, Al Irsyad, NU, HMI, DKM,

dan remaja mesjid.
. Elipsis

Elipsis merupakan salah satu cara mereduksi konstituen sintaktik dengan

melesapkan konstituen tertentu. Tentu saja pelesapan tersebut tidak melanggar
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prinsip kejelasan (Baryadi, 2002:51). Contoh berikut ini merupakan contoh

penggunaan elipsis yang dikemukakan oleh Baryadi.

Gubernur jelaskan bantuan sukarela senilai Rp. 1,8 miliar (Suara Merdeka,
17 Juni 1995:1).

(5) Teori Prinsip Ekspresivitas dalam Teks Wacana
Prinsip ekspresivitas diartikan sebagai prinsip yang menghendaki agar teks

dikonstruksi secara ekspresif (Leech, 1993:97). Dalam prinsip ekspresivitas
terdapat maksim ikonisitas, yang menganjurkan pemakai bahasa agar teks itu
meniru aspek-aspek pesan, yaitu sebab dikemukakan lebih dulu dan baru
akibatnya, Selain itu dalam prinsip ekspresivitas terdapat bentuk pengulangan
ekspresif yaitu pengulangan suatu bentuk yang dilakukan untuk tujuan-tujuan
retoris, seperti memberi kejutan, membuat petutur terkesan, atau membangkitkan
minat petutur (Leech, 1993:104). |

a. Maksim lkonisitas dalam Teks Wacana

Maksim ikonisitas menganjurkan si pemakai bahasa agar teks itu meniru
aspek-aspek pesan (Leech, 1993:97). Menurut Widharyanto (2000:157) pola
tersebut disebut dengan pola urutan kewajaran. Pola urutan kewajaran terdiri dari

2 bentuk yaitu pola urutan wajar dan pola urutan tidak wajar.

1. Pola Urutan Wajar

Pola urutan wajar atau natural order ini berkaitan dengan penyajian
rangkaian penuturan peristiwa yang berpijak pada urutan terjadinya peristiwa.
Suatu peristiwa yang terjadi lebih dulu akan dilaporkan mendahului peristiwa

yang terjadi kemudian. Urutan-urutan penyajian dalam rangkaian kalimat
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menunjukkan urutan-urutan terjadinya peristiwa itu dalam dunia nyatg
(Widharyanto, 2000:158).

2. Pola Urutan Tidak Wajar

Pola urutan tidak wajar atau tidak kronologis menurut Widharyanto =~

(2000:160) yaitu peristiwa yang terjadi belakangan di dalam duma nyata justru
ditempatkan pada urutan-urutan awal mendahului peristiwa-peristiwa lain
yang terjadi lebih dahulu. Menurut Widharyanto (2000:160) pembolak-
balikan urutan ini merupakan strategi dalam penahapan yang bertujuan untuk
menonjolkan aspek-aspek tertentu dan wacana, menimbulkan kesan khusus
tertentu yang berupa penonjolan yang lebih pada peristiwa tertentu melebihi
peristiwa yang lain yang dapat melahirkan relasi sebab-akibat di dalam
rangkaian peristiwa tersebut.

Pembolak-balikan peristiwa tersebut menurut Widharyanto (2000:130)
dinamakan dengan analisis data penahapan atau staging. Strategi penahapan
ini digunakan untuk menciptakan suspens, yaitu untuk meyakinkan
pembacanya akan kebenaran apa yang ditulis dengan menambahkan
perincian-perincian  penunjang yang masuk akal, untuk membujuk
pembacanya agar menerima sajian aksi, atau untuk mengguncangkan atau
mengejutkan perhatian pembaca menurut sudut pandang wartawan atau surat
kabarnya.

b. Pengulangan Ekspresif dalam Teks Wacana
Pengulangan ekspresif adalah pengulangan suatu bentuk yang dilakukan

untuk tujuan-tyjuan retoris seperti memberi kejutan, membuat petutur terkesan,
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atau membangkitkan minat petutur (Leech, 1993:104). Beaugrande dan Dressler
via Leech (1993:104) memberikan contoh pengulangan ekspresif dengan kalimat
berbahasa Inggris berikut ini.
They put in the best they had and we put in the best we had and we beat
them and we beat them bad (Mereka berusaha sekuat tenaga dan kami
berusaha sekuat tenaga dan kami mengalahkan mereka dan kami
mengalahkan mereka habis-habisan).
Kalimat di atas merupakan contoh apa yang disebut dengan pengulangan
ekspresif, artinya pengulangan suatu bentuk yang dilakukan untuk tujuan-tujuan
retoris, seperti membuat kejutan, membuat petutur terkesan, atau membangkitkan
minat petutur (Leech, 1993:97).
Teori-teor1 di atas merupakan kerangka teori yang akan digunakan dalam
penelitian ini. Dalam skema, hubungan logis antar teori tersebut digambarkan

sebagai berikut ini.

Skema 1
Hubungan logis Kerangka Teori Penelitian

Definisi Wacana

!
Definisi Wacana BB
!
Wacana BB yang berisi kritikan
d
! !
Prinsip Ekonomi— a. Singkatan Prinsip Ekpresivitas
b. Penggalan i)
¢. Akronim a. Maksim Ikonisitas
d. Kontraksi b.Pengulangan Ekspresif

e. Lambang Huruf
f. Pronominalisasi
g. Elipsis
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2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis (hypo = sebelum; thesis = pernyataan, pendapat) adalah suatu
pernyataan yang pada waktu diungkapkan belum diketahui kebenarannya, tetapi
memungkinkan untuk diuji dalam kenyataan empiris. Hipotesis merupakan
“pernyataan tentang harapan peneliti mengenai hubungan-hubungan antara
variabel-variabel di dalam persoalan” (Gulo, 2002:57).
Hipotesis dalam penelitian in1 dirumuskan sebagai berikut:
a. Siswa kelas II SMU Kolese De Britto mampu membuat wacana BB yang
berisi kritikan ditinjau dari prinsip ekonomi dan prinsip ekpresivitas.
b. Prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas dalam bahasa diwujudkan dalam
bentuk lambang huruf, penggalan, kontraksi, singkatan, akronim, kontraksi,
lambang huruf, pronominalisasi, elipsis, maksim ikonisitas, dan pengulangan

ekspresif.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam metodologi penelitian ini berturut-turut diuraikan (1) jenis penelitian,
(2) populasi dan sampel, (3) teknik pengumpulan data, (4) instrumen penelitian,
dan (5) teknik analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan angka-angka sebagai dasar analisisnya. Menurut
Amirin (1986:119) berdasarkan data yang dikumpulkan, dapat dibedakan antara
penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif berkenaan
dengan data kuantitatif (yang dilambangkan dalam simbol-simbol matematik:
angka-angka), sedangkan penelitian kualitatif berkenaan dengan data kualitatif,
yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk-bentuk simbolik seperti pernyataan-
pemyataan tafsiran, tanggapan-tanggapan lisan harafiah, tanggapan-tanggapan
nonverbal (tidak berupa ucapan lisan), dan grafik-grafik.

Jenis penelitian menunjukkan dengan cara apa masalah akan dipecahkan
atau didekati (kuantitatif atau kualitatif), atau jenis penelitian apa yang dipilih
untuk memecahkan masalah penelitian tersebut (deskriptif, ex post facto,
eksperimental) (Buku Pedoman PBSID, 2002:64). Penelitian kuantitatif bertujuan
menggeneralisasi populasi berdasarkan sampel yang representatif. Maksudnya
adalah bahwa apa yang ditemukan di dalam sampel dapat digeneralisasikan
sebagai temuan pada populasi, asal ciri-ciri yang ada pada populasi sama dengan

ciri-citi yang ada pada sampel (Soewandi, 2001:5).

53
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Data yang dihasilkan dalam penelitian ini diwujudkan dalam bentuk angka-
angka yang dapat digunakan untuk menunjukkan hasil dari seberapa tinggi tingkat
kemampuan siswa dan bagaimana kedua prinsip tersebut diwujudkan dalam
wacana BB yang ditulis oleh siswa kelas II SMU Kolese De Britto. Penelitian ini
menggunakan teori-teori yang telah ada untuk membuktikan bahwa teori-teori
vang dikemukakan oleh para ahli tersebut sesuai dengan fakta yang ada. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Soewandi (2001:5) yang menjelaskan bahwa
metode kuantitatif bersifat deduktif. Maksudnya, dalam penelitian kuantitatif
kerangka teori itu sudah ada dan akan dipergunakan sebagai dasar untuk
menentukan atau menginterpretasi data.

Penelitian dengan judul Kemampuan Siswa Kelas 11 SMU Kolese De Britto
dalam Membuat Wacana “Bebas Bicara” Ditinjau dari Prinsip Ekonomi dan
Prinsip Ekspresivitas 1ni termasuk jenis penelitian kuantitatif karena hasil
penelitian disajikan dalam bentuk angka-angka. Data yang diperoleh peneliti
memang berupa wacana BB yang berisi kritikan, tetapi wacana tersebut diteliti
dan diberi skor. Kemudian skor dari wacana siswa diolah menjadi nilai jadi untuk
memperoleh hasil akhir dari penelitian.

Secara metodologis penelitian in1 juga menggunakan prinsip kualitatif
untuk menjawab rumusan masalah yang kedua serta adanya analisis awal pada
wacana BB terbitan bulan Januari 2003. Selain penjelasan di atas, penelitian ini
dapat dikategorikan dalam penelitian lapangan karena pengumpulan data yang

dilakukan berasal dari lingkungan
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sekolah, yaitu SMU Kolese De Britto. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Kerlinger (1990: 645) yang menyatakan bahwa eksperimen lapangan adalah
kajian penelitian dalam situasi nyata (realitas). la juga menyatakan bahwa
eksperimen lapangan cocok untuk menguji teort maupun untuk mendapatkan

jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan praktis (Kerlinger, 1990:647).

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek yang akan dikenat generalisasi (Buku
pedoman PBSID, 2002:64). Arikunto (1989:102) menjelaskan bahwa populasi
memiliki pengertian sebagai keseluruhan subjek penelitian. Populasi diartikan
sebagai “semua totalitas nilai yang mungkin, hasil menghitung atau mengukur,
kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakterisitik tertentu dari semua anggota
kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajan sifat-sifatnya” (Sudjana
via Soewandi, 2001:1). Gay dalam Latunussa via Soewandi (2001:1) membatasi
populasi sebagai sekelompok objek atau individu atau peristiwa yang menjadi
perhatian peneliti, yang akan dikenai generalisasi penelitian.

Mengenai subjek ini Ali via Soewandi (2001:1) menjelaskan bahwa subjek
yang menjadi populasi dapat berupa manusia, wilayah geografis, waktu, metode,
hasil tes, kurikulum, gejala-gejala dan sebagainya. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas II SMU Kolese De Britto Yogyakarta yang berjumlah 219

siswa. Siswa kelas II di SMU Kolese De Britto terdiri dari 6 kelas yaitu kelas I1.1,
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11.2, 11.3, 11.4, IL5, dan I1.6. Benkut int distribusi populasi siswa kelas 11 SMU

Kolese De Britto Yogyakarta.

Tabel 5
Distribusi Populasi Siswa Kelas Ii
SMU Kolese De Britto
No. Kelas Jumlah Siswa
1 Kelas II.1 37
2 Kelas 11.2 36
3 Kelas I1.3 37
4 Kelas 11.4 36
5 Kelas 11.5 37
6 Kelas 11.6 36
Jumlah Total 219

3.2.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian subjek yang memiliki ciri-ciri yang sama dengan
ciri-cirt  populasi (Buku Pedoman PBSID, 2002:64). Untuk dapat menguji
keseluruhan populasi, peneliti menentukan sampel penelitian. Sampel dalam
penelitian ini merupakan sebagian dari populasi karena dengan adanya sampel
tersebut dapat digunakan untuk menggeneralisasikan keseluruhan dari populasi.
Menurut definisi dari beberapa ahli, di antaranya oleh Soewandi (2001:1) yang
menegaskan bahwa sebagian yang mewakili populasi itulah yang dinamakan
sampel. Arikunto (1989: 104) menjelaskan bahwa sampel adalah sebagian dari
wakil populasi yang diteliti. Dijelaskan pula oleh Ferguson via Sevilla dkk (1993:
160) yang menyatakan bahwa sampel adalah “ beberapa bagian kecil atau

cuplikan yang ditarik dari populasi”. Dart definisi beberapa ahli di atas maka
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dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian dari himpunan populasi yang
memiliki cirl yang sama yang dapat digunakan untuk menggeneralisasikan
keseluruhan populasi. Aritkunto (2000:125) merumuskan penentuan jumlah
anggota sampel. Sebagai pedoman, jika penelitt mempunyai beberapa ratus subjek
dalam populasi, maka dapat menentukan kurang lebih 25-30% dari jumlah subjek
tersebut.

Karena populasi dalam penelitian ini berjumlah lebih dari seratus siswa,
maka peneliti menentukan mengambil sampel penelitian sebanyak 30% dan
jumlah populasi. Dengan hitungan kalkulator, 30 % dari 219 adalah 65,7 yang
dibulatkan menjadi 66. Dapat disimpulkan bahwa sampel dalam penelitian ini

berjumlah 66 siswa.

Tabel 6
Jumlah Subjek Penelitian
Nama | Jumlah | Jumlah siswa per Jumlah 30% dar Jumlah
Sekolah | kelas kelas siswa keseluruhan | sampel
SMU I1 keseluruhan siswa penelitia
n
SMU 6 Kelas I1.1, I1.3, dan 219 66 66
Kolese I1.5 = 37 siswa; kelas
De 11.2,11.4,11.6 =36
Britto siswa.
| _Jumlah sampel penelitian secara keseluruhan; 66

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
sampling rambang sederhana (random sampling technique). Teknik ini sering
disebut teknik acak atau random. Teknik ini bercirikan bahwa setiap anggota
populasi memiliki kesempatan untuk dipilih sebagai anggota sampel. Soewarno

(1987:5) menjelaskan bahwa salah satu cara untuk menarik sampel acak
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sederhana adalah dengan metode undian. Setiap nama siswa atau nomor presensi
219 siswa ditulis dalam sepotong kertas yang berukuran sama, digulung kecil dan
kemudian dimasukkan ke dalam potongan-potongan plastik bundar memanjang
(plastik alat menghisap minuman) yang juga berukuran sama panjang, kemudian
dimasukkan ke dalam suatu bejana atau kotak (sebaiknya yang tembus pandang),
kemudian dicampur/ diaduk sebaik mungkin, dan dipilih secara acak (random)
sebanyak 66. Jika prosedur ini dilakukan dengan sempurna, maka sebanyak 66
siswa yang terpilih tersebut adalah merupakan hasil penarikan sampel dengan cara

sederhana (SRS/ Sampling Rambang Sederhana).

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu perangkat perilaku-perilaku, atau
tindakan-tindakan, yang dipakai oleh ahli analisis untuk mengumpulkan
seperangkat data. Perilaku-perilaku itu merupakan suatu urutan yang saling
berhubungan yang secara bersama-sama memberikan suatu  hasil
(Greenwood,1984:388). Dengan demikian teknik pengumpulan data adalah
langkah dan cara memperoleh data (Buku Pedoman PBSID, 2002:64). Secara
rinci teknik pengumpulan data sebagai berikut.
a. Peneliti mengkonsultasikan instrumen yang berupa tes perintah menulis
wacana BB kepada dosen pembimbing pertama, dosen pembimbing kedua,
dan guru pengampu Bahasa dan Sastra Indonesia SMU Kolese De

BrittoYogyakarta.
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b. Setelah mendapat persetujuan, peneliti member soal kepada siswa berupa
perintah untuk menulis wacana BB yang berisi kritikan.

c. Pada waktu yang telah ditentukan, yaitu pada pertengahan semester pertama
bulan Oktober 2003, tes diberikan kepada siswa disertai dengan kehadiran
peneliti dan guru pengampu bahasa dan sastra Indonesia kelas II SMU Kolese
De Britto Yogyakarta.

d. Peneliti mengumpulkan data wacana BB yang telah ditulis oleh siswa kelas II

SMU Kolese De Britto.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang dipergunakan untuk mengumpulkan
atau mendapatkan data penelitian (Buku pedoman PBSID, 2002:64). Dijelaskan
pula oleh Sudaryanto via Soewandi (2001:1) yang menyatakan bahwa instrumen
penelitian adalah alat pengumpul data. Pengertian data adalah bahan penelitian,
dan bahan yang dimaksud bukan bahan mentah, melainkan bahan jadi
(Sudaryanto via Soewandi, 2001:1). Instrumen pengumpulan data mengacu
kepada suatu alat bersifat material, yang digunakan untuk menentukan data untuk
diperoleh dan utnuk mencatatnya. Dengan demikian instrumen adalah alat-alat
yang digunakan untuk menjalankan suatu teknik (Greenwood, 1984: 388).

Secara garis besar alat evaluasi atau instrumen dapat digolongkan menjadi
dua macam yaitu teknik tes dan teknik non-tes (bukan tes). Teknik tes adalah
serentetan pertanyaan atau latithan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur

keterampilan pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
60

individu atau kelompok (Arikunto, 1989:122-123). Peneliti menggunakan soal tes
dalam penelitian ini yaitu berupa tes perintah menulis wacana BB yang berisi
kritikan. Setelah instrumen penelitian diberikan kepada siswa, hasil dar hasil dari
instrumen yang berupa data tersebut diambil secara acak sebanyak 66 siswa untuk
kemudian dianalisis unsur-unsur dari prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas
yang ada di dalam wacana tersebut. Instrumen penelitiannya seperti di bawah 1ni.
Intrumen Penelitian.

1. Tes berupa perintah menulis wacana BB yang berisi kritikan.

Petunjuk mengerjakan soal.

a. Tulislah nama, kelas, dan nomor presensi Anda di sudut kiri atas lembar
jawaban yang disediakan!

b. Pilih salah satu topik yang Anda sukai di bawah ini:

1. Politik.
2. Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme di lingkungan pemerintahan.
3. Permasalahan lingkungan sosial di sekitar Anda.

c. Buatlah wacana ‘Bebas Bicara’ yang berisi kritikan yang melukiskan
atau menggambarkan tentang topik yang Anda pilih secara terperinci,
maksimal satu halaman!

2. Pembobotan skor terdirt dari sembilan aspek yang diklasifikasikan menjadi
empat tingkat kesulitan yaitu: |

a. Skor maksimal 5 terdin dari penggunaan lambang huruf, penggunaan
penggalan, penggunaan kontraksi, dan penggunaan singkatan dengan

tingkat kesulitan penggunaannya mudah.
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b. Skor maksimal 10 terdiri dari penggunaan elipsis dengan tingkat kesulitan
penggunaannya sedang.

c. Skor maksimal 15 terdin dari penggunaan akronim dan penggunaan
pronominalisasi dengan tingkat kesulitan penggunaannya sulit.

d. Skor maksimal 20 terdir1 dari penggunaan maksim ikonisitas dan
pengulangan ekspresif dengan tingkat kesulitan penggunaannya sangat
sulit.

Keterangan:

a. tingkat kesulitan mudah: penggunaan lambang huruf, penggalan,
kontraksi, dan singkatan dikategorikan ke dalam tingkat kesulitan mudah
dikarenakan pembelajaran keempat kompetensi di atas telah diperoleh
siswa pada jenjang Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah
Atas Semester I Hal tersebut terdapat pada kurikulum yang
mencantumkan keempat kompetensi tersebut pada kurikulum terbaru yaitu
KBK 2003.

b. tingkat kesulitan sedang: penggunaan elipsis dikategorikan ke dalam
tingkat kesulitan sedang dikarenakan penggunaan elipsis ini tidak terdapat
dalam KBK 2003. Namun karena elipsis merupakan proses pembentukan
yang mudah untuk dikerjakan oleh siswa maka pengunaan elipsis ini
dikategorikan ke dalam tingkata tataran kesulitan sedang.

c. tingkat kesulitan sulit: penggunaan akronim dan pronominalisasi
dikategorikan ke dalam tingkat kesulitan sulit dikarenakan unsur akronim

tidak jauh berbeda proses pembentukannya unsur dengan singkatan
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sehingga dibutuhkan kejelian dan siswa dalamn menggunakan unsur
tersebut. Kedua unsur pronominalisasi di dalam KBK tidak dicantumkan
secara tertulis sehingga butuh pengembangan mater1 dari guru pengampu
mata pelajaran bahasa Indonesia.

d. tingkat kesulitan sangat sulit: penggunaan maksim ikonisitas dan
pengulangan ekspresif dikategorikan ke dalam tingkat kesulitan sangat
sulit dikarenakan kedua kompetensi tersebut tidak terdapat dalam
kurikulum KBK. Namun dalam pragmatik tekstual kedua hal tersebut
merupakan hal yang pokok. Karena tidak adanya kompetensi tersebut
dalam KBK. Selain itu dar1 pengamatan di lapangan siswa belum pernah
diberikan pembelajaran mengenai maksim ikonisitas dan pengulangan
ekspresif maka pengunaan kedua unsur tersebut dikategorikan ke dalam

tingkat tataran kesulitan sangat sulit.

3.6 Teknik Analisis Data
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka.
(Arnikunto 1989:91). Setelah melakukan penelitian kemudian data yang didapatkan
tersebut dianalisis. Adapun langkah-langkah yang dikerjakan dalam menganalisis
data dalam kaitannya dengan penggunaan rumus-rumus pengolahan data adalah
sebagai berikut:
a. Penilaian tes menulis dengan pembobotan masing-masing unsur yang
dikemukakan oleh Nurgiyantoro (2001:307), dengan menggunakan Tabel

sebagai berikut inu.
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Tabel 7
Penilaian tes menulis dengan pembobotan masing-masing unsur
No Unsur yang dinilai Skor maksimum Skor siswa
1 | Penggunaan lambang huruf 5 |
2 | Penggunaan penggalan 5
3 | Penggunaan kontraksi 5
4 | Penggunaan singkatan 5
5 | Penggunaan akronim 15
6 | Penggunaan pronominalisasi 15
7 | Penggunaan elipsis 10
8 | Penggunaan maksim ikonisitas 20
9 | Pengunaan pengulangan 20
ekspresif
Jumlah | 100
Catatan: pembobotan masing-masing unsur di atas diuraikan dalam subbab
3.4).

b. Peneliti membuat tabulasi skor secara keseluruhan. Tabulasi skor ini
digunakan untuk mengetahui skor total siswa.

c. Setelah itu dihitung skor rata;rata 1deal untuk mendapatkan kemampuan rata-
rata ideal siswa.

d. Mengonversikan angka menjadi nilai dengan skala lima untuk mengetahui
taraf kemampuan menulis wacana BB siswa. Rumus konversi angka ke dalam
penghitungan persentase dengan skala lima (Nurgiantoro, éOO 1:401).

Tabel 8
Pedoman Penghitungan Persentase Skala Sepuluh

Skala Skala angka Skala lima ]
sigma E-A 0-4

+1,5 | X+1,55 — 45+(1,5x11,25)=61,8
+0,5| X+0,55 — 45+(0,5x11,25)=50,6
-0,5 | X-0,55 — 45-(0,5x11,25)=394
15 | X-158 — 45-(1,5x11,25)=28,1

moawm >
O = WA
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e. Mengonversikan nilai ke dalam pedoman perhitungan persentase skala
sepuluh untuk menentukan taraf kemampuan menulis wacana BB yang berisi
kritikan ditinjau dari prinsip ckonomi dan prinsip ekspresivitas. Untuk
menafsirkan kemampuan siswa kelas I dalam menulis wacana BB apakah
baik, cukup, kurang, atau gagal maka hasil dari hitungan dikonversikan ke

dalam penghitungan persentase dengan skala lima (Nurgiantoro, 2001:39).

Tabel 9
Pedoman Penghitungan Persentase Skala Sepuluh
Interval persentase Nilai Ubahan Skala Sepuluh Keterangan
tingkat penguasaan
96% - 100% 100 Sempurna
86% - 95% 90 Baik sekali
76% - 85% 80 Baik
66% - 75% 70 Cukup
56% - 65% 60 Sedang
46% - 55% 50 Hampir sedang
36% - 45% 40 Kurang
25% - 35% 30 Kurang sekali
10% - 25% 20 Buruk
0% -15% 10 Buruk sekali
|

f.  Untuk mengetahui prinsip ekonomi diwujudkan dalam bentuk bahasa, peneliti
membuat Tabel unsur-unsur bentuk bahasa dalam prinsip ekonomi. Dari Tabe]
tersebut dapat diketahui frekuensi penggunaan unsur-unsur bentuk ekonomi
apa yang digunakan oleh siswa dalam wacana BB yang ditulisnya. Tabel

unsur-unsur bentuk bahasa dalam prinsip ekonomi adalah sebagai berikut:
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Tabel 10
Unsur-unsur bentuk bahasa dalam prinsip ekonomt
i Prinsip Ekonomi
lambang | penggalan kontraksi | singkatan | akronim | pronominalisasi | elipsis
huruf

..........

g. Untuk mengetahui prinsip ekspresivitas diwwjudkan dalam bentuk bahasa,

penelitt

membuat

Tabel

unsur-unsur  bentuk bahasa dalam prinsip

ekspresivitas, Dari Tabel tersebut dapat diketahui frekuensi penggunaan

unsur-unsur bentuk ekspresivitas apa yang digunakan oleh siswa dalam

wacana BB yang ditulisnya. Tabel unsur-unsur bentuk bahasa dalam prinsip

ekspresivitas adalah sebagai berikut.

Tabel 11

Unsur-unsur bentuk bahasa dalam prinsip ekspresivitas

Prinsip ekspresivitas

Maksim ikonisitas

-

71

1

Pengulangan ekspresif

|

Untuk mengetahui seberapa tinggi frekuensi pemunculan unsur-unsur dalam

prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas diwuyjudkan dalam bentuk bahasa, akan
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dinyatakan dalam bentuk persentase (%). Persentase frekuensi pemunculan ini

dimaksudkan untuk mengetahui tingkat produktivitas unsur-unsur dalam prinsip

ekonomi dan prinsip ekspresivitas. Frekuensi pemunculan tertinggi akan

menunjukkan tingkat penguasaan unsur-unsur yang ada dalam prinsip ekonomi

dan prinsip ekspresivitas.

Untuk menentukan frekuensi pemunculan setiap unsur prinsip ekonomi di

atas, peneliti menggunakan rumus sebagai berikut:

a.

Unsur prinsip ekonomi lambang huruf diperoleh dari jumlah data lambang
huruf dibagi jumlah data unsur prinsip ekonomi seluruhnya dikalikan dengan
seratus persen.

Unsur prinsip ekonomi penggalan diperoleh dari jumlah data penggalan dibagi
jumlah data unsur prinsip ekonomi seluruhnya dikalikan dengan seratus
persen.

Unsur prinsip ekonomi kontraksi diperoleh dari jumlah data kontraksi dibagi
jumlah data unsur prinsip ekonomi seluruhnya dikalikan dengan seratus
persen.

Unsur prinsip ekonomi singkatan diperoleh dari jumlah data singkatan dibagi
jumlah data prinsip ekonomi seluruhnya dikalikan dengan seratus persen.
Unsur prinsip ekonomi akronim diperoleh dari jumlah data akronim dibagi
jumlah data prinsip ekonomi seluruhnya dikalikan dengan seratus persen.
Unsur prinsip ekonomi pronominalisasi diperoleh dari jumlah data
pronominalisasi dibagi jumlah data prinsip ekonomi seluruhnya dikalikan

dengan seratus persen.
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g. Unsur prinsip ekonomi elipsis diperoleh dari jumlah data elipsis dibagi jumlah
data prinsip ekonomi seluruhnya dikalikan dengan seratus persen.

Untuk menentukan frekuensi pemunculan dari  unsur-unsur prinsip
ekspresivitas di atas, peneliti menggunakan rumusan sebagai berikut:

a. Unsur prinsip ekspresivitas maksim ikonisitas diperoleh dari jumlah data
ikonisitas dibagi jumlah data prinsip ekspresivitas seluruhnya dikalikan
dengan seratus persen.

b. Unsur prinsip ekspresivitas pengulangan ekspresivitas diperoleh dari jumlah
data pengulangan ekspresif dibagi jumlah data prinsip ekspresivitas

seluruhnya dikalikan dengan seratus persen.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang deskripsi data, analisis data, pengujian
hipotesis, dan pembahasan. Berikut ini uraian mengenai hal tersebut.
4.1 Deskripsi Umum Hasil Penelitian

Pengumpulan data penelitian dilakukan mulai tanggal 28 Oktober sampai
dengan tanggal 4 November 2003 dengan rincian sebagai berikut. Pengumpulan
data kelas II.1, I1.3, I1.4, dan IL.5 dilakukan pada tanggal 28 Oktober 2003.
Pengumpulan data kelas 1.2 dan II.6 dilakukan pada tanggal 4 November 2003.

Deskripsi data secara umum adalah sebagai berikut. Data dalam penelitian
ini berupa hasil kemampuan menulis wacana BB siswa kelas II SMU Kolese De
Britto, Yogyakarta ditinjau dari prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas. Untuk
memperoleh data tersebut dilakukan dengan tes menulis pada tanggal 27 Oktober
sampail dengan tanggal 4 November 2003. Berdasarkan hasil tes menulis wacana

BB dapat diperoleh data skor yang ditabulasikan dalam Tabel 12.

Tabel 12
Persiapan Penghitungan Skor Rata-rata dan Simpangan Baku Wacana Siswa
Kelas 11
Nomor Skor (X) Frekuensi (HX | (HX2
pemunculan
9]
1 90 1 90 8100
2 85 1 85 7225
3 80 3 240 19200
4 75 1 75 5625
5 70 7 490 34300
6 65 5 325 21125
7 60 9 540 32400
8 55 11 605 33275

68
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9 50 6 300 15000
10 45 3 135 6075
11 40 9 360 14400
12 35 4 140 4900
13 30 2 60 1800
14 25 1 25 625
15 20 3 60 1200
Jumlah N =66 2.fX =3530 2.fX2
=205250

Keterangan:

X : Skor siswa

f : Frekuensi

()X  : Skor dikalikan frekuensi

(f)X? : Skor dikuadratkan kemudian dikalikan dengan frekuensi

>fX :Jumlah skor siswa

2fX2 : Jumlah skor yang dikuadratkan

4.2. Analisis Data

Berdasarkan penelitian terhadap 66 wacana siswa yang dijadikan sebagai

sampel penelitian, maka dapat dideskripsikan kemampuan siswa kelas II SMU

Kolese De Britto Yogyakarta dalam membuat wacana BB ditinjau dari prinsip

ekonomi dan prinsip ekspresivitas. Data penelitian yang diperoleh selanjutnya

dianalisis. Kareha hasil penelitian itu masih berupa skor mentah, maka skor

tersebut diubah menjadi nilai jadi dengan menghitung skor rata-rata (mean) dan

simpangan bakunya. Mean digunakan untuk menghitung rata-rata kemampuan

siswa kelas 1] SMU Kolese De Britto dalam menulis wacana BB dengan tinjauan
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prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas. Sedangkan simpangan baku digunakan
untuk mengetahui besarnya penyimpangan skor dari standar distribusi normal.
Nilai tersebut kemudian dikonversikan ke dalam pedoman penghitungan
persentase skala 0-10. Berikut ini diuraikan hasil penelitian kemampuan siswa
kelas II SMU Kolese De Britto dalam membuat wacana BB ditinjau dari prinsip
ekonomi dan prinsip ekspresivitas.
4.2.1 Penghitungan Kemampuan Membuat Wacana

Dari Tabel 12 dapat diketahui >.fX = 3530 dan N = 66. Rata-rata (mean)

kemampuan membuat wacana BB siswa kelas II dapat diketahui dengan

menghitung :
e 22
N
X = 3530
66
X =534

Jadi skor rata-rata kemampuan membuat wacaha BB adalah 53 ,4.

Keterangan:

X = skor rata-rata
2fX =jumlah skor
N  =jumlah sampel

Untuk mengetahui konversi skor siswa, perlu diketahui simpangan

bakunya dengan menghitung:

- B [za]
N N
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_ [205250 (3530’
66 66
= 31099 - 2860,7

=4249,2

=15,78

Keterangan :
S = simpangan baku
2.X =jumlah skor

N = jumlah sampel
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Setelah mengetahui skor rata-rata dan simpangan bakunya, dapat diketahui

konversi skor kemampuan membuat wacana BB kelas II berdasarkan Tabel 13

berikut int.

Tabel 13

Konverst Skor Kemampuan Menulis Wacana BB Siswa Kelas II SMU Kolese De
Britto Ditinjau dar1 Prinsip Ekonomi dan Prinsip Ekspresivitas

Skala Angka Skala 1-10
X+ 2,25 (s)=53,4 +225(15,78) = 53,4 + 35,51 = 88,91 10
X+ 1,75 (s) =534 + 1,75 (15,78) = 53,4 + 27,62 = 81,12 9
X +1,25(s)=53,4+1,25(15,78) = 53,4 + 19,73 = 73,23 8
X+ 0,75 (s)=53,4 + 0,75 (15,78) = 53,4 + 11,84 = 65,34 7
X+ 0,25 (s)= 53,4 + 0,25 (15,78) = 53,4 + 3,95 = 57,45
X - 0,25 (s)=53,4- 0,25 (15,78) = 53,4 - 3,95 = 49,55 5
X -0,75 (s) =53,4-0,75 (15,78) = 53,4 - 11,84 =41 66 4
X-1.25(s)=534-125(15,78)=534- 19,73 =33.77 3
X -1,75 (s)=53,4 - 1,75 (15,78) = 53,4 - 27,62 = 25 88 2
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( X-2.25(s)=53,4-225(15,78)= 53,4 - 35,51 = 17,99 1

Berdasarkan hasil penghitungan di atas, dapat diketahui skor rata-rata
kemampuan siswa kelas II SMU Kolese De Britto dalam membuat wacana BB
dengan tinjauan prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas adalah sebesar 53,4 dan
simpangan bakunya sebesar 15,78. Berdasarkan Tabel 9 pedoman perhitungan
persentase skala sepuluh (Nurgiyantoro, 1993: 400), maka kemampuan menulis
wacana BB siswa kelas [1 SMU Kolese De Britto berada pada tingkat penguasaan
46% - 55%. Dengan demikian, kemampuan siswa kelas II SMU Kolese De Britto
dalam membuat wacana BB dengan tinjauan prinsip ekonomi dan prinsip

ekspresivitas terletak pada taraf hampir sedang (lihat Tabel 9).

4.3. Pengujian Hipotesis
Pada Bab II subjudul 2.4 Hipotesis Penelitian, telah diuraikan bahwa

hipotesis dalam penelitian in1 dirumuskan sebagai berikut ini:

4.3.1 Siswa kelas II SMU Kolese De Britto Yogyakarta mampu membuat
wacana BB yang berisi kritikan ditinjau dari prinsip ekonomi dan
prinsip ekspresivitas

Pada hipotesis 4.3.1 dirumuskan bahwa siswa kelas II SMU Kolese De

Britto mampu membuat wacana BB ditinjau dari prinsip ekonomi dan prinsip

ekspresivitas. Hal tersebut dikarenakan siswa kelas II SMU Kolese De Britto

dalam pembelajaran bahasa Indonesia memanfaatkan media surat kabar, memiliki

fasilitator yang mencukupi baik dari pihak guru mata pelajaran bahasa Indonesia
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maupun dari pihak sekolah, dan guru di SMU Kolese De Britto dalam prakteknya

lebih memfokuskan ragam bahasa jurnalistik untuk diterapkan pada siswanya. Hal

tersebut diwujudkan dengan adanya ekstra kurikuler jurnalistik.

Setelah dilakukan penelitian dan pengolahan data, hasil analisis data
menunjukkan bahwa kemampuan rata-rata dalam membuat wacana BB adalah
53.,4. Nilai tersebut jika dikonversikan ke dalam persentase kemampuan merﬁbuat
wacana dengan skala sepuluh terletak pada interval 46% - 55% (lihat Tabel 9).
Hal ini menunjukkan bahwa taraf kemampuan membuat wacana BB siswa kelas 11
SMU Kolese De Britto ditinjau dari prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas
terletak pada taraf kemampuan hampir sedang, maka hipotesis 4.3.1 tidak sesuai
dengan hasil pengolahan data penelitian. Hal ini disebabkan karena siswa kelas 11
SMU Kolese De Britto kurang mampu mengembangkan wacana BB yang berisi
kritikan dengan tujuh bentuk pemendekan yang terdapat dalam prinsip ekonomi
dan dua unsur dalam prinsip ekspresivitas yaitu maksim ikonisitas dan
pengulangan ekspresif.

4.3.2 Priusip ekonomi dan prinsip ekspresivitas dalam bahasa diwujudkah
dalam bentuk ldmbang huruf, penggalan, kontraksi, sifigkatit,
akronim, pronomina, elipsis, maksim ikonisitas, dan petigulangsin
ekspresif pada wacana BB yang berisi kritikan oleh siswa kelas 11 SMU
Kolese De Britto Yogyakarta

Hipotesis 4.3.2 menguraikan bahwa prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas
dalam bahasa diwujudkan dalam bentuk lambang huruf, penggalan, kontraksi,

singkatan, akronim, pronominalisasi, elipsis, maksim ikonisitas dan pengulangan
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ekspresif pada wacana BB yang berisi kritikan oleh siswa kelas 11 SMU Kolese

De Britto. Hasil analisis data menunjukkan bahwa unsur-unsur dalam prinsip

ekonomi dan prinsip ekspresivitas digunakan oleh siswa kelas 11 dalam membuat

wacana BB.

Untuk mengetahui seberapa tinggi frekuensi pemunculan unsur-unsur dalam
prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas diwujudkan dalam bentuk bahasa,
frekuensi pemunculan unsur-unsur dalam kedua prinsip tersebut akan dinyatakan
dalam bentuk persentase (%). Frekuensi pemunculan prinsip ekonomi dengan
menggunakan rumus persentase (%) sebagai berikut:

a. Unsur prinsip ekonomi lambang huruf diperoleh dari jumlah data lambang
huruf dibagi jumlah unsur prinsip ekonomi seluruhnya dikalikan dengan
seratus persen (1 dibagi 7 dikalikan 100%), hasilnya 0,14%.

b. Unsur prinsip ekonomi penggalan diperoleh dari jumlah data penggalan dibagi
jumlah unsur prinsip ekonomi seluruhnya dikalikan dengan seratus persen (22
dibagi 7 dikalikan 100%), hasilnya 3,14%.

c. Unsur prinsip ekoriomi koritraksi diperoleh dari jumlah data kontraksi dibagi
jumlah unsur prinsip ekonomi seluruhnya dikalikan dengan seratus persen (15
dibagi 7 dikdlikan 100%), hasilnya 2,14%.

d. Unsur prinsip ekonomi singkatan diperoleh dari jumlah data singkdtan dibagi
jumlah unsur prinsip ekonomi seluruhnya dikalikan dengan seratus persen (49

dibagi 7 dikalikan 100%), hasilnya 7%.
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e. Unsur prinsip ekonomi akronim diperoleh dar jumlah data akronim dibagf o

jumlah unsur prinsip ekonomi seluruhnya dikalikan dengan seratus persen (20
dibagi 7 dikalikan 100%), hasilnya 2,86%.

f Unsur prinsip ekonomi pronominalisasi diperoleh dari jumlah data
pronominalisasi dibagi jumlah unsur prinsip ekonomi seluruhnya dikalikan
dengan seratus persen (50 dibagi 7 dikalikan 100%), hasilnya 7,14%.

g. Unsur prinsip ekonomi elipsis diperoleh dari jumlah data elipsis dibagi jumlah
unsur prinsip ekonomi seluruhnya dikalikan dengan seratus persen (27 dibagi 7
dikalikan 100%), hasilnya 3,86%.

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa dalam prinsip ekonomi unsur
vang paling sering digunakan adalah pronominalisasi (7,14%), kemudian unsur
lainnya yang digunakan berupa singkatan (7%), elipsis (3,86%), penggalan
(3,14%), akronim (2,86%), kontraksi (2,14%), dan unsur lambang huruf dengan
persentase (2,14%). Jadi hasil penghitungan di atas menunjukkan bahwa dalam
prinsip ekonomi frekuensi pemunculan unsurnya didominasi oleh unsur
pronominalisasi, kemudian singkatan, elipsis, penggalan, akronim, kontraksi, dan
lambang huruf. Urutan frekuensi pemunculan unsur-unsur dalam prinsip ekonomi
adalah sebagai berikut:

1. pronominalisasi

2. singkatan

3. elipsis

4. penggalan

5. akronim



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ”

6. kontraksi

7. lambang huruf

Untuk menentukan frekuensi pemunculan dari unsur-unsur prinsip
ekspresivitas, digunakan rumus persentase (%) sebagai berikut:

a. Unsur prinsip ekspresivitas maksim ikonisitas diperoleh dari jumlah
data maksim ikonisitas dibagi jumlah unsur prinsip ekspresivitas
seluruhnya dikalikan dengan seratus persen (19 dibagi 2 dikalikan
100%), hasilnya 9,50%.

b. Unsur prinsip ekspresivitas pengulangan ekspresif diperoleh dari
jumlah data pengulangan eckspresif dibagi jumlah unsur prinsip
ekspresivitas seluruhnya dikalikan dengan seratus persen (35 dibagi 2
dikalikan 100%), hasilnya 17,50%.

Hasil persentase di atas menunjukkan bahwa dalam prinsip ekspresivitas
frekuensi pemunculannya didominasi oleh unsur pengulangan ekspresif kemudian
unsur maksim ikonisitas pada urutan kedua. Urutan frekuensi pemunculan prinsip
ekspresivitas adalah sebagai berikut:

I. pengulangan ekspresif

2. maksim ikonisitas

Dengan demikian hipotesis 4.3.2 sesuai dengan hasil pengolahan data

penelitian karena unsur-unsur dalam prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas
terwujud dalam wacana BB yang ditulis oleh siswa kelas II SMU Kolese De

Britto Yogyakarta.
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4.4. Pembahasan
Pada subbab ini peneliti membahas temuan penelitian dari dua
permasalahan utama dalam penelitian ini, yakni kemampuan siswa kelas II SMU

Kolese De Britto dalam membuat wacana BB dengan tinjauan prinsip ekonomi

dan prinsip ekspresivitas, dan perwujudan prinsip ekonomi dan prinsip

eskpresivitas tersebut ke dalam bahasa pada wacana BB yang berisi kritikan.

Berikut ini, kedua temuan tersebut dibahas satu persatu.

4.4.1 Kemampuan siswa kelas II SMU Kolese De Britto dalam membuat
wacana BB Ditinjau dari Prinsip Ekonomi dan Prinsip Ekspresivitas
Berada pada Taraf Kemampuan Hampir Sedang

Deskripsi kemampuan siswa kelas II SMU Kolese De Britto dalam
membuat wacana BB dengan tinjauan prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas

digambarkan dalam Tabel 12 dan Tabel 13 pada subjudul 4.1 dan subbab 4.2.1.

Dengan menggunakan penghitungan mean rata-rata (X) pada subbab 4.1

menunjukkan tingkat kemampuan siswa kelas II SMU Kolese De Britto dalam

membuat wacana BB ditinjau dari prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas.

Setelah penghitungan tersebut dikonversikan ke dalam skala angka seratus dari

penentuan patokan dengan penghitungan persentase untuk skala sepuluh

ditemukan bahwa taraf kemampuan siswa kelas Il SMU Kolese De Britto dalam
membuat wacana BB dengan tinjauan prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas

berada pada interval tingkat penguasaan 46% - 55%. Dengan nilai ubahan skala
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sepuluh menunjukkan nilai siswa berada pada nilai 5 dengan taraf kemampuan
hampir sedang.

Pa'da bab I telah dijelaskan bahwa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
khususnya pembelajaran wacana, siswa SMU Kolese De Britto menggunakan
media surat kabar. Selain itusiswa SMU Kolese De Britto juga memiliki fasilitator
yang mencukupi baik dari pihak guru mata pelajaran Bahasa Indonesia maupun
dari pihak sekolah. Guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia lebih
memfokuskan ragam bahasa jurnalistik untuk diterapkan pada siswanya yang
diwujudkan dengan adanya ekstra kurikuler jurnalistik.

Setelah dilakukan penelitian, ditemukan bahwa kemampuan siswa dalam
membuat wacana BB dengan tinjauan prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas
terletak pada interval 46% - 55% yaitu pada taraf kemampuan hampir sedang.Hal
tersebut menimbulkan pertanyaan yaitu apakah kemampuan siswa kelas II SMU
Kolese De Britto dalam membuat wacana BB ditinjau dari prinsip ekonomi dan
prinsip ekspresivitas terletak pada taraf hampir sedang dikarenakan guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia kurang melatih kemampuan menulis siswa, khususnya
menulis wacana BB dengan tinjauan prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas
sehingga wacana BB kurang dapat dipahami dengan baik oleh siswa?

Berikut ini akan peneliti paparkan jawaban atas pertanyaan tersebut. Di
bawah ini terdapat dua bentuk wacana BB yang ditulis oleh siswa kelas 11 SMU
Kolese De Britto dengan hasil nilai yang berbeda. Wacana BB (2.6/04) merupakan
wacana BB dengan skor tertinggi dengan nilai 90, sedangkan wacana BB (2.4/33)

adalah wacana BB dengan skor nilai terendah yaitu 20.
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Wacana BB (2.6/04)

Benarkah Polisi Bertugas Melindungi dan Mengayom: Masyarakat

Sudah layak dan sepantasnya bila Polisi bertugas melindungi dan mengayomi

masyarakat. Yang berarti masyarakat tentu akan memperoleh rasa nyaman dan aman bila terdapat
polisi (baik di dekatnya ataupun tidak). Tapi itu tidak terjadi bagi saya, mengapa? Karena saya
pernah mengalami hal yang sungguh merugikan saya dan memperlihatkan kinerja polisi yang
buruk. Dan kejadian ini tentunya juga pernsh dialami oleh orang lain Dulu sewaktu SL.TP saya
diberi tugas untuk menjadi seorang anak gawang dalam pertandingan LIGINA. Saya merasa tidak
khawatir karena saya yakin bila terjadi kerusuhan polisi dapat mengatasinya dengan baik. Tapi apa
yang diharapkan hanyalah isapan jempol. Sewaktu pertengahan babak kedua terjadilah kerusuhan
di tribun terbuka dekat dengan saya berada. Saya tetap santai saja karena polisi pasti bisa
mengatasinya. Namun hal jtu terlambat karena banyak terdapat lempar-lemparan liar & benda-
benda yang berterbangan disekitar saya. Kontan saya langsung meminta polisi agar saya dan
beberapa teman saya yang berada didekat tempat kejadian dipindahkan tapi tak ada sepatah
katapun dan polisi itu. Saat itu pula saya hanya berharap saya dan teman-teman saya selamat dan
peristiwa itu. Tapi ternyata nast sudah menjadi bubur. Saya terkena lemparan penonton dan kepala
saya pun bocor. Saya terkejut ketika ada air yang mengalir di dahi yang temyata setelah disentuh
adalah darah. Darah itu terus mengalir begitu saja mirip air mengalir di sungai. Saya berteriak-
teriak pada polisi tapi tidak ada jawaban baru setelah saya mendatangi polisi itu saya dibawa ke
tim P3K dan teman-teman saya pun dipindahkan ke tempat yang aman Saat itu hanya ada kata
umpatan yang meledak-ledak dalam hati ini menyesali semua yang terjadi.
Peristiwa yang saya alami tersebut mungkin hanya peristiwa kecil yang dialami masyarakat yang
menggambarkan ketidakberesan kinerja seorang polisi. Dan bila hal ini tidak diatast mungkin akan
banyak korban lain yang mengalami peristiwa seperti saya. Jadi saya hanya akan menyarankan
kepada polisi supaya menyadari dirinya akan tugas dan tanggung jawab serta tidak hanya mengejar
uang belaka karena semua profesi pasti mempunyai peran, fungsi, dan tanggung jawab masing-
masing. Saya harap hal ini akan menjadi bahan dan pelajaran penting bagi polisi.

Wacana BB (2.4/33)

“Kota Jogja Berbenah”

Surat ini akan saya tujukan kepada pemerintah kota Daerah Istimewa Yogyakarta. Saya
sangat senang dan setuju dengan kegiatan yang dilakukan oleh Pemerintah kota Daerah Istimewa
Yogyakarta dalam menyambut Hari Jadinya yang ke-247 tahun. Hal-hal yang saya maksudkan
adalah kegiatan berbenah untuk mempercantik dan memperindah kota Yogyakarta adalah
pengaspalan jalan, pemasangan lampu hias di sepanjang pinggir jalan. Pembuatan taman-taman
kota. Kegiatan seperti ini merupakan kegiatan yg cukup baik karena dapat meningkatkan fasilitas
umum dan menciptakan kota jogja yg indah dan cantik dgn adanya lampu-lampu hias yg
menerangi jalan-jalan dan taman-taman kota yg membuat kota jogja menjadi sejuk.

Saya berharap agar kegiatan seperti ini tidak hanya dilakukan dalam rangka memeriahkan
hari jadi kota Jogjakarta yang ke 247. Selain itu saya berharap agar Pemerintah kota Daerah
Istimewa Yogyakarta tidak hanya memasang dan membuat tetapi didukung dengan kegiatan
perawatan dan pemeliharaan. Saya juga menghimbau kepada seluruh masyarakat kota Jogjakarta
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untuk mendukung kegiatan Pemerintah kota Daerah Istimewa Yogyakarta serta ikut menjaga dan
merawatnya bersama.

Pada wacana BB (2.6/04) unsur-unsur dari prinsip ekonomi dan prinsip
ekspresivités terpenuhi. Siswa yang mampu mengembangkan uraian kritikannya
dalam bentuk wacana BB banyak menggunakan unsur-unsur dalam prinsip
ekonomi dan prinsip ekspresivitas. Demikian juga sebaliknya pada siswa yang
kurang mampu menguraikan kritikan ke dalam bentuk wacana BB, unsur-unsur
yang ada dalam prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas juga kurang terpenuhi.
Pada wacana BB (2.6/04) unsur prinsip ekonomi yang terpenuhi yaitu penggunaan
penggalan, kontraksi, singkatan, akronim, pronominalisasi, dan elipsis. Unsur-
unsur dalam prinsip ekspresivitas yang digunakan yaitu pengulangan ekspresif
berupa pengulangan kata saya, sedangkan maksim ikonisitas yaitu bentuk sebab-
akibat dalam wacana BB (2.6/04) dilanggar yaitu dengan adanya penggunaan
bentuk akibat-sebab-akibat.

Kurangnya kemampuan siswa dalam menulis wacana BB ditinjau dari
prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas tersebut sesuai dengan isi pernyataan
dalam Tajuk Rencarna (Bernas, 20 Oktober 2003) yang menyatakan bahwa bagi
sebagian besar orang, termasuk sebagian komunitas intelektual di kampus, dapat
menulis di media massa masih merupakan hal yang “mewah”. Artinya, mereka
yang mau dan mampu menulis di media massa masih jauh lebih sedikit dibanding
yang tidak melakukan. Alasan atau latar belakangnya beraneka, dari tersita
kesibukan sehari-hari sampai memang belum terbiasa menulis di media massa.

Siswa kelas I SMU Kolese De Britto kurang mampu mengembangkan

wacana BB yang berisi kritikan dengan tujuh bentuk pemendekan yang terdapat
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dalam prinsip ekonomi dan dua unsur yang ada dalam prinsip ekspresivitas yaitu
maksim ikonisitas dan pengulangan ekspresif. Hal tersebut dapat dilihat pada
siswa yang memiliki nilai tertinggi. Nilai tertinggi tersebut diperoleh karena siswa
dalam menulis wacana BB memenuhi semua unsur dalam prinsip ekonomi dan
prinsip ekspresivitas. Dalam menulis wacana, siswa dengan skor tertinggi tersebut
secara kreatif dapat secara runtut menuliskan ide atau gagasan melalui kritikan
yang dituangkan ke dalam wacana tulis.

Wacana BB yang ditulis siswa secara runtut tersebut dapat dilihat darn
pengembangan ide atau gagasan siswa dengan memanfaatkan unsur-unsur dalam
prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas. Karena siswa secara runtut
menyampaikan  kritikan wacananya sehingga terdapat bentuk-bentuk
keekonomisan kata yang hampir seluruhnya digunakan oleh siswa tersebut.

Dengan demikian dapat diambil suatu kesimpulan sekaligus sebagai
jawaban dari pertanyaan yang muncul pada subbab 4.4.1. Pertanyaan yang muncul
dari subbab 4.4.1 yaitu apakah kemampuan siswa kelas II SMU Kolese De Britto
dalam membuat wacana BB terletak pada taraf kemampuan hampir sedang
dikarenakan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kurang melatih kemampuan
siswa, khususnya wacana BB dengan tinjauan prinsip ekonomi dan prinsip
ekspresivitas sehingga wacana BB kurang dapat dipahami dengan baik oleh
siswa?. Hal tersebut dikarenakan siswa kelas II SMU Kolese De Britto kurang
mampu mengembangkan ide atau gagasan yang dituliskan melalui kritikan secara
runtut. Siswa kurang kreatif membaca wacana yang tengah terjadi di sekitarnya

sehingga ide penulisannya tidak berkembang. Kurang runtutnya pengembangan
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ide atau gagasan penulisan wacana BB tersebut menyebabkan unsur-unsur dalam
prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas kurang banyak dimanfaatkan
penggunaannya oleh siswa.

Kemampuan siswa yang hanya terletak pada taraf hampir sedang ini
dikarenakan guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia belum melatih
Siswanya untuk menulis wacana BB khususnya wacana BB dengan tinjauan
prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas. Dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia, pembelajaran secara khusus mengenai wacana dengan tinjauan prinsip
ekonomi dan prinsip ekspresivitas belum pernah diajarkan pada siswa kelas II
SMU Kolese De Britto. Dari wawancara informal dengan guru pengampu mata
pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas II, wacana dengan tinjauan kedua prinsip
tersebut belum pernah diajarkan. Pembelajaran wacana dengan media surat kabar
untuk ragam bahasa jurnalistik fokus pembelajarannya terletak pada penulisan
wacana [ajuk Rencana. Fokus pembelajaran pada pengertian wacana 7ajuk
Rencana itu sendiri, pembuatan wacana 7ajuk Rencana, dengan format
wacananya, dan 1s1 wacana 7ajuk Rencana. Selain itu wacana BB dengan tinjauan
prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas kurang dapat dipahami dengan baik
oleh siswa dikarenakan kurangnya wawasan siswa terhadap lingkungan sosial di
sckitarnya. Hal tersebut terlihat pada is1 wacana yang ditulis oleh siswa kelas 11
SMU Kolese De Britto. Tema wacana dan persentase dari isi wacana tersebut

dapat dilihat dalam Tabel 14 berikut 1ni.
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Tema Wacana BB yang Ditulis oleh Siswa dan Persentase Pemunculannya

Nomor Tema Wacana Jumlah Wacana Persentase
Frekuensi
Pemunculan
1 PLN 3 4,54%
2 Kecelakaan 4 6,06%
3 Kinerja Aparat Kepolisian 11 16,66%
4 Jalan Raya 10 15,15%
5 Telepon 6 9,09%
6 Sekolah 5 757% |
7 Wisata ] 1,51% |
8 Pelayanan Restoran 3 4,54%
9 Rambu Lalu-Lintas 5 7,57%
10 Bank 2 3,03%
11 Sampah 1 1,51%
12 Kendaraan Umum 5 7.57%
13 Goyang Inul 1 1,51%
14 Partai 1 1,51%
15 Kebersihan 2 3,03%
16 Parkir Kendaraan 1 1,51%
17 Kesopanan Berpakaian 1 1,51%
18 Mural Kota 1 151% |
19 Lebaran 1 1,51% B
20 PDAM 1 1,51%
2l Ulang Tahun Jogja 1 1,51%

Tabel 14 di atas menunjukkan bahwa dari 66 sampel penelitian tersebut,

11 diantaranya atau 16,66% menceritakan pengalaman pribadinya berupa kritikan

terhadap kinerja aparat pemerintah (khususnya aparat kepolisian). Fenomena

tersebut membuktikan bahwa dalam menulis wacana BB siswa belum dapat

memaknai realitas kehidupan yang terdapat pada lingkungan sosial disekitarnya

schingga krittkannya pada umumnya berupa pengalaman pribadi

bersinggungan dengan aparat kepolisian.

yang
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Temuan ini secara tidak langsung membuktikan bahwa kemampuan siswa
kelas II SMU Kolese De Brntto dalam membuat wacana argumentasi
kemampuannya dalam membuat wacana berada pada taraf kemampuan hampir
sedang. Hal itu terlihat dari kemampuan siswa kelas II SMU Kolese De Bntto
dalam membuat wacana BB dengan tinjauan prinsip ekonomi dan prinsip
ekspresivitas berada dalam taraf kemampuan hampir sedang. Karena wacana BB
termasuk dalam kategori wacana argumentasi maka dapat pula disimpulkan
bahwa wacana argumentasi siswa kelas [I SMU Kolese De Britto ditinjau dari
prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas berada pada taraf kemampuan hampir
sedang.

4.4.2 Perwujudan Prinsip Ekonomi

Deskripsi perwujudan prinsip ekonomi seperti yang diuraikan dalam
subbab 4.1 ditemukan bahwa urutan frekuensi pemunculan unsur-unsur dalam
prinsip ekonomi yaitu pronominalisasi, singkatan, elipsis, penggalan, akronim,
kontraksi, dan lambang huruf. Temuan tersebut membuktikan bahwa dalam
prinsip ekonomi, pronominalisasi menempati persentase tertinggi dengan
frekuensi pemunculan mencapai (7,14%). Kemudian unsur lainnya berupa
singkatan (7%), elipsis (3,86%), penggalan (3,14%), akronim (2,86%), kontraksi
(2,14%), dan yang terakhir yaitu unsur lambang huruf dengan persentase (2,14%).

Timbul pertanyaan, mengapa dalam prinsip ekonomi unsur
pronominalisasi, unsur singkatan dan unsur elipsis merupakan 3 urutan pertama
yang paling sering digunakan? Dalam paparan berikut ini, peneliti akan

memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
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4.4.2.1 Perwujudan Unsur Pronominalisasi

Tingginya frekuensi pemunculan unsur pronominalisasi yang diwujudkan
dengan nilai persentase 17,50, menunjukkan bahwa dalam bahasa jurnalistik,
khususnya wacana BB dalam proses penulisan yang paling banyak adalah
penggunaan  pronominalisasi. Penelitian tersebut mengungkap bahwa
pronominalisasi memegang peringkat penggunaan terbanyak dengan total 50
sampel dari 66 sampel penelitian. Di bawah ini merupakan contoh bentuk
pronominalisasi yang digunakan yang terdapat pada kutipan (20) bertkut ini.

(20) Apakah moral polisi di Wonosari itu memang bejat, atau mereka
memang membutuhkan uang? Kalau membutuhkan uang mbok
bilang aja nanti juga ndak mungkin tak kasih dan mbok minta ama
pak Kapolda. Semoga in1 menjadi perhatian Kapolda. (2.3/21).
Yang secharusnya: Apakah moral polisi di Wonosart itu memang
bejat, atau polisi memang membutuhkan uang? Kalau membutuhkan
uang mbok bilang aja nanti juga nadak mungkin tak kasih dan mbok

minta ama pak Kapolda. Semoga moral polisi yang membutuhkan
uang menjadi perhatian Kapolda.

Kutipan di atas, menggunakan bentuk pronominalisasi berupa kata mereka
yang menggantikan kata polisi. Kemudian kata ini yang menggantikan kalimat

moral polisi vang membutuhkan uang.

Tiga urutan pertama unsur-unsur dalam prinsip ekonomi yang frekuensi
penggunaannya paling tinggi dalam penelitian tersebut adalah pronominalisasi,
singkatan, dan elipsis. Hal tersebut sesuai dengan penelitian awal pada 25 data
wacana BB di SKH Bernas terbitan bulan Januari 2003. Dalam penelitian tersebut
ditemukan bahwa dari 25 wacana BB di SKH Bernas, yang menggunakan unsur
lambang huruf hanya (1) wacana BB, penggalan (3) wacana BB, kontraksi (6)

wacana BB, singkatan (23) wacana BB, akronim (18) wacana BB,
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pronominalisasi (24) wacana BB, elipsis (22) wacana BB, maksim ikonisitas (7)
wacana BB, dan pengulangan ekspresif (20) wacana BB.

Hasil temuan di atas membuktikan bahwa unsur pronominalisasi,
singkatan, dan elipsis merupakan tiga unsur yang frekuensi pemunculannya paling
tinggi. Dengan demikian realitas di atas sama dengan fenomena yang peneliti
temukan dalam data wacana BB siswa kelas II SMU Kolese De Britto dengan
tinjauan prinsip ekonomi dan prinsip ckspresivitas. Hasil dalam penelitian
menunjukkan bahwa pemunculan unsur pronominalisasi frekuensinya paling
tinggi yaitu (17,50%), kemudian singkatan (7%), dan elipsis (3,86%). Hal tersebut
dapat dijadikan sebagai suatu kesimpulan bahwa dalam wacana BB unsur dalam
prinsip ekonomi yang paling tinggi frekuensi pemunculann'ya, yang pertama
adalah unsur pronominalisasi, urutan yang kedua adalah unsur singkatan, dan
urutan yang ketiga yaitu unsur elipsis.

Unsur pronominalisasi lebih tinggi frekuensinya dibandingkan dengan
elipsis dikarenakan unsur pronominalisasi lebih efektif penggunaannya
dibandingkan dengan unsur elipsis. Dengan adanya bentuk pronominalisasi,
yjaran-ujaran dalam suatu wacana menjadi tidak kehilangan maknanya, sehingga
dalam membaca wacana dengan memaknai ujaran tersebut menjadi tidak
terganggu. Oleh sebab itu dibandingkan dengan elipsis yang berbentuk pelesapan
(penghilangah) huruf, suku kata, atau kata dengan pronominalisasi yang berupa
penggantian suatu konstituen yang telah disebut, fungsi pemakaiannya lebjh

efektif unsur pronominalisasi. Karena keefektifitasan penggunaannya itulah unsur
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pronominalisasi menempati persentase tertinggi yaitu 17,50% dibandingkan
dengan unsur-unsur lainnya.

Tiga urutan pertama di atas sesuai dengan rumusan Leech (1993:102).
Dijelaskan oleh Leech bahwa prinsip ekonomi adalah prinsip yang mengusahakan
agar teks tersebut dipersingkat dan mudah dipahami dengan menggunakan proses-
proses penyingkatan yaitu pronominalisasi, singkatan, dan elipsis (pelesapan).

Proses pronominalisasi dijelaskan oleh Leech dengan kutipan (21) di
bawah ini.

(21) Ifthe baby won't drink cold milk, it should be boiled
(Bila si bayi tidak mau minum susu dingin, (susu) itu harus dimasak)

Yang seharusnya:
If the baby won''t drink cold milk, the milk should be boiled
(Kalau si bayr tidak mau minum susu dingin, susunya harus
dimasak).
Kesimpulan yang sama juga dikemukakan oleh Baryadi (2002:50) yang
memaparkan bahwa pronominalisasi merupakan cara mereduksi teks dengan
menggantikan konstituen yang telah disebut dengan pronomina. Pronomina
pengganti biasanya lebih pendek daripada konstituen terganti. Baryadi
memberikan contoh penggunaan pronominalisasi dari kutipan (22) dan (23)
berikut ini.
(22) Pertempuran sengit kemarin pagi meletus di ibukota Bosnia,
Sarajevo. [tu terjadi sehari setelah Presiden Bosnia Alija Izetbegovic
memerintah tentaranya ... (Suara Merdeka, 17 Jum 1995:1).

(23) Pada Jumat pekan lalu, 36 ulama Cirebon dari MUI , Persis,
Muhammadiyah, Al Irsyad, NU, HMI, DKM dan remaja mesjid,
bertemu di Masjid Panjunan, membahas kehadiran arena adu

ketangkasan yang berunsur judi, dan panti pijat. Hasilnya,
pernyataan protes. Mereka kini menunggu sikap Pemda setempat
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tentang usulan agar arena judi dan maksiat ditutup (Republika, 8
Juni 1995:1).

Dijelaskan oleh Baryadi (2002:52) pada contoh (22) tampak bahwa kata
itu pada kalimat kedua menggantikan seluruh isi kalimat pertama. Pada kutipan

(23) teriihat bahwa kata mereka menggantikan 36 ulama Cirebon dari MUI,

Persis, Muhammadiyah, Al Irsyad, NU, HMI, DKM, dan remaja mesjid.

Dengan menyejajarkan temuan proses pronominalisasi dalam wacana BB
yang ditulis oleh siswa kelas II SMU Kolese De Bntto dengan temuan-temuan
sebelumnya, yakni Leech (1993) dan Baryadi (2002), peneliti menyimpulkan
bahwa pronominalisasi adalah unsur dalam prinsip ekonomi yang paling dikuasai
oleh siswa kelas II, karena pronominalisasi merupakan bentuk singkatan yang
paling efektif dan efisien untuk diterapkan dalam penulisan ragam bahasa
jurnalistik khususnya wacana BB.
4.4.2.2 Perwujudan Unsur Singkatan

Pembahasan temuan unsur singkatan ini mengikuti kriteria paparan
Kridalaksana (1982:154), Hartanto (1995:23) dan Samsun (1988:129) dalam
landasan teori 2.2.4. Penggunaan bentuk singkatan ini dipertegas pula oleh
Baryadi (2002:50) yang menjelaskan bahwa singkatan, sebagai cara mereduksi
konstituen sintaktik banyak dijumpai dalam wacana Jurnalistik.

Dalam penelitian ini ditemukan frekuensi penggunaan unsur singkatan
berada pada urutan kedua setelah unsur pronominalisasi dengan persentase 7%.
Temuan tersebut sama dengan penelitian awal yang peneliti lakukan pada 25 data

wacana BB di SKH Bernas pada bulan Januari 2003. Dalam penelitian awal
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tersebut unsur singkatan menempati peringkat kedua dengan jumlah data 23

wacana dari 25 data wacana yang diteliti.

Kutipan (24) di bawah ini merupakan salah satu contoh penggunaan

singkatan yang ditulis oleh siswa kelas II SMU Kolese De Britto.

(24)

Selasa, 19 Agustus 2003. Ayah saya mengambil uang di ATM Bank
BCA Cabang Jenderal Sudirman. (2.6/02)

Yang seharusnya:
Selasa, 19 Agustus 2003. Ayah saya mengambil uang di Anjungan
Tunai Mandiri bank Bank Central Asia Cabang Jenderal Sudirman.

Bentuk unsur singkatan dalam kutipan di atas yaitu kata BCA yang

merupakan pengekalan huruf pertama tiap komponen vaitu Bank Central Asia.

Fenomena yang sama ditemukan juga oleh Baryadi (2002:51) dalam contoh

kutipan (25) dan (26) di bawah int.

(25)

(26)

Tuntutan agar ABRI bersikap lebih netral, merupakan suatu hal yang
sangat wajar. Terutama bila hal itu diajukan oleh parpol non
pemerintah, yaitu PPP dan PDI (Suara Merdeka, 17Juni 1995:1).

Mengenai RUU Susduk MPR/ DPR dan DPRD, Afan melihat tidak
ada masalah. “Salah satu bagiannya memang membicarakan
keberadaan ABRI di lembaga legislatif”... (Suara Merdeka, 17 Jum
1995).

Baryadi menemukan bentuk singkatan ABRI, PPP, dan PDI dalam

kutipan (25). Pada contoh (26) terdapat singkatan RUU, MPR, DPRD dan ABRI.

Bentuk singkatan yang dicontohkan oleh Baryadi merupakan fenomena yang

sama dengan temuan peneliti yaitu penggunaan singkatan berupa pengekalan

huruf pertama tiap komponen.

Dari adanya temuan penggunaan bentuk singkatan seperti yang telah

diuraikan pada contoh-contoh kutipan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
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dilihat dari frekuensi pemunculannya yang berada pada urutan kedua yaitu (7%),
siswa kelas II SMU Kolese De Britto banyak menggunakan bentuk singkatan
yang konvensional dan arti dari singkatan tersebut pada umumnya telah diketahui
oleh masyarakat luas misalnya BCA, BBM, PDI dan bentuk-bentuk singkatan
lainnya. Dilihat dari frekuensi pemunculannya dari 66 sampel yang ada, 49 di
antaranya menggunakan bentuk singkatan. Dengan demikian dalam menulis
wacana BB dengan menggunakan unsur singkatan, siswa dengan mudah
menransformasikan pengetahuannya mengenai bentuk kata-kata singkatan ke
dalam wacana ragam bahasa jumnalistik khususnya wacana BB.

Kesimpulan ini juga dikemukakan oleh Kridalaksana (1989:161) bahwa
bentuk kependekan dalam Bahasa Indonesia muncul karena terdesak oleh
kebutuhan untuk berbahasa secara praktis dan cepat. Kebutuhan ini paling terasa
di bidang teknis seperti cabang-cabang 1lmu, kepanduan, angkatan bersenjata, dan
kemudian menjalar ke bahasa sehari-hart. Kridalaksana juga menambahkan bahwa
fakta pragmatislah yang pada akhirnya menentukan bentuk kependekan itu. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Leech (1993:103) yang memaparkan bahwa dari
segl pragmatik bentuk singkatan digunakan untuk menyingkat teks dan sering
menyederhanakan strukturnya tetapi sekaligus mempertahankan makna pesannya.
4.4.2.3 Perwujudan Unsur Elipsis

Temuan unsur ke-3 dari prinsip ekonomi yaitu elipsis. Dalam penelitian ini
ada 3,86%, yang berarti dari 66 sampel yang ada 27 di antaranya dalam menulis
wacana BB menggunakan bentuk elipsis. Fenomena di atas ternyata sama dengan

penelitian awal yang peneliti lakukan pada 25 data wacana BB di SKH Bernas
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bulan Januari 2003. Dalam temuan tersebut unsur elipsis berada pada urutan ke-3
yang frekuensi pemunculannya tertinggi ke-3 yaitu dar 25 data wacana BB unsur
elipsis ada dalam 22 wacana BB tersebut.
Salah satu contoh bentuk elipsis terdapat dalam kutipan (27) di bawah
nt.
(27) tapi anchnya saya hanya kena tilang Rp. 15.000,00. (2.3/21),

Yang seharusnya: tapi anehnya saya hanya terkena tilang Rp.

15.000,00.

Kutipan di atas melesapkan afiks ter- pada kata kena yang
seharusnya berupa kata terkepa. Bentuk elipsis dalam Leech (1993:103)

dicontohkan sebagai berikut:

(28a) James enjoys golf more than James enjoys tennis (James lebih
menikmati golf daripada James menikmati tenis).

(28b) James enjoys golf more than he enjoys tennis (James lebih
menikmati golf daripada menikmati tenis).

(28¢c) James enjoys golf more than tennis (James lebih menikmat
golf daripada menikmati tenis).

Menurut Leech diantara kalimat (28a)sampai dengan (28c¢) d1 atas, kalimat
yang paling panjang dan yang paling tidak disukai ialah (28a), sedangkan kalimat
yang paling singkat dan yang paling disukai ialah (28c).

Baryadi memaparkan bahwa elipsis merupakan salah satu cara mereduksi
konstituen sintaktik dengan melesapkan konstituen tertentu. Tentu saja pelesapan
tersebut tidak melanggar prinsip kejelasan. Baryadi memberikan contoh bentuk
elipsis dari kutipan (29) dan (30) di bawah 1ni.

(29)  Gubernur jelaskan Bantuan Sukarela Senilai Rp. 1,8 miliar (Suara
Merdeka, 17 Juni 1995:1).
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(30) Bermain cukup taktis dan membuat lawannya berada dalam
tekanan, Chang menang 7-5, 6-0, 6-1 (Republika, 8 Juni 1995:1)

Pada contoh. (29) terdapat pelesapan afiks me(N)- pada verba jelaskan.
Pelesapan afiks seperti pada contoh (29) tersebut sering terdapat pada judul
wacana jurnalistik. Pada kutipan (30) terdapat pelesapan kata Chang pada klausa
pertama. Fenomena di atas menunjukkan bahwa ragam bahasa jurnalistik
khususnya wacana BB menggunakan bahasa dan kata-kata yang tidak baku yang
sifatnya ekonomis, efektif dan efisien. Hal tersebut sesuai dengan kesimpulan
Soewandi (1996:345) bahwa sifat umum ragam bahasa jurnalistik adalah
penggunaan unsur-unsur bahasa seefektif-efektifnya, mengingat keterbatasan
ruang dan waktu,
4.4.2.4 Perwujudan Unsur Penggalan

Lebih lanjut, penggunaaﬁ penggalan menempati persentase 3,14% dari
jumlah sampel wacana BB sebanyak 66, 22 diantaranya menggunakan unsur
penggalan. Dalam penelitian ini contoh bentuk penggalan terdapat pada kutipan
(31) berikut ini.

(31) Kalau membutuhkan uvang mbok bilang aja nanti juga ndak mungkin
tak kasih dan mbok minta sama pak Kapolda. (2.3/21).

Yang seharusnya: Kalau membutuhkan uang mbok bilang aja nanti
juga ndak mungkin tak kasih dan mbok minta sama bapak Kapolda.

Hasil bentuk penggalan pada kutipan di atas yaitu kata pak yang
merupakan pengekalan salah satu bagian dar leksem yaitu dari kata bapak.
Kridalaksana (1989:162) memberikan contoh penggalan seperti: Prof (Profesor),

Bu (Ibu), Pak (Bapak). Dalam penelitian ini peneliti mengikuti kriteria paparan
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Kridalaksana dalam Kamus Linguistik (1982:127) dan dipertegas kembali oleh
Kridalaksana (1989:162, 172-173).

Dari temuan di atas, peneliti memberikan kesimpulan bahwa bentuk
penggalan dipergunakan oleh 3,14% sampel dengan bentuk kata sapaan. Dalam
temuan analisis data im1 22 sampel tersebut pada umumnya menggunakan kata
sapaan dalam setiap menulis wacana BB ditinjau dan prinsip ekonomi dan prinsip
ekspresivitas. Dari 22 sampel tersebut dalam bentuk penggalan peneliti
menemukan bahwa seluruh sampel menggunakan bentuk pengekalan suku
terakhir suatu kata yaitu berupa kata sapaan.
4.4.2.5 Perwujudan Unsur Akronim

Pembahasan temuan unsur dalam prinsip ekonomi yang berupa akronim
int mengikuti kriterta paparan oleh Kridalaksana (1989:162;1993:5), Samsuri
(1988:130-131), Anwar (1991:68) yang dipertegas oleh Hartanto (1995:23-24)
dalam landasan teori 2.2.4. Bentuk akronim dalam penelitian ini ditemukan
sebanyak 2,86% atau sebanyak 20 sampel. Dalam kutipan (32) di bawah ini
diuraikan contoh bentuk akronim.

(32) mengapa SMK Yapemda ] tidak mengadakan kunjungan wisata di
daerah Yogya saja? (2.6/10)

Yang seharusnya: mengapa SMK Yayasan Pembinaan Generasi
Muda I tidak mengadakan kunjungan di daerah Yogya saja?

Kutipan di atas menggunakan bentuk akronim Yapemda yang merupakan
pemendekan dari nama Sekolah Menengah Kejuruan di Yogyakarta di bawah

naungan scbuah yayasan yaitu Yayasan Pembinaan Generasi Muda. Bentuk

akromim di atas berupa jenis akronim dengan pengekalan suku pertama tiap
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komponen disertai pelesapan kata (Kridalaksana, 1989:170). Kata yang
dilesapkan yaitu kata generasi.
Baryadi (2002:50) memberikan contoh bentuk akronim pada kutipan (33a)
dan (33b) benkut in1.
(33a) Tuntutan agar ABRI bersikap lebih netral, merupakan suatu hal yang
sangat wajar. Terutama bila hal itu diajukan oleh parpol non
pemerintah, yaitu PPP dan PDI (Suara Merdeka, 17 Juni 1995:1).

(33b) Mengenai RUU Susduk MPR/ DPR dan DPRD, Afan melihat tidak
ada masalah. “Salah satu bagiannya memang membicarakan
keberadaan ABRI di lembaga legislatif. Persoalannya adalah,
berapapun jumlah anggota fraksi ABRI di DPR tidak akan ada
bedanya, sepanjang kita memandang dwifungsi ABRI seperti
sekarang ini”. Tandasnya (Suara Merdeka, 17 Juni 1995).

Pada contoh (33a) terdapat akronim parpol. Pada contoh (33b) terdapat
akronim Susduk. Kedua bentuk akronim tersebut dalam Kridalaksana (1989:170)
adalah bentuk pengekalan suku pertama dari tiap komponen.

Dengan menyejajarkan temuan penggunaan akronim dalam wacana BB
yang ditulis oleh siswa SMU dengan tinjauan prinsip ekonomi dan prinsip
ekspresivitas dengan temuan-temuan sebelumnya, yakni Kndalaksana
(1989:162;1993:5),Samsuri (1988:130-131), Anwar (1991:68), Hartanto(1995:23-
24), dan Baryadi (2002:50). Peneliti menyimpulkan siswa kelas II SMU Kolese
De Britto menguasai bentuk akronim yang pada umumnya bentuk tersebut sudah
diketahui oleh masyarakat luas. Dengan demikian ia mampu menerapkan
pengetahuannya mengenai bentuk akronim tersebut ke dalam wacana jurnalistik
khususnya wacana BB. Selain itu penggunaan bentuk akronim tersebut karena

bentuknya yang ekonomis sehingga dapat menghemat tempat dan waktu

penulisan,
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4.4.2.6 Perwujudan Unsur Kontraksi

Perwujudan unsur kontraksi dalam wacana BB siswa kelas Il SMU Kolese
De Britto sebesar 2,14% dan seluruh perwujudan prinsip ekonomi. Pembahasan
terhadap temuan perwujudan bentuk kontraksi dalam wacana BB siswa kelas II
pada sub bagian ini bertitik tolak darn deskripsi 4.2 analisis data.

Contoh penggunaan unsur kontraksi dalam wacana BB yang ditulis oleh
siswa kelas 11 SMU Kolese De Britto ditinjau dari prinsip ekonomi dan prinsip
ekspresivitas dijelaskan dengan kutipan (34) di bawah in:.

(34) di kota ini tak kurang dari 10 pabrik berdin. ( 2.6/10).
Yang seharusnya: di kota ini tidak kurang dari 10 pabrik berdiri.

Kutipan (34) di atas menunjukkan bentuk kontraksi kata tak yang
merupakan proses pemendekan yang meringkaskan leksem dasar berupa kata
tidak. Pembahasan mengenai akronim ini mengikuti kriteria paparan Kridalaksana
(1982:94) yang dipertegas kembali oleh Kridalaksana (1989:162), yang
memberikan contoh bentuk kontraksi seperti: tak dan tidak, takkan dari tidak

akan, sendratari dari seni drama dan tari, berdikari dari berdiri di atas kaki sendiri

dan kata rudal dan peluru kendali. Dari temuan hasil penelitian dapat disimpulkan

bahwa bentuk kontraksi ini dalam sampel penelitian tidak semuanya digunakan
oleh siswa kelas II. Ttu terbukti dari jumlah data penelitian 66 sampel hanya 15
diantaranya yang menggunakan unsur kontrakst.

Dari hasil temuan data penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa kurang

mampunya siswa Kelas II SMU Kolese De Britto dalam menulis wacana BB
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dengan menggunakan unsur kontraksi karena dalam setiap pilihan kata dalam
tulisan wacananya siswa lebth memfokuskan bentuk penyingkatan yang dirasa
lebih penting untuk direduksikan dan makna dari pereduksian tersebut sampai
dengan jelas kepada pembaca. Dapat disimpulkan dengan penggunaan unsur
kontraksi ini dirasa lebih jelas apabila menggunakan bentuk kata aslinya, tanpa
dikontraksikan. Hal tersebut sesuai dengan kesimpulan Kridalaksana (1989:169)
yang menyatakan bahwa sub-klasifikasi kontraksi lebih sukar ditentukan daripada
sub-klasifikasi singkatan, penggalan, atau lambang huruf karena kaedahnya sukar
diramalkan.
4.4.2.7 Perwujudan Unsur Lambang Huruf
Pembahasan temuan terakhir dari prinsip ekonomi yaitu perwujudan
lambang huruf ini mengikuti kriteria paparan Kridalaksana (1982:97; 1989:163)
dan Hartanto (1995:23), dalam landasan teori 2.2.4. Dalam penelitian ini bentuk
perwujudan lambang huruf dicontohkan dalam bentuk kutipan (35) sampai dengan
(37) di bawah 1n1.
(35) Jalan cepat pada pagi han sangat banyak kendaraan yang beroda
empat yang berjalan dengan kecepatan di atas 60 km/ jam. (2.3/ 03).
Yang scharusnya: Jalan cepat pada pagi han sangat banyak
kendaraan yang beroda empat yang berjalan dengan kecepatan di
atas 60 kilometer/ jam.
(36) Lubang ini sengaja dibuat ditept jalan dengan ukuran kurang lebih 3
mx 1 m. (2.3/03).

Yang seharusnya: Lubang ini sengaja dibuat di tepi jalan dengan
ukuran kurang lebih 3 meter x 1 meter.

(37) ... sampai Pepsi saya mau habis saya menunggu nasinya diantar tapi
kok tidak diantar-antar. Akhirnya saya minta ke pelayannya nasi dan
kentang goreng, lalu saya ditagih Rp. 2500. Hah, dengan muka heran
saya bertanya “buat apa?”. Pelayan menjawab nasinya Rp. 2500...
(2.2/2).
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Dari ketujuh unsur dalam prinsip ekonomi, unsur lambang huruf jumlah
penggunaannya sama dengan unsur kontraksi yaitu sebesar 2,14% atau dari
jumlah sampel penelitian 66 hanya 15 sampel saja yang menggunakan unsur
lambang huruf int.

Pada kutipan (35) dan (36) di atas bentuk km merupakan lambang huruf
dari kilometer. Menurut Kridalaksana (1989:175) dalam sub klasifikasi lambang
huruf tersebut adalah lambang huruf yang menandai ukuran. Lambang huruf km
merupakan bentuk lambang huruf yang berbentuk pengekalan huruf pertama dari
komponen gabungan. Sedangkan pada kutipan (36) masih menurut Kridalaksana,
bentuk lambang huruf m m¢rupakan sub klasifikasi lambang huruf yang menandai
ukuran dengan pengekalan huruf pertama dari meter. Kutipan (37) lambang huruf
Rp merupakan lambang huruf yang menandai mata uang (Kridalaksana,
1989:176). Dalam data penelitian terdapat dua macam bentuk penggunaan
lambang huruf yaitu lambang huruf yang menandai ukuran dan lambang huruf
yang menyatakan mata uang.

Dengan menyejajarkan temuan unsur lambang huruf pada wacana BB
siswa kelas II SMU Kolese De Britto ditinjau dari prinsip ekonomi dan prinsip
ekspresivitas dengan temuan-temuan sebelumnya, yakni Kridalaksana (1982:97;
1989:163) dan Hartanto (1995:23), peneliti menyirhpulkan bahwa unsur lambang
huruf yang menurut Kridalaksana (1989:173-174) memiliki 6 sub klasifikasi iri
kurang dimanfaatkan oleh siswa dalam menulis wacana BB dengan tinjauan

prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas. Faktor lain yang kurang mendukung
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unsur lambang huruf digunakan yaitu siswa kurang mampu mengembangkan isi

wacana yang ditulisnya (lihat uraian subbab 4.2.1).

4.4.3 Perwujudan Prinsip Ekspresivitas

Deskripsi perwujudan prinsip ekspresivitas seperti.yang diuraikan dalam
subbab 4.1 ditemukan bahwa urutan frekuensi pemunculan unsur-unsur dalam
prinsip ekspresivitas, unsur pengulangan ekspresif menempati persentase tertinggi
dengan frekuensi pemunculannya yaitu 17,50% dibandingkan dengan unsur
lainnya yaitu maksim ikonisitas yang frekuensi pemunculannya hanya 9,50%.
Dari jumlah 66 sampel penelitian, 35 sampel diantaranya menggunakan bentuk
pengulangan ekspresif, kemudian 19 diantaranya menggunakan unsur maksim
ikonisitas. Hasil persentase di atas menunjukkan bahwa dalam prinsip
ekspresivitas frekuensi pemunculannya didominasi oleh unsur pengulangan
ekspresif, kemudian unsur maksim ikonisitas menempati urutan kedua.

Fenomena di atas menimbulkan pertanyaan, mengapa dalam prinsip
ekspresivitas unsur pengulangan ekspresif menempati persentase tertinggi
dibandingkan dengan maksim ikonisitas?. Hal tersebut ternyata dapat dijadikan
sebagai suatu kesimpulan bahwa ternyata unsur pengulangan ekspresif lebih
mudah digunakan, lebih efektif pemakaiannya untuk memberikan penekanan pada
suatu kata yang dikehendaki. Hal 1tu dikuatkan pada penelitian terdahulu dalam
wacana BB SKH Bernas. Dalam penelitian awal tersebut penggunaan unsur
maksim ikonisitas terdiri dar1 (7) wacana dari 25 data wacana yang ada dan

penggunaan pengulangan ekspresif ada (20) wacana dari 25 data wacana BB. Dari
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temuan tersebut sebagai jawaban dari pertanyaan di atas bahwa unsur
pengulangan ekspresif menempati persentase tertinggi dibandingkan dengan
maksim ikonisitas dikarenakan unsur pengulangan ekspresif lebih mudah
digunakan dan lebih efektif penggunaannya untuk memberikan penekanan pada
suatu kata yang diinginkannya.

Dalam paparan berikut ini peneliti akan memberikan eksplanasi lain atas
pertanyaan tersebut dari pembahasan temuan di bawah ini.
4.4.3.1 Perwujudan Unsur Pengulangan Ekspresif

Lebih lanjut, perwujudan unsur pengulangan ekspresif menempati
persentase tertinggi dengan tingkat pemerolehan mencapai 17,50%. Penggunaan
unsur pengulangan ekspresif dicontohkan dalam kutipan (38) berikut ini.

(38) Saya sangat prihatin dengan keadaan fasilitas umum yang ada di
sekitar lingkungan kita. Misalnya saja telepon umum, sekarang
jarang kita jumpai telepon umum yang dapat kita gunakan. Yang
dapat kita temukan hanyalah kotak yang berlogo/ bergambar telepon
tetapi di dalamnya sudah tak ada isinya. (2.6/28).

Terlihat bahwa kutipan wacana di atas muncul hingga 4 kali kata kita yang
diulang-ulang dalam satu paragraf. Apabila kata kita tersebut 3 diantaranya
dilesapkan, makna dari wacana tersebut tidak berubah dan tetap dapat ditangkap
dengan jelas maksudnya oleh pembaca. Tetapi dalam penelitian ini fenomena di
atas muncul dan frekuensinya sampai dengan 17,50%. Setelah tingkat
produktivitas unsur pengulangan ekspresif dideskripsikan maka langkah
selanjutnya adalah mengkaji fungsi dan makna dari penggunaan pengulangan

ekspresif ini. Muncul pertanyaan, mengapa bentuk pengulangan ekspresif ini

mendominasi wacana BB siswa kelas [ SMU Kolese De Britto?
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Dalam kaidah prinsip ekspresivitas versi Leech (1993:104), ia . .

merumuskan bahwa dalam prinsip ekspresivitas terdapat bentuk pengulangan'
ekspresif. Pengulangan ekspresif adalah pengulangan suatu bentuk yang dilakukan
untuk tujuan-tujuan retoris seperti memberi kejutan, membuat petutur terkesan,
atau membangkitkan minat petutur. Rumusan yang sama dikemukakan oleh
Parera (1988), Soewandi (2000:57), Akhadiah dkk (1989:125), Keraf (1973:38)
dan dipertegas kembali oleh Keraf (1985: 127) seperti yang terdapat dalam
landasan teori subbab 2.2.5

Dengan menyejajarkan temuan penggunaan unsur pengulangan ekspresif
pada siswa kelas II SMU Kolese De Britto dengan temuan-temuan sebelumnya,
yakni Parera (1988), Soewandi (2000;57), Akhadiah dkk (1989:125), dan Keraf
(1985:127), peneliti menyimpulkan bahwa unsur pengulangan ekspresif
mendominasi wacana BB siswa SMU Kolese De Britto dengan jumlah 35 sampel
penelitian dikarenakan untuk tujuan-tujuan retoris dan dimaksudkan untuk
memberi penegasan pada bagtan ujaran yang dianggap penting. Dengan demikian
pengulangan ekspresif dapat digunakan untuk menyatakan ekspresi diri dalam
berkomunikasi dengan orang lain.
4.4.3.2 Perwujudan Unsur Maksim Ikonisitas

Perwujudan maksim ikonisitas dalam wacana BB siswa kelas II SMU
Kolese De Britto sebesar 9,50% dari seluruh pemerolehan prinsip ekspresivitas.
Dalam penelitian 1m1 kutipan (39) merupakan salah satu contoh penggunaan unsur
maksim ikonisitas.

(39) Senin, 20 Oktober 2003, pada waktu itu saya dalam perjalanan
pulang dan melewati jl. Godean. Pada pertigaan ada lampu merah,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
101

saya lantas berhenti. Setelah beberapa saat sebuah mobil
mengklakson saya. Saya kira lampu sudah hijau, tetapi ternyata
masih merah, jadi saya tidak berbuat apa-apa. Tapi baru beberapa
meter ada polisi yang memanggil saya dan menanyakan kelengkapan
surat-surat. Saya lalu ditilang. Hal yang mau saya tanyakan pada
pihak kepolisian adalah apakah lampu lalu lintas disana hanya
hiasan? Kenapa yang mematuhinya malah ditilang? (2.6/ 06).

Pada kutipan (39) di atas, urutan jalannya peristiwa dalam wacana BB
tersebut mematuhi maksim ikonisitas yaitu pemaparan bentuk sebab dan baru
kemudian dipaparkan akibatnya. Hal tersebut sesuai dengan rumusan Leech
(1993:104) mengenai maksim ikonisitas. Menurutnya maksim ikonisitas ini dalam
prakteknya menganjurkan si pemakai bahasa agar teks itu meniru aspek-aspek
pesan. Senada dengan hal tersebut, Baryadi (2002:53) mengemukakan bahwa
prinsip ekspresivitas dapat pula disebut prinsip ikonisitas. Dijelaskan lebih lanjut
oleh Baryadi bahwa prinsip ini menganjurkan agar teks dikonstruksi selaras
dengan aspek-aspek pesan. Artinya, pesan yang bersifat kausalitas dipaparkan
menurut struktur pesannya, yaitu sebab dikemukakan lebih dulu dan baru
akibatnya. Demikian juga misalnya apabila ada dua peristiwa atau lebih yang
terjadi secara berturut-turut, maka peristiwa yang terjadi lebih dulu akan
dipaparkan lebih dulu dan peristiwa yang terjadi kemudian dipaparkan kemudian.

Kaidah yang sama juga ditemukan oleh Keraf (1991:14) dan Widharyanto
(2000). Menurut Keraf fenomena pada kutipan (39) di atas dinamakan bentuk
kausal (hubungan sebab dan akibat). Ia menguraikan hubungan kausal ini menjadi
3 pola yaitu sebab ke akibat, akibat ke sebab, dan akibat ke akibat. Widharyanto

(2000:130) memaparkan bahwa hubungan sebab dan akibat di atas dinamakan

dengan analisis data penahapan atau srfaging. la menjelaskan bahwa strategi
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penahapan ini digunakan untuk menciptakan suspens, yaitu untuk meyakinkan
pembacanya akan kebenaran apa yang ditulis dengan menambahkan perincian-
perincian penunjang yang masuk akal, untuk membujuk pembacanya agar
menerima sajian aksi, atau untuk mengguncangkan atau mengejutkan perhatian
pembaca menurut sudut pandang wartawan atau surat kabarnya. Widharyanto
menambahkan bahwa terdapat dua pola penyajian informasi yang dipergunakan
untuk membangun perspektif pemberitaan. Kedua pola itu adalah (I) pola urutan
kewajaran, dan (2) pola keeksplisitan (Widharyanto, 2000:157). Pola yang sesuai
dengan penelitian ini adalah pola pertama yaitu (1) pola urutan kewajaran.

Berkaitan dengan rumusan Widharyanto di atas, dalam analisis data
penelitian, peneliti menemukan adanya wacana BB yang melanggar maksim
ikonisitas, yakni tidak mematuhi kriteria maksim ikonisitas yaitu hubungan sebab-
akibat melainkan i1si wacana tersebut berbentuk hubungan akibat ke sebab. Contoh
wacananya terdapat dalam kutipan (40) di bawah ini.

(40) 'Sudah layak dan sepantasnya bila polisi bertugas melindungi dan

mengayomi masyarakat. *Yang berarti masyarakat tentu akan
memperoleh rasa nyaman dan aman bila terdapat polisi (baik
didekatnya ataupun tidak). *Tapi i1tu tidak terjadi bagi saya,
mengapa? Karena saya pernah mengalami hal yang sungguh
merugikan saya dan memperlihatkan kinerja polisi yang buruk. Dulu
sewaktu SLTP saya diberi tugas untuk menjadi seorang anak gawang
dalam pertandingan LIGINA. Saya merasa tidak khawatir karena
saya yakin bila terjadi kerusuhan, polisi dapat mengatasinya dengan
baik. Sewaktu babak kedua terjadilah kerusuhan di tribun terbuka
dekat dengan saya berada. Kontan saya langsung meminta polisi
agar saya dan beberapa teman saya dipindahkan tapi tak ada sepatah
katapun dari polisi itu.
Tapi ternyata nasi sudah menjadi bubur. Saya terkena lemparan
penonton dan kepala sayapun bocor. Saat itu hanya ada kata umpatan
yang meledak-ledak dalam hati ini menyesali semua yang terjadi.
(2.6/04).
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Kutipan wacana di atas melanggar maksim ikonisitas karena wacana di
atas berpola akibat ke sebab. Pada kalimat 1 sampai dengan 3 pola akibat
dipaparkan lebih dahulu dan kemudian kalimat ke-4 dan seterusnya baru
dipaparkan pola sebab-sebabnya. Pelanggaran maksim ikonisitas di atas menurut
Widharyanto (200:160) disebut dengan pola urutan tidak wajar, yaitu peristiwa
yang terjadi belakangan di dalam dunia nyata justru ditempatkan pada urutan-
urutan awal mendahului peristiwa-peristiwa lain yang terjadi lebih dahulu
Menurutnya pembolak-balikan urutan ini merupakan strategi dalam penahapan
yang bertujuan untuk menonjolkan aspek-aspek tertentu dan  wacana,
menimbulkan “kesan khusus™ tertentu yang berupa penonjolan yang lebih pada
peristiwa tertentu melebihi peristiwa yang lain yang dapat melahirkan relasi
sebab-akibat di dalam rangkaian peristiwa tersebut.

Dengan menyejajarkan temuan penggunaan maksim ikonisitas dan adanya
pelanggaran maksim ikonisitas ini dengan temuan-temuan sebelumnya,
diantaranya temuan Baryadi (2002:53) dan Widharyanto (2000:273-274), peneliti
menyimpulkan bahwa wacana BB siswa kelas II SMU Kolese De Britto ditinjau
dari prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas menggunakan dua pola yaitu pola
maksim 1konisitas, yang secara runtut menceritakan suatu kejadian dalam
tulisannya. Pola yang kedua yang digunakan yaitu dengan melanggar maksim
ikonisitas yaitu penempatan akibat lebih dahulu dan sebab-sebabnya dipaparkan
kemudian. Dengan pelanggaran tersebut dapat disimpulkan bahwa hal tersebut
digunakan untuk menarik minat pembaca agar lebih dalam lagi membaca tulisan

wacana BB-nya. Dengan adanya pelanggaran maksim tersebut dari data yang ada
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pada umumnya pelanggaran tersebut dimaksudkan agar pembaca curious pada
saat membaca wacana tulis-nya.

Pembahasan di atas menunjukkan bahwa pada dasarnya siswa kelas II
SMU Kolese De Britto dalam menulis wacana BB mampu menggunakan prinsip
ekspresivitas dan bentuk-bentuk keeckonomisan kata yang konvensional sehingga
mudah dibaca dan dipaham: oleh pembaca wacananya., apabila siswa dapat
mengembangkan ide atau gagasan penulisan wacana BB. Hal tersebut dapat
terealisasikan apabila guru mata pelajaran Bahasa Indonesia juga mampu
mengembangkan kompetensi diri dengan merancang strategi pembelajaran yang
memfokuskan pada pengembangan kreativitas siswa, khususnya dalam menulis
wacana BB. Selain itu siswa dapat memanfaatkan potensi diri yang ada dengan
memanfaatkan lingkungan alam.dan lingkungan sosial disekitarnya agar dapat

menjadi gagasan yang dapat dituangkan dalam wacana tulis.
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BAB V

PENUTUP

Bab ini mengakhiri keseluruhan laporan penelitian kemampuan siswa kelas
1T SMU Kolese De Britto, secara khusus melaporkan jawaban rumusan masalah
yakni mengenai tingkat kemampuan siswa kelas [1 SMU Kolese De Britto dalam
membuat wacana BB ditinjau dari prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas, dan
perwujudan kedua prinsip tersebut ke dalam bahasa pada wacana BB. Peneliti
n-wenyajikannya dalam tiga subbab vakni kesimpulan berdasarkan temuan-temuan
penelitian, bagaimana implikasinya bagi pembelajaran bahasa di kelas, serta
saran-saran bagi berbagai kalangan yang terkait dalam penelitian ini.

5.1 Kesimpulan dari Temuan Penelitian

Penelitian kemampuan siswa kelas 1[I SMU Kolese De Britto dalam
membuat wacana BB ditinjau dan prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas
seperti dinyatakan dalam bab I, mempunyai dua tujuan (a) mendeskripsikan
tingkat kemampuan siswa kelas II SMU Kolese De Britto dalam membuat wacana
BB yang berisi kritikan ditinjau darn prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas. (b)
mendeskripsikan bentuk prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas yang
diwujudkan dalam bahasa pada wacana BB yang berisi kritikan oleh siswa kelas II
SMU Kolese De Britto. Karena kemampuan menulis wacana BB siswa kelas II
merupakan penelitian yang memikirkan nilai praktis atau nilai terapannya yang
dicari tujuan praktis dan manfaatnya untuk kepentingan hidup, maka penelitian ini

bersifat penelitian terapan (Soewandi, 1996:5).
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Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II SMU Kolese De Britto yang
berjumlah 66 siswa yang merupakan sampel sebanyak 30% dan keseluruhan
jumlah siswa kelas II yang berjumlah 219 siswa. Fokus penelitian ini adalah
kemampuan siswa kelas [I SMU Kolese De Britto dalam membuat wacana BB
ditinjau dari prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas dan perwujudan kedua
prinsip tersebut ke dalam bahasa pada wacana BB. Kesimpulan diarahkan pada
penemuan akhir dari kedua tujuan itu.

5.1.1 Kesimpulan Masalah I: Kemampuan Siswa Kelas II dalam Membuat

Wacana BB Ditinjau dari Prinsip Ekonomi dan Prinsip Ekspresivitas
(1) Tingkat kemampuan siswa kelas II SMU Kolese De Britto dalam membuat

wacana BB dengan tinjauan prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas
diketahui berada pada interval tingkat penguasaan 46% - 55% atau berada
pada taraf kemampuan hampir sedang.

(2) Siswa kelas II SMU Kolese De Britto kurang mampu mengembangkan
wacana BB yang berisi kritikan dengan tinjauan prinsip ekonomi dan prinsip
ekspresivitas. Kurangnya kemampuan siswa kelas II SMU Kolese De Britto
dalam membuat wacana BB ditinjau dari prinsip ekonomi dan prinsip
ekspresivitas ini dikarenakan di dalam menulis wacana, siswa kurang kreatif
mengembangkan ide atau gagasan sehingga wacana yang ditulisnya kurang
runtut. Siswa yang memiliki skor tertinggi dengan kreatif dapat secara runtut
menuliskan ide atau gagasan. Karena runtutnya gagasan siswa tersebut maka

prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas terpenuhi.
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(3) Siswa kelas 11 SMU Kolese De Britto belum semuanya memanfaatkan unsur-
unsur dalam prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas. Pada umumnya unsur-
unsur dalam prinsip ekonomi seperti singkatan dan akronim telah diperoleh
siswa pada bangku SLTP. Siswa kurang kreatif memanfaatkan unsur-unsur
yang ada dalam prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas.

(4) Guru pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU Kolese De Britto
belum melatih siswanya untuk menulis wacana BB khususnya wacana BB
dengan tinjauan prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas. Dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia, pembelajaran secara khusus mengenai wacana
dengan tinjauan prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas belum pernah
diajarkan pada siswa kelas Il SMU Kolese De Britto. Dari wawancara
informal dengan guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas
[I, wacana dengan tinjauan kedua prinsip di atas belum pernah diajarkan.
Pembelajaran wacana media surat kabar untuk ragam bahasa jurnalistik fokus
pembelajarannya terletak pada pembuatan media wacana ajuk Rencana.
Fokus pembelajaran pada pengertian wacana Tgjuk Rencana itu sendiri,
pembuatan wacana 7ajuk Rencana dengan format wacananya, dan isi wacana
Tajuk Rencana.

(5) Siswa kelas I SMU Kolese De Britto belum terbiasa menulis di media massa,
khususnya menulis wacana BB dengan tinjauan prinsip ekonomi dan prinsip
ekspresivitas. Hal tersebut terbukti pada hasil penelitian yang telah dilakukan
dan pernyataan dalam wacana 7ajuk Rencana dalam surat kabar harian Bernas

(20 Oktober 2003) yang menyatakan bahwa sebagian besar orang, termasuk
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sebagian komunitas intelektual di kampus, dapat menulis di media massa
masih merupakan hal yang “mewah”. Artinya, mereka yang mau dan mampu
menulis di media massa masih jauh lebih sedikit dibanding yang tidak
melakukan. Alasan atau latar belakangnya beraneka, dari yang tersita
kesibukan sehari-hari sampai memang belum terbiasa menulis di media massa.
Realitas tersebut diperkuat dan penelitian awal pada 25 data wacana di SKH
Bernas pada bulan Januari 2003, Dari 25 data yang ada peneliti menemukan
bahwa data wacana BB selama satu bulan tersebut tidak ada satupun wacana
BB vang mewakili siswa SMU. Hal tersebut mengungkapkan suatu fakta
realitas dalam pengajaran Bahasa Indonesia, pembelajaran wacana khususnya
wacana BB ditinjau dari prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas siswa SMU
belum terbiasa dan belum dilatih (masih kurang) dalam menggunakan media
surat kabar.

(6) Kurangnya waktu dalam menulis wacana BB. Hal tersebut dikarenakan tes
menulis tersebut dilaksanakan pada saat jam pelajaran Bahasa Indonesia
berlangsung sehingga ada beberapa wacana BB siswa yang tidak selesai dalam
menuliskan kritikan sehingga wacananya kurang diketahui maksudnya.

(7) Kurangnya wawasan siswa terhadap lingkungan sosial disekitarnya. Hal
tersebut terlihat pada ist wacana yang 16,66% menceritakan pengalaman
pribadinya berupa kritikan terhadap kinerja aparat pemerintah (khususnya
aparat kepolisian).

(8) Kemampuan siswa kelas [[ SMU Kolese De Britto dalam membuat wacana

argumentasi berada pada taraf kemampuan hampir sedang. Wacana BB yang
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ditulis oleh siswa kelas I SMU Kolese De Britto ini termasuk ke dalam
kategori wacana argumentasi. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
wacana argumentasi siswa dengan tinjauan prinsip ekonomi dan prinsip
ekspresivitas ini berada pada taraf kemampuan hampir sedang.

(9) Siswa SMU Kolese De Britto terbiasa menulis dengan menggunakan bahasa
yang baku yang sesuai dengan kaidah penulisan bahasa Indonesia. Hal
tersebut dalam wacana BB siswa terlithat dengan jelas dengan tidak
dipenuhinya kesembilan unsur-unsur yang ada dalam prinsip ekonomi dan
prinsip ekspresivitas. Dari hasil pengamatan terhadap wacana BB siswa
tersebut peneliti banyak menemukan adanya penulisan kata-kata yang tidak
menggunakan prinsip ekonomi melainkan dengan menggunakan bentuk
kebakuan kata.

5.1.2 Kesimpulan Masalah II: Perwujudan Prinsip Ekonomi dan Prinsip

Ekspresivitas dalam Wacana BB yang Berisi Kritikan oleh Siswa Kelas
II SMU Kolese De Britto

(1) Penggunaan prinsip ekonomi ada dalam 66 sampel wacana BB yang berisi
kritikan oleh siswa kelas 11 SMU Kolese De Britto. Namun dalam
penulisannya dalam satu wacana, 7 unsur dalam prinsip ekonomi tidak
semuanya dipenuhi. Dari ketujuh unsur prinsip ekonomi, pronominalisasilah
yang paling dominan dikuasai oleh siswa kelas Il SMU Kolese De Britto
(7,14%), menyusul singkatan (7%), elipsis (3,14%), akromim (2,86%),
kontraksi (2,14%), dan lambang huruf (2,14%). Kesimpulan hasil temuan

tersebut sesuai dengan pernyataan Leech (1993:102) dan Baryadi (2002:50)
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yang menyatakan bahwa untuk mengkonstruksi teks yang singkat dalam
wacana jurnalistik dikenal cara-cara mereduksi konstituen sintaktik yaitu (1)
singkatan, (i1) elipsis, dan (ii1)) pronominalisasi. Dengan adanya temuan
tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam wacana BB yang ditulis oleh siswa
kelas II ini ketiga unsur itu menduduki persentase tertinggi, dan ternyata
dalam wacana tersebut tidak hanya ke-3 unsur itu yang muncul seperti yang
dikemukakan oleh Leech dan Baryadi. Dalam kesimpulannya terdapat unsur-
unsur lain selain unsur pronominalisasi, singkatan, dan elipsis melainkan juga
terdapat unsur penggalan, akronim, kontraksi dan lambang huruf.

Dari kedua unsur dalam prinsip ekspresivitas yaitu unsur maksim ikonisitas
dan unsur pengulangan ekspresif, unsur pengulangan ekspresiflah yang paling
dominan dikuasal oleh siswa kelas II SMU Kolese De Britto (17,50%)
menyusul frekuensi penggunaan unsur maksim ikonisitas yang dikuasai oleh
siswa kelas Il sebanyak 9,50%. Leech (1993:102) menyatakan bahwa prinsip
ekspresivitas harus mencakup maksim ikonisitas dan pengulangan ekspresif.
Sedangkan Baryadi (2002:53) dalam penjelasannya mengenai prinsip
ekspresivitas 1ni, 1a hanya mengemukakan tentang pengertian prinsip
ikonisitas. la tidak menguraikan mengenai pengertian tentang pengulangan
ekspresif. Hasil temuan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam
tulisan wacana BB siswa kelas II SMU Kolese De Britto ditinjau dari prinsip
ekonomi dan prinsip eksresivitas, isi tulisan vang dominan ditulis oleh siswa

tersebut adalah bentuk pengulangan ekspresif.
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Pengulangan ekspresif adalah unsur yang dominan digunakan dalam prinsip
ekspresivitas oleh siswa kelas II SMU Kolese De Britto. Dapat ditartk suatu
kesimpulan bahwa hal tersebut dikarenakan unsur ini digunakan untuk tujuan-
tujuan retoris dan dimaksudkan untuk memberi penegasan pada bagian ujaran
vang dianggap penting. Dengan demikian pengulangan ekspresif dapat
digunakan untuk menyatakan ekspresi dirn dalam berkomunikasi dengan
orang lain melalui wacana tersebut. Hal itu sesuai dengan pendapat Paimono
(1993) via Soewandi,(1996:307) yang menyatakan bahwa bahasa jurnalistik
adalah bahasa komunikasi massa yang dipergunakan dalam majalah, surat
kabar, radio, dan televisi.

Adanya wacana BB yang melanggar unsur maksim ikonisitas dalam prinsip
ekspresivitas. Dar1 66 sampel yang ada 23,5% atau sebanyak 47 wacana BB
vang melanggar maksim ikonisitas. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa dalam menulis wacana BB siswa kelas II SMU Kolese De Britto
menggunakan dua pola, pola pertama yaitu pola kausalitas (maksim
ikonisitas). Pola kausalitas adalah pola yang memaparkan menurut struktur
pesannya, yaitu sebab dikemukakan lebih dahulu dan baru akibatnya. Pola
kedua yang digunakan yaitu dengan melanggar maksim ikonisitas, yaitu
penempatan akibat lebith dahulu dan baru kemudian penempatan sebab yang
dipaparkan kemudian. Dengan pelanggaran maksim i1konisitas dapat
disimpulkan bahwa hal tersebut digunakan untuk menarik minat pembaca

agar lebih dalam lagi membaca wacana tulisnya. Pelanggaran maksim
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tersebut dari data yang ada pada umumnya pelanggaran tersebut dimaksudkan

agar pembaca curious dengan wacana BB yang ditulisnya.

5.2 Implikasi Temuan Bagi Pembelajaran Bahasa Indonesia

Keraf via Sobur (2001:12) mengemukakan bahwa tujuan umum yang akan
dicapai dalam sebuah karangan utuh dipengaruhi dan ditentukan oleh kebutuhan
dasar manusia. Ada empat macam kebutuhan dasar yang dapat dipenuhi dalam
karang-mengarang. Kebutuhan dasar itu berujud

1) Keinginan untuk memberi informasi kepada orang lain dan memperoleh
informasi dari orang lain mengenai suatu hal;

2) Keinginan untuk meyakinkan seseorang mengenai suatu kebenaran atau
suatu hal, dan lebih jauh mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain;

3) Keinginan untuk menggambarkan atau menceritakan bagaimana bentuk
atau wujud suatu barang atau obyek, atau mendeskripsikan cita rasa suatu
benda, hal, atau bunyi;

4) Keinginan untuk menceritakan pada orang lain kejadian-kejadian atau
peristiwa-peristiwa yang terjadi, baik yang dialami sendiri maupun yang
didengarnya dari orang lain.

Diakui bahwa empat macam kebutuhan tersebut mengubah paradigma
bagi pembelajaran bahasa khususnya mengenai pembelajaran wacana tulis untuk

lebih membuka diri dengan wawasan yang luas sehingga dalam membuat wacana
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tulis dapat mengembangkannya dengan lebih baik lagi. Fokus penelitian ini adalah
kemampuan membuat wacana BB ditinjau dari prinsip ekonomi dan prinsip
ekspresivitas. Sejalan dengan pernyataan tersebut, semoga implikasi temuan ini
tetap relevan bagi pembelajaran bahasa di kelas. Oleh karena itu, penelitian ini
mengimplikasikan tujuh hal yang relevan bagi guru dalam memfasilitasi
pencapaian tujuan pembelajaran bahasa di kelas.

Pertama, butuh kreativitas guru dalam melaksanakan pembelajaran
Bahasa Indonesia khususnya dalam hal membuat wacana BB dengan tinjauan
prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas. Kemampuan siswa dapat berkembang
lebih baik lagi apabila guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat
mengembangkan dan menerapkan kompetensi diri dengan merancang strategi
pembelajaran yang memfokuskan pada pengembangan kreativitas siswa,
khususnya dalam menulis wacana BB ditinjau dari prinsip ekonomi dan prinsip
ekspresivitas. Kreativitas guru dapat diterapkan dalam pemilihan media
pembelajaran Bahasa Indonesia yang pembelajarannya berpusat pada siswa.

Kedua, guru diharuskan untuk dapat memanfaatkan potensi diri yang ada
pada siswa dengan memanfaatkan lingkungan alam dan lingkungan sosial
disekitarnya agar dapat menjadi gagasan yang dapat dituangkan dalam wacana
tulis.

Ketiga, siswa perlu dibiasakan untuk berlatih menulis karangan khususnya
wacana tulis di media massa. Dengan demikian siswa akan terlatih berkomunikasi

di media massa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Tarigan via Sobur (2001:11)
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yang mengemukakan empat tujuan penggunaan bahasa yaitu ekspresi diri sendiri,
eksposisi, sastra, dan persuasi.

Keempat, guru diharapkan dapat menyalurkan ekspresi siswa yang berupa
wacana BB tersebut dengan mengirimkannya pada surat kabar harian yang
bernilai prestige. Walaupun wacana yang termuat adalah wacana BB misalnya,
hal tersebut akan membuat kebanggaan tersendiri bagi siswa dan merupakan
pemacu semangat untuk meningkatkan tulisannya ke dalam wacana lain yang
lebih bergengsi.

Kelima, diusahakan agar siswa mengenal kedua prinsip yang ada dalam
pragmatik tekstual, yaitu prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas. Dengan
menguasali kedua prinsip tersebut diharapkan siswa lebih pragmatis dalam pola
pikirnya sehingga dengan mudah dapat mengembangkan ide atau gagasan ke
dalam tulisan wacana BB

Keenam, membiasakan siswa untuk membuat wacana tulis setiap harinya
khususnya wacana argumentasi dan menceritakan wacana yang dibuatnya di
depan kelas. Dengan demikian siswa mampu membuat wacana argumentasi
dengan lebih baik lagi.

Ketujuh, diusahakan agar guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia
juga menyikapi fenomena faktual di negeri in1 dengan menuangkannya ke dalam
wacana opini dan menginmkannya di surat kabar harian. Dengan dimuatnya
wacana tersebut akan menjadi pemacu semangat bagi siswa untuk lebih tekun lagi

menulis wacana di media massa.
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5.3 Saran-saran

Kajian wacana Bebas Bicara ditinjau dari prinsip ekonomi dan prinsip
ekspresivitas merupakan bagian dari bidang kajian pragmatik. Apa yang
ditemukan dalam penelitian ini, hanya sebagian kecil dari usaha menerjemahkan
manfaat dari kajian tersebut. Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian kajian
wacana BB ditinjau dari prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas ini, terutama
yang berhubungan dengan kemampuan siswa kelas II SMU Kolese De Britto
dalam membuat wacana BB, peneliti menyarankan enam hal sebagai berikut:

Pertama, saran ini ditujukan kepada guru. Menulis wacana dengan ragam
bahasa jurnalistik adalah sesuatu yang harus didri//kan atau dilatihkan, Siswa akan
beku daya kreatifitasnya apabila tidak diberi pengalaman-pengalaman dan
contoh-contoh dalam menulis wacana BB khususnya wacana BB dengan tinjauan
prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas. Siswa harus banyak diberikan
pemahaman mengenal penggunaan prinsip ekonomi dan prinsip ekspresivitas
dalam wacana jurnalistik dengan tanpa mengurangl makna pesan yang akan
disampaikan. Guru harus mampu menumbuhkan Kkreativitas siswa dalam
berkomunikasi massa melalui wacana tulis di media massa.

Kedua, saran ini ditujukan kepada siswa, khususnya siswa kelas II SMU
Kolese De Britto. Peneliti menyarankan agar siswa dapat mengembangkan lagi
daya kreativitasnya sehingga siswa dapat menumbuhkan kepekaannya terhadap
lingkungan alam dan lingkungan sosial di sekitarnya. Dengan adanya kepekaan

terhadap lingkungan alam dan lingkungan sosial tersebut, maka siswa dapat
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dengan mudah mendapatkan sumber dan media informasi untuk dituangkan dalam
bentuk wacana tulis.

Ketiga, saran ini ditujukan pada orang tua. Diharapkan agar para orang tua
lebih dekat lagi kepada anak-anaknya dengan membiasakan untuk saling bertukar
cerita mengenai apa saja yang telah ditemui dan dilakukannya pada setiap harinya.
Dengan demikian tidak akan ada jarak antara orang tua dengan siswa. Dengan
adanya kegiatan bercerita atau bertukar pikiran antara orang tua dengan anak dan
begitu juga sebaliknya, maka si anak akan terlatth untuk bercerita dan
menumbuhkan ide kreativitas penulisan yang dituangkan dalam bentuk wacana
tulis.

Keempat, saran in ditujukan kepada perusahaan pengelola surat kabar
harian, agar memfokuskan perhatiannya pada ruang publik. Fokus perhatian pada
ruang publik dimaksudkan agar redaksi surat kabar harian memberi kesempatan
bagi para penulis wacana dengan menambah kolom-kolom yang ada untuk dapat
dijadikan sebagai ajang berkomunikasi massa bagi para pemula.

Kelima, saran ini ditujukan kepada para perancang (disainer) kurikulum
dalam merancang strategi dan pendekatan pembelajaran Bahasa Indonesia. Salah
satu prinsip dalam pengembangan kurikulum khususnya Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK 2002) adalah berpusat pada pembelajar (student centre).
Kemampuan siswa untuk mengasah kemampuan untuk berinteraksi dengan orang
lain dan alam sekitar akan dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi

serta kemampuan berbahasanya.
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Keenam, saran ini ditujukan kepada para penehiti dan praktisi bidang
linguistik. Kajian wacana ini merupakan lahan basah, belum banyak dijamah
minat peneliti di negeri ini, khususnya dikaitkan dari segi pragmatiknya. Hal
tersebut sesual dengan pernyataan Hidayat via Sobur, (2001:3) yang menyebutkan
bahwa analisis wacana masih tergolong baru dalam khazanah penelitian empirik
di Indonesia. Penelitian kemampuan siswa kelas II SMU Kolese De Britto ini
peneliti batasi pada penulisan wacana BB ditinjau dari prinsip ekonomi dan
prinsip ekspresivitas. Masih terbuka luas kesempatan untuk menggarap cabang-
cabang linguistik yang lain selain pragmatik yakni semantik dan sintaksis yang
dikaitkan dengan kemampuan berbahasa Indonesia khususnya dalam hal menulis

wacana dari dan untuk anak Indonesia.
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Lampiran 2: Instrumen Penelitian

Intrumen Penelitian.

Petunjuk mengerjakan soal.

1.

Tulislah nama, kelas, dan nomor presensi Anda di sudut kiri atas
lembar jawaban yang disediakan!
Pilih salah satu topik yang Anda sukai di bawah ini:
Politik.
Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme di lingkungan pemerintahan.
Permasalah lingkungan sosial di sekitar Anda.
Buatlah wacana ‘Bebas Bicara’ yang berisi kritikan yang
melukiskan atau menggambarkan tentang topik yang Anda pilih

secara terperinci, maksimal satu halaman!
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66 SAMPEL WACANA "BEBAS BICARA" STSWA
KELAS IT SMU KOLESE DE BRITTO
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